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&URAT PFRNYATAAN 
KESANGGUPAN MELUCSANAKAM KEQATAH PENGEtOlAAN UNGKUHGAN 

Selaku pimplnan permaha^n sekallgus bertlndak selafcu penafiggung Jiwah atas kegiatan pembangurrart 
dan operaslonal lermasuk pengelolaan dan pemantauan lingkur^an dari keaiatan pabrik Gula 
PT Kebun Tebu Mas, yang berlcbsL dl Desa Kedung soko Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. 

Dokumen Ini menysiakan fcahwa : 
1, Dokumen PKL dan RPL ml telah kami susun dengan benar dan sesual dengan kegiatan dan 

aturan yang bar!aku. 
2- Kami lelah memahami selurub maksudyang tertuang dalam dokumen RKL RPLInL 
3 . Kamr berjanp dan bersedia meTakukan pengelolaan dan pemantavan n cpeni yang tercantum 

dalam dokumen RKL dan RPi wrta ber^edla secara berkaEa ( setiap bulan luni dan December) 
melamplrkan haslEnya pada JnstansI terkalt. 

4. Kami bersedia dipantau terhadap kegiatan usaha kami sebagalmana teituang dalam dokumen 
M oteh pibak yang berwenang dan memlliki sural lugas bag! pejabat yai^ bertanggung Jawab 
selama kegfaran bed a ngsung sesual dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku 

b- Apabila kami lalai dalam melaksanakan pemyalaan butir 1 dan 4,kami bersedia menghentlkan 
kegiatan dan bersedia bertanggung Jawab terhadap segala akibat dari kelalalan kami serta 
Unggunp menerima unksi hukum *esual apa yang di amanatkan pasal 99 UU No 32 tahun 1999 
lentangperlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 

B. Kami bersedia merevisi sesuai dengan peraturan perundangan undangan yang berlaku, 
7. Kami bersedia memperhaharui dokumen RKL dan RPL Inl ipabila terjadi perubahan yang 

meodasar terhadap dokumen ini, 

Demlklkan surat pernyataan Inl kami buBt dengan sesungguhnya untuk dipat dipergunakan 
sebagalrnana mestinya. 

Kami yang berianda tangar dibawoh inl : 

N a m a 
Pekerjaart 
Alamat 
Tetephon/fax 

; AS Sandjaja Boedidarmo 
: DirekturUtama PT Kebun Tebu Mas 
: JL Sunan Giri Ruko lamongan Trade Center A12 Lamongan 
: (0322] 313353 Pax, (0322J 317353 
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KdTO PCAGAflTflR 
Pembanguran Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas diharapkan dapal memenuhl swasembada Gula 

vang dicanangkan pada tahun 2014. Dengan adanya aktlvltas pmduksi dan potensi cimbulnva 

limbah maka untuk menjaga kualitas lingkungan agar tetap terpelihara dengan balk dan 

mengedepankan unsur perllndungan pada lingkunganH maka rentana kegiatan Pembangunan 

Pabrlk Gula dliengkapi dengan Dokumen Anaiisls Mengenai Dampak Llngkungan Hidup (AMDAL). 

DImana dl dalamnya terdapat Dokumtn AnalEsIS Dampak Llngkungan Hidup (ANDAL) yang 

berlslkan tentang anallsis dan evaluas! dampak yang terjadi sekaligus memberikan arahan 

pengelolaan llngkungan dan rekomendasl kelayakan llngkungan. Dokumen ANDAL digunakan 

untuk menentukan Jenls dampak penting yang timbul akibat kegiatan yang diiakukan sehingga 

Jelas dalam proses penyusunan dokumen berikutnya yaitu RKL (Rencana Pengelolaan Ungkungan 

HIdup) dan juga RPL (Rencana Pemanlauan Lingkungan HIdup] berdasarkari anallsis dan evaluasi 

Dokumen ANDAL yang disusun. 

Rencana Pengelolaan Llngkungari Hidup (RKL) Pembangurian Pabrlk Gula PT Kebun Tebu Mas Inl 

merupakan baglan dari stud! AMDAL yang digur^akan untuk mincegah, rneminimall*as1 dan 

mengendalikan dampak negatlf dan mengembangkan dampak posHIT yang terjadi akibat kegiatan 

Ptmbangunan Pabrlk Gula PT Kebun Tebu Mas. Teiima kaslh kami sarnpaikan kepada semua pihak 

yang telah membantu penyusunan dokumen RKL Inl dan semoga dapat men-ibtrikan manfaat bagi 

yang berkepentingan. 

lamongan. 06 Deumber 2011 

Pemrakarsa, 

' PT. Kebun Tebu Mas 

• 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

L L MAKSUD DAN TUJUAN PELAKSANAAN RKL 

Makiud dan tujuan pdakssnaarr RKL adalah untuk : 

a. Meoghlndarl atau mercegahi dampak negatlt llngkungan hidup. 

b. Mpnanggulangi, meminlmiml, atau mangendatikan dampak negatif bafk yang timbul 

dl saat u^aha dan / atau kegiatan beroparasi, maupun hingga saai usaha dan / usaha 

kegiatan bwakhfr. 

c. Membeflkan pertimbangan ekonomi llngkungan lebagat dasar untuk memberlKan 

kcHTipensasI atas sumber daya tidak pullh, hflang atau rusak (balk dalam artl social, 

ekonoml dan atau ekoLogU) sebasai dah akibat usaha / atau kegiatan. 

d. MerumuskJHi tugas dan wcwenang plhak-pihak yang tenbat dalam pdakianaan, 

pengawasan, pembinaan teknii serta pelaporan, sehingga usaha dalam pengelolaan 

llngkungan yang diiakukan menjadi efektif dan efislen. 

e. Merumnkiin upaya kebljakan pengcndaltan dampMi lingkungan, baik ben^M a k i l 

pencegahan maupun aksl penanggulangan terhadap selunih dampak negatif yang 

mungkin dapat terjadi, serta berbagai upaya pengembangan terhadap dampak 

pDsitif yang mungkin akan terjadi, serta berbagai upaya pengembangan terhadap 

dampak posrtlf yang mungkin akan terjadi melalul pendekatan tcknologL, soilal-

ekonomi-budaya dan keLembagaan (instltusi). 
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1.2. KEBIJAKSANAAN PENGELOLAAN UNGKUNGAN 
Dalam penyusunan RKL Inl pemrakarsa berkomltmen untuk memenuhl beberapa 

kelentuan peraturan dan perundangan dl bldang pengelolaan lingkungan yang relevan, 

serta meLakukan pcfiyempumaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara 

berkelanjutan dalam bentuk mencegah, menanggulangi dan mengendalikan dampak 

lingkungan yang disebabkan olHi kegiatan-kegiatannya serta melakukan pelatihan bagi 

karyawannya dibidang pengelolaan lingkungan hidup. Peraturan perundang-undangan 

dibidang lingkungan yang dtacu adalah sebagaimana d i u j i k a n pada Tabel 1.1 beriktit: 

T a b e l 1.1.Peraturan-Pefaturan yang DiHunakan Scbagai Acuan 

N D Peraturan Tentang Alosan Dtgunakin Sabofal A o i a n 

Undang-Undang 

1 Ur>dang' lMdangftlNo.l2 
Tahun 1950 

Pembenlukan Daerah-Daerah 
Kabupaten dl Lingkungan 
Provlnsi Jawa Tlmur 

Sebagai dasir untuk penataon lata 
suna lahan 

2 Undang - Undang Rl ND.D5 
Tahun 1960 

Peraturan Dasar Pokok 
AgrariB 

Sebagal dasar untuk penatoan tata 
guna Lahan. 

J Undang - Undang Rl No. 01 
Tahun 1970 Kesetamatan Kerja Sebaga! dasar untuk pelaksanaan 

Jam i nan keceiakaan kerja-

4 Undang ' Undang Rl No-05 
Tahun 1984 Pertnduslrian PeJoman dalam operaslonal 

kegiatan Industri 

5 Undang - Urxlang Rl No.05 
Tahun 1990 

KonservasF Sumber Daya 
Alam Hayati dan 
Ekosistemnya 

Scbagai dasar untuk penghllungan 
peningkatan Jumlah flora. 

6 Undang'Undang Rl No. 13 
Tahun 2003 Ketenagokerjaan Se:jagai d a u r hukum hi dang 

ketenagakerjaan. 

7 Undang-Undang No.3Z Tahun 
Z004 Pemerlntah Daerth 

BcrVenaan dengan kewenangan 
pHnerintah daerah yang terkalt 
dengan instltusi pemetintah yang 
tpl ibat dalBin proses AMDAL. 

B 
Undang-Urtdang RJ No. 2b 
Tahun 2007 Penataan Ruang Berkenaan dengan p d a penatoan 

ruang dan lahan di lokasi proyek. 

t Undang-Undang Rl No.2Z 
Tahun Z009 

Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan 

Berkenaan dengan pengaturan lalu 
lintas di lokasi proyek. 

10 Undang-Undang No. 3 2 Tahun 
Z009 

Periindurtgon dan 
Pengelolaan Llngkungan 
HIdup 

Rujukan utoma dalam kebljakan 
pengelolaan lingkungan dan 
pedoman dalam penyusunan 
dokumen AMDAL. 

11 Jndong-Undang RJ No.36 
Tahun 2009 Kesehatan 

Berkenaan dengan anallsis 
praMraan dampak dan 
pengelolaannya tef1<ait dengan 
aspek kesehatan masyarakat. 

Peraturan PemerinCah 

1 Peraturan Pemerlnlah Ho-40 
Tahun1996 

Hak Guna Usaba, Hak Guna 
Bangunan, dan Hak Pakai 
Atas Tanah 

Berkenaan dmgan perljinan 
pengurusan tanah. 
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9 

P i r a t m n T f f l t M t l Al isan D I f u r M t e Sebagal A O J V I 

1 Ptnturan Pemerintah No. 24 
rthun 1997 Pendaftaran Tanah Berkenaan dengan perljinan 

pergurutan lanah. 

3 ^ a t u r a n Pemeftitah Ho. 18 
Tihon 1999 

Pcfigetotaan Limbah Bahan 
Berbahaya Dan Berhoai 

Beriienaan dengan aruUsiS 
bToklraan tlmbulnya Umbah 63. 

4 Peraturan Pemerntah Mo, 27 
T i_ -ft 4 P U U I 

Tahun 1949 

Anallsis Merifenal Dampak 
Llngkungan (AMOAL) 

Rujukan kedua daLam 
implementasi pengelolaan 
lingkungan dalam kaitannya 
dengan studi AMDAL 

5 Peraturan Pemerintah No 8S 
Tahun 1999 

Perubahan Alas Peraturan 
i v n c n n l a n Ho. lO I anun 
1999 Teniang Pengeloiaan 
Lfmbah Bahan Berhahaya 
Dan Beracun 

Berkenaan dengan anallsis 
prakiraan timbulnya limbah 83-

6 
Pefaluran Pemerintah Mo.41 
Tahun 1999 

F>en|cndalian Pcoccmaran 
LMan 

Sebagal dasar pedoman intuk 
pengdoloan dampak hualitas 
j d i r a . 

7 Peraturan Pemerintah Rl 
M a . 7 4 T » h w I 0 0 1 

Pengelolaan Bahan 
Bert>ahaya dan Beracun 

Berkenaan dengan PengeioUan 
Bahan Berbahaya dan Beracun. 

8 Peraturan Pemerintah No-87 
lahun 2001 

PengHolaan KuaMlas Air Dan 
PengendahaM Pencemaran 
Air 

Sebagal dasar pedoman untuk 
pengelolaan kualitas air 

9 Pe'Bturan Pemerintah No. 16 
Tahun 2004 Penatagunaan Tanah 

Berirenaan dengan pola penaiaan 
tanah dl lokash 

10 
refaiuran remenntan no-34 
Tahun 2007 

Pembaglan Urusan 
Pemerintahan Antara 
remefinian, Memenntan 
Daerah Provlnil, Oan 
Paincrintah Daerah 
Kabupiten Kota 

Berkenaan dengan kewenangan 
^ft ̂ ^^n j-H.ft-ftfti W H f̂t rha ftft H a — . -J —. —. ri — ft. 

P t e r i n ah Pusat, Provlnsi dan 
daerah dalam rencana 
usaha/kegiatan. 

11 Tahun ZOOS 
Tentang Rencana Tata Ruang 
m i i y a h National 

Pedoman pemrakarsa dalam 
re'Kona lata ruang vrilayah 
naslonal. 

13 Peraturan Prnldeo No-10 
Tahun Z006 Badan Pettanahan Kaslonal Berkenaan dertgan perljinan 

pengurusan tanah. 

KeputuiBri P r e i l d « n 

4 iKipUtusBn PrnEden No.3d 
^ | T MII«I 2003 

Kebljakan National dl Bidang 
Pertanahan 

Berkenaan dengan pola penataan 
ruang Nasional. 

PVToturon M e n u r l dan K v p u t u u n Menteri 

1 
Peraturan Menteri Kesehatan 
No.7t8/ MENKES/ PFR/ XII/ 
1987 

Keblslngan Yang 
Berfkubungar Dengan 
Kesehatan 

Sebagal dasar pedoman untuk 
pengelolaan keblslngan yang 
befhubungan dengan kesehatan. 

3 
Peraturan Menteri Kesehatan 
No.416/ MENKES/ PER/ IX/ 
1990 

Syarat-Syarai Dan 
Pengawaian Kualitas Air 

Sebagal dasar pedoman untuk 
pengelolaan kuaUtas air. 

3 
Peratiran Menteri Knehatan 
No-492 tahun 2010 

Persyaratan Kualitas Air 
HInum 

Sebagai dasar pedoman mengenai 
persyanian kuall lai air minum. 

4 
Peraturan Menteri Negara 
Llngkungan HMJif> Ma.OB Tahtm 
ZOOA 

Pedoman Penymunan 
Anallils Mengenai Dampak 
Jngkungan 

Dasar Sistecnatlka Penyusursan 
kMDAL 
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No Peraturan Tentang Atasan Digunakan Sebagal Acuan 

5 
Peraturan Menteri Negara 
Llngkungan Hidup No.n Tahun 
3006 

Jenls Rencana Usaha 
dan/atau Kegiatan Yang 
Wa]1t> Dliengkapi Dengan 
Anallsis Menaenal Damoak 
Ungkungan HIdup 

Jenls kegiatan yang wajlb AMDAL-

6 
parntufftn M^nT^rl NMiir;i 
Llngkungan Hidup No. 07 
Tahun 20D7 

Habti hiLlii FmiU Sumh^v QHnU mULU JUMIUd 
Tidak Bergerak Bagi Ketel 
Uap 

Berkenaan dengan baku mutu bag1 
ketel uap. 

7 Hidup No,05 Tahun 2008 
Tain Kr>riA Hnnltl Rpnilai 
AMDAL 

^vVvnnn hjiitl trranlcr rwvillfel rCUUTIiO'l V>yi ''WI'*SI liKVlllflT 
AMDAL dl tingkat Kota/Kabupaten. 

B 
Peraturan Menteri Llngkungan 
Hldun No 24 Tahun 3009 

Panduan PenUalan Dokumen 
AMDAL 

Pedoman peril Ialan dokumen 

9 
Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No.OS 
Tahun 2010 

Baku Mutu Air Limbah Bagi 
Industri Gula 

Setagal dasar pedoman untuk 
untuk mengelola Umbah cair dari 
pabrik gula. 

10 
Peraturan Menteri Negara 
Agraria/ Kepaia BPN No.02 Th 
1999 

izin Lokasi Berkenaan tentang perljinan 
rercana kegiatan proyek. 

11 
Peraturan Meriteri 
Perhubungan Ko.KM. 14 Tahun 
ZDO& 

Manajemen dan Rekayasa 
Lalu Lintas di Jalan 

^bagai pedoman dalam 
pengelolaan manajemen dan 
rekayasa lahn dl lokasi proyek PT 
KTM. 

12 
Keputusan Menteri Negara 
Ungkungan Hidup No- 50 
tahun 1996 

Baku Tingkat Kebauan 

Sebagal dasar dalam menentukan 
dan menelapkan suatu kegiatan 
PemiasaLah atau tidak terhadap 
munculnya bau. 

13 
Keputusan Menteri Negara 
Llngkungan Hidup 
No.Kep299/MENLH/lt/1996 

Kajlan Aspek Soslal Dalam 
Anallsis Mengenai Dampak 
Ungkungan 

Pedoman yang dipakai dalam 
anallsis aspek soslal dalam studi 
AMDAL. 

14 
Keputusan Menteri Negara 
Llngkungan Hfdi4J No. 
48/MENLH/11/1999 

Baku Mutu Tingkat 
Keblslngan 

Seoagal dasar penenluan baku 
T>utij kualitas keblslngan yang 
tiirjadi akibat adanya 
pern bangunan 

15 
Keputusan Menteri Negara 
Llngkungan Hidixj 
No.49/Men.LH/ll/l999 

Baku Tirsgkat Getaran 
Sebagal dasar tolok licur dad 
gttoran yang dapat dioperaslkan 
[fan aman bagi masyarakat sekltar 

16 
Keputusan Menteri Negara 
Llngkungan Hidip No.112 
Tahun 3O03 

Baku Mutu Limbah Domestik 

Pedoman baku mutu Umbah ca1r 
domestik yang akan digunakan 
oleh pemrakarsa pada saat 
keglatannya beroperasi nantL 

17 Hidup No.45 Tahun 2005 

Pedoman Penyusunan 
laporan Pelaksanaan RKL dan 
RPL 

Pedoman yang digunakan 
pemrakarsa dalam pelaporan 
pelaksanaan RKL dan RPL. 

I B 
Keputusan Menteri 
Perindustiian 
NO-250/M/SK/10/1994 

Pedoman T e k n l i 
Penyusunan Pengendallan 
Dampak Terhadap 
Lingkungan Hidup Pada 
bektor Industri 

Berkenaan dengan Pengendallan 
Dampak Llngkur>gan HIdup. 

K e p u t u u n Kepala BAPEDAL 

1 Keputuun Kepala BAPEDAL Pedgman Mengenai Ukuran Pedoman yang digursakan tim studi 
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No Peraturan Tentarig Al isan Digunakan Sebagal Acuon 

No-56 Tahur 1994 Dampak Renting dalam mempraklrakan dampak 
penJng-

Z Keputinan Kepala BAPEDAL 
No-01 Tahun 1995 

Tata Cara Pengumpulan 
Umbah B3 Pedoman pengelolaan Umbah B3, 

3 
Keputusan Kepala QAPEDAL 
No.02 Tahun 1995 Dokumen Limbah B3 Pedoman pengelolaan limbah 83. 

4 Keputusan K ^ l a BAPEDAL 
No 02 Tahun 1995 

Pefsyaratan Pengelotaan 
Limbah B3 Pedoman pengelolaan Umbah B3-

5 Keputusan Kepala QAPEDAL 
No. 05 T a h m 1 9 9 5 Symbol dan Label Limbah B3 Pedoman pengelolaan limbah 63. 

6 Keputusan Kepala 6APFDAL 
No.299/ BAPEDAL/ 11/ 1996 

Pedoman Teknh Kajlan 
Aspek Sosial Dalam 
Penyusunan AMDAL 

Pedoman yang dipakai oleh tim 
studi dalam penyusunan dokumen 
AMDAL yang berkenaan dengan 
aspek soslal. 

7 Keputusan KepaLa BAPEDAL 
No.124/ 12/ 1997 

Panduan Kalian Aspek 
Kesehatan Masyarakat Dalam 
Penyusunan Analish 
Mengenai Dampak 
Llngkungan 

Pedoman yang dipakai oLeh ilm 
sludi dalam penyusunan dokumen 
AMDAL yang berkenaan dengan 
aspek kesmas. 

8 
Keputusan Kepala BAPEDAJ. 
No. 08 Tahun 20D2 

Ketetlibaun Masyarakat Dan 
Keterbukaan Informasl daLam 
Prases AMDAL 

Pedoman yang digunakan oleh 
Pemrakarsa dalam hal mellbatkan 
•nasyarakat dan keterbukaan 
Informasl dalarn penyusunan 
dokumen AMOAL. 

Peraturan Daerah 

1 Perda RTRW Provlnil Jatim 
No, 02 Tahun 2006 Rencana Tata Ruang Wilayah 

Pedoman pemrakarsa dalam 
rencana lata ruang wilayah di 
Provlnsi Jawa tlmur. 

2 
Peraturan Daerah Provlnsi 
JatlmNo.lOtahLjn 2007 

Perlzlnan Pengambilan dan 
Pemanfoatan Air Permukaan 

Pedoman perliinan pengambilan 
dan pemanfaaian air permukaan. 

3 Perda Provlnsi JatIm No.OZ 
Tahun 2008 

Pengelolaan hualitas Air dan 
Pengendallan Pencemaran 
Air dl Provlnsi Jawa Timur 

Beiiaitan dengan kegiatan yang 
wajib melakukan pengendallan 
perKemaran air dengan melakukan 
pemeriksaan secara rutin terhadap 
limbah cair yang dihasllkan. 

Peraturan Gubemur 

1 Keputusan Gubemur Jawa 
rimuf No.29 Tahun 2000 

Tata Cara Permohonan IJIn 
Pembuangan Limbah Cair Ke 
Sumber-Sumber Air di 
Provlnsi Jawa Timur 

Petunjuk yang dipakai oleh 
pernrakarsa untuk permohonan ijln 
pembuargan limbah cair ke 
sumber-sumbcf air. 

2 Keputusan Gubsnur Jawa 
Tlmur No.14Tahun2001 

Pengambilan Contoh Uji Air, 
Limbah Cair dan Udara dl 
Provlnsi Jawa Tlmur 

Berkaltan dengan tata cara 
sampling udara dan kebisingan, 
serta kualitas air. 

3 Keputusan Gubemur Jawa 
Tlmur N0-S4 Tahun 2002 

Tata Laksana Penilaian 
Dokumen AMDAL 

Pedoman bag! komisi penllal 
dokumen AMDAL dl daerah Jat im. 

4 Keputusan Gubernur Jawa 
Timur No.08 Tahun 2004 

Pedoman Operasi anal 
Ketertlbatan Masyarakat dan 
Keterbukaan Informasl 
Dalam Proses Anallsis 
Mengenai Dampak 

Berkenaan dengan peran 
masyarakat dalam proses AMDAL 
melalui keteiUbatannya dalam 
membeiikon saran masukan. 
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No Peraturan Tentang Alaian Digunakan Sebagal Aojan 

Llngkungan HIdup (AMDAL) 
provlnsi JawaTlmur 

5 Peraturan Gubemur No.61 
Tahun 2006 

Pengendallan Pemanfaatan 
Ruang Pada Kawaun Ketat 
Regional Jatlm 

Pedoman pemrakarsa dalam 
pemanfaatan mang di Provlnsi 
Jatlm. 

6 Peraturan Gubemur Jawa 
Timur No.lOTahui 2009 

Baku Mutu Udara Ambien dan 
Emiii Sumber Tidak Bergerak 
dl Jawa Tlmur 

Berkenaan dengan baku mutu 
kua.itas udara ambien. 

Peraturan D M n h 

f Perda kabupaten Lamongan 
hlo.ll Tahun 2008 

Pengendallan dan 
Pelntarian Llngkungan 
Kidup di Kabupaten 
Lamongan 

Bcrkeraan dengan pengendallan 
dan pelestanan Ungkungan Ndup 
dt kabupaten laamongan. 

2 Perda Kabupaten Lamongan 
No. 04 Tahun 2009 

iTin Gangguan di Kabupaten 
Lamongan 

Berkenaan dengan perolehan l i l n 
atas gangguan yang terjadi pada 
laat pengerjaaii proyek. 

3 Perda Kabupaten Lamongan 
No. 10 Tahun 20TO 

Pengelolaan Sampah U\ 
Kabupaten Lamongan 

Berkenaan dengan pcngeloiaan 
sampah yang dlhasllkan oleh 
pabrlk guta. 

Sumber : Armlisis Penyusun, 2011 

1.3. KEGUNAAKOILAKSANAKANNYARKL 

Kegunaan dari Rencana PengHolaan Lingkungan adalah: 

a. Sebagal masukan bagi pemrakarsa dalam melaksanakan pengelolaan Ungkungan 

sehingga keberadaan proyek Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas dapat bertungsl sebagal 

hontrol daLam menjaga kontinuitas kegiatan pengelolaan Lingkungan. 

b- Mengetahul sedlnl mungkin apablla akan terjadi penurunan kualitas komponen 

Llngkungan dan akan terjadi dampak Llngkungan akibat kegiatan proyek Pabrik Gula 

FT Kebun Tebu Mas sehingga dapat dikendallkan, dlcegah dan dltanggulangi dengan 

cepai dan tepai. 

c. Memberi rekomendasl (masukan) dan petunjuk teknis kepada pelaksana pengelolaan 

Lingkungan dl Llngkungan proyek Pabrlk Gula PT Kebun Tebu Mas dan sekltamya, 

tentang hasiL dari pengelolaan dan pengendallan dampak Llngkungan. 

d, Memberi masukan pada lembaga-lembaga terkalt dlpemerlrtahan yang akan 

melaksanakan pengelolan Llngkungan dl sekltar lohASl kegiatan Proyek Pabrik Gula 

PT Kebun Tebu Mas. 
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BAB 2 
PENDEKATAN 

PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN 

Pembuatan Rencana Pengelolaan Llngkungan Hidup (fiKL) urtuk rencana kegiatan Pembangunan 

Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mat yang berlokasl di Jalan Raya Mantup Desa Kedungsoko Kecamatan 

Mantup Kabupaten Lamongan disusun melalui 3 pendekaian yaitu perHjekatan teknologi, sosial 

ekonoml budaya, dan initltusl. 

Dalam merumuskan rencana pengelrfaan lingkungan, pertimbangan utama adaWi pengendalran 

sumber penyebab dampak agar dampak yang maiuk ke dalam lingkungan dapat dlcegah atau 

dfkurangi. Tindakan pencegahan dan atau mengurangl dampak tenebut dapat diiakukan melalui 

aphkasi ilmu pengetihuan dan teknologi serta perubahan sikap manusia yang lertibat dalam 

aklMtas rencana kegiatan. Untuk dampak social-ekonoml-budava. tindakan pencegahan dapal 

diiakukan melalui pendekaian yang intensif kepada instansl yang terkalt dan masyarakat yang 

terkena dampak sedlnl mungkin. selanjutnya rencana pengelolaan Ungkungan dinjmuskari untuk 

mengendalikan darnpak yang maujk ke dalam lingkungar>. Selain itu pefllmbangan ekonomi selaiu 

dlperhfltlkan agar perhltungan blaya/manfaat ekonomi masih tetap menguntungkan, dengan kata 

tain ptenanganan dampak masih layak secara ekonoml. 

Berdasarkan kajian dari studi Anallsis Dampak Llngkungan HIdup (ANDAL). maka aktivitas rencana 

kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebm Tebu Mas yang dimulal dari tahap pra konstruksi. 

konstruksi, dan operasi ada yang menlmbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan 

di sekitar lokasi kegiatan. ApablLa dampak Ini dlbiatkan serta tidak diiakukan pengelolaan dengan 

balk dan benar akan beraklbat pada penurunan kualitas Btau kerusakan kom|>onen Llngkungan, 

balk flsik-kimia. blologl, smial ekonomi dan budaya, serta kesehatan masyarakat. 

Beberapa pendekaian pengelolaan llngkungan yar>g diiakukan pada setlap tahap kegiatan adalah 

lePagai bertkut. 
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2.1- PENDEKATAN TEKNOLOGI 

Pefkdekatan tehnologi merupakan pendekaian dengan memanFaalkan teknologi yang ada 

dalam melakukan pencegahan. pengendaLlan dan penanggulangan dampak. Pendekatan 

teknologi pada prinsrpnya memuMtkan perhatian pada a l l e r i a l i v e cani-cara teknologi 

apa sa}a yang tepat dan dapat digunakan secara berhasll-guna dan berdaya-guna daLam 

mmanganl dampak lingkungan yang ditlmbulkan. Teknologi yang dipefgunakar tentunya 

harm disesuaikari dengan dampak yarig dlperklrahan akan timbul, antara lain sebagal 

berikut: 

2.Lt- Tahap Pra Komtnjksi 

Pada tahap pra konstruksi rerK:Bna kegiatan Pembangunan Pabrlk Quia PT Kebun Tebu 

Mas terdapat satu kegiatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap 

lingkungan yaitu pembebasan lahan, Pendekatan teknologi dalam pengHolaan dampak 

tlmbulnya persepsi masyarakat di tahap pra konstruksi adalah pengamatan dan 

pengumpulan data-data terkait keluhan/protes masyarakat mengenai kesepokatan harga 

lahan. 

2<L2< Tahap Konstruhsf 

Pada lahap konslruksi rencana kegiatan Pembangunan Pabrk Gula PT Kebun Tebu Mas 

terdapat kegiatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap lingkungan, 

dlantaranya adalah kegiatan Mobilisasi lenaga kerja. Pemagaran proyek. penyedlaan 

basecamp dan pengoperasian basecamp, Moblllsasl peralatan. Pembersihan. pengurugan, 

dan perataan lahan, Pengadaan dan pengangkutan material. Pekerjaan ixmdasi dan 

Struktur bangunan pabrlk, Pembuatan faslUtas penunjang dan social. Pekerjaan finishing, 

Pengadaan dan perakilan aLat-alat produksi, Demt^illsasl peralatan dan material serta 

[>emobll1sas1 tenaga kerja. Beberapa pendekatan teknologi dalam pengelolaan dampak di 

tahap konstruksi adalah: 

• Kegiatan mobillsasl peralatan diiakukan secara bertahap. 

• Penylraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu dl dalam areal 

proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk daerah-

daerah rawan debu. 

• Pengatu'an arus lalu llntas sehingga Kegiatan moblMusi peralatan ini berlangsurig 

slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualitas udara, 

« Menggunakan atat yang rriemlllki tingkat emisi rendah, 

• Pemagaran kellLing areal proyek dengan ketlnggian minimal 1,50 - 2,0 meter. 

Bab 2 Rencana Pengelolaan Llngkungan 2 - 2 



RKL PABRIK GUIA PT KEBUN TEBU MAS 

• JadwBl kegiatan pada tahapan konstruksi sedapat mungkin tidak pada saat-saat 

istirahat penduduk atau pada malam harl. 

M PemlLlhan mesln pembuatan fasllitas pemnjang dan saslak yang masih layak pakai 

untuk mengurangi tingkat keblslngan. 

• Pengaturan arus lalu Untas sehingga tidak terjadi kemacetan di Jalan sekltar proyek 

yang dapat menlmbulkan keblslngan. 

• Pengamatan den pengumpulan data-data terkalt keluhanVprotes masyarakat semisaL 

terkalt keluhan tentang banjir, pengelolaan air Limbah, penanganan kemacetan dan 

frekuensi keceiakaan lalu-llntas serta data-data Lair yang merunjang. 

• Penyesuaiin beban muatan material sesuai tonase truk dan kelas Jalan yang dllalui 

dengan Jenis truk yang sudah mendapat rekomendasl sebagal tnjk pengangkut 

material dari Dlnos Perhubungan Kab. Lamongan. 

• Perbaikan pada Jalan yang rusak akibat kegiatan Ini (radius 500 m dari area proyek). 

b Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada Jaiur yang dllalui oleh alat - alat 

berat untuk menghlndarl lerjadlnya keceiakaan. 

• Pemasangsn rambu-rambu latin/warning light dan pwgaturan lalln oleh petugas 

keamanan proyek dt plntu keluar dan masuk proyek. 

• Perempatan petugas untuk mengalur keluar masuknya truk / alat-alat berat proyek 

dan berkoordlriasl dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat. 

6 Alat berat diperkenankan masuk di luar Jam sibuk arus laLu lintas. 

• Pengaturan Interval kedatangan truk / kendaraan b e f « yang masuk/keluar lokasi 

proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas. 

• Pengiriman material dan peralatan dlsesuaikan dengan adanya kondlsl peak hour 

lalln dl Jaian Raya Mantup dan sekitarnya. DIhlndarl sedapat mungkin pengiriman 

material waktu jam puncak latu-lintas 

• Pengaturan Interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar lokasi 

proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas. 

• Pengamatan dan pengumpulan data-data terkait Keluhan/protes masyarakat semlsal 

terkalt keluhan tentang keamanan dan ketertiban masyarakat. 

• Memberlakukan kewajiban pada tenaga ker)fl proyek untuk menggunakan APD (alat 

pellndung diri) seperti topi, masker, sarung tangan. sepatu dan Lain-lain sesuai SOP. 

• Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja (5M«3J dt 

lokasi proyek , 

• Metakukan seluruh keteniuan/SOP untuk pengoperosian alat-atat berat. 

• Penylraman atau pembasahan secara terus menerus (setlap haii) pada areal di 

sekltar proyek dan pennuklman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

terutama untuk wiLayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab 

gangguan kesehatan masyarakat. 

• Pemasangan rambu atau informasl larangan membuang sampah sembarangan. 
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# Pembuatan septic tank sementira untuk para pekerja. 

• Penyedlaan sarana air berslh yang memenuhl syarat kualitas air berslh. 

• Menyedlakan bak sampah sementara yang memadai pada setlap basecamp pekerja 

dan lokasi-lokasi yang strategis. 

# Pemasangan rambu peUrangan pembuingan sampah secara sembaiangan. 

T a h a p Oparasi 

Pada tahap operasi rencana kegiatan Pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas 

terdapat kegiatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap llngkungan, yaitu 

kegiatan Perekrutan tenaga kerja, Aktlvltas pengangkutan tebu, Aktlvltas operasi proses 

Industry yang terdlri atas Proses pembuatan gula kasar (raw scqar) dan Proses pembuatan 

gula rafinasi (raflnated sugar), Aktivitas distribusi hasll produksi, Aktlvltas pengelolaan 

Ifmbah proses Industry. Pemebharoan tempat pengelolaan limbah dan Pemeiiharaart dan 

jwrawatan unll produksi dan gedung administrate. Beberapa pendekatan teknologi dalam 

pengelolaan dampak di tahap operasi ini adalah: 

• Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menlmbulkan debu, 

• Pengaturan ariA laludintas sehingga kegiatan akiivltias pengarrgkutan tebu ml 

berLangsung slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualitas udara. 

• Pembuatan green belt di sekltar area PG untuk menyarlng udara. 

• Dltanggulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emis! udara dan partikukal yang 

keluar d a i cerobong asap pabrlk. 

c Pemasangan rambu atau Informasl larangan membuang sampah sembarangan. 

• Melakukan pengeloLaan limbah yang dihasllkan dan segera diongkul ke TPA apablla 

sudah tidak dapat dimanfaatkan. 

• S d a l u meningkatkan kegiatan penghijauan dan penggantlan tanaman yang kurang 

manfaat dari segl ekologh 

• Menggunakan mesin dengan tingkat kebisingon rendah. 

a Memberi peredam pada lokasi proses perstapan yang menlmbulkan suara blsing. 

• Mesin-mesm diLengkapl dengan peredam gelaran untuk menekan keblslngan. 

• Pembuatan srten belt dl sekltar area PG yang berfungsi sebagal sound barrier, 

ft Memberi isotaior dl sekellling alat agar tidak terjadi kontak langsung dengan 

pekerja, 

ft Pemakaiart masker dan peralatan k ^ J a bagi para pekerja untuk menghir>daii 

menghlrup udara pada ruang kerja, 

• Melaksanakan SOP pengelolaan limbah cair. 

ft Melakukan pengelolaan Umbah calryang diha&llkan dan segera diiakukan pengelolaan 

dalam I PAL dan reactor biotanh. 

ft Pemeliharaan bangunan dan peralatan IPAL dan blotank . 
• Melakukan penggantlan dan perbaikan secara rutin. 
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• Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha di 

dalamnya dan mdaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko. 

a Penyesuaian beban muatan material sesual tonase truk dan kelas Jalan yang dilalui 

dengan j e r i s truk yang sudah mendapat rekomendasl sebagal truk pengangkut 

material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan. 

• Perbaikan pada jalan yang njsak akibat kegiatan ini (radiuE 500 m dari area proyek), 

6 Pemberian tanda hati - hat! dan warning light pada jalur yang diLaLul oleh kendaraan 

pengangkut tebu untuk menghindarl terjadlnya keceiakaan. 

ft Pemasangan rambu-rambu Lalin/waming light dan pengaturan Lalin oleh petugas 

keamanan di pintu keluar dan masuk pabrik. 

ft Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya kendaraan pengangkut tebu. 

ft Pengaturan interval kedatangan kendaraan pengangkut tebu yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas. 

ft Pengiriman material dlsesuaikan dengan adanya kondisl peak hour lalln dl Jalan 

Raya Mantup dan sekltan^ya. Dlhindari sedapat mungkin pengiriman material waktu 

jam puncak LaLu-llntas. 

ft Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar lokasi 

proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas. 

ft Menggunakan penutup pada truk pengangkut material. 

ft Melakukan pencudan ban kendaraan (truk / mobll, dsb) sebelum keluar dari lokasi 

pembangunan agar tidak mengotori jalan. 

ft Pemakalan masker dan peralatan kerja bagi pekerja proyek untuk menghindarl 

masuknya debu ke pemafasan. 

ft Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD (atat 

pelindung diri) seperti topi, masker, sarung tangan. sepatu dan laln-lain sesual SOP. 

ft Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja ISMK3) di 

seluruh lokasi pabrlk dan memberlakukan sanksl kepada pekerja yang tidak 

mematuhinya-

ft Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat produksi. 

ft Menglnformaslkan kepada masyarakat saat proses produksi. 

ft Penyedlaan sarana pewadahan. pengumpulan dan penyimpanan limbah B3 sebelum 

dikelola oleh Badan yang bertisensi. 

ft Larangan bagi tenaga kerja pabrlk untuk membuang limbah B3 secara sembarangan 

dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik. 

ft Melakukan pengelolaan limbah padat yang dlhasilkan secara rutin dan berkelanjutan 

sesual dengan SOP. 

ft Pemasangan rambu atau informasl larangan membuang sampah sembarangan. 

ft Pengelolaan limbah padat dengan 3R dan composting. 
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m MfUkukan pemHlharaan secara rutin sittem saluran di dalam den di luar areal 

pabrlk dengan pembersihan ledlmentwl laluran w c a r a rutin , 

ft Pemeliharaan sarana kamar mandi/WC secara rutin, penyedlaan u r a n a air bersiti 

yang memenuhl syarat kualitas air berslh, 

ft Penyedlaan TPS hhusus dalam kawason pabrik. 

ft Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan. 

ft Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boiler, 

ft Hasil pemliakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan pupuk organic, 

ft Pengelolaan Umbah padat dengan 3R dan composting. 

ft Penyediaan MCK bagi pekerja yang memcnuhi syarat kesehatan termasuk kelayakan 

dalam penyefhaan air benihnya. 

ft Pengelolaan Umbah domestik dengan rector blotank, 

ft Larangan bagi pekerja pabrik untuk membuang air limbah yang dihasilkan secara 

sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrlk. 

2.2. PENDEKATAN SOSIAL EKONOMI 

Pendekatan soslal ekonomi merupakan Tahapan-tahapan yang diTempuh dalam upaya 

mencegah. menanggulangi dan menanganl dampak besar dan penting yang terjadi 

terhadap lingkungan terutama lingkungan soslal'ekonomi'budaya melalui tindakan' 

tindakan yang berlandaskan pads i r t e r ^ l soslal dan bantuan peran serta pemerintah, 

Beberapa upaya yang dapat diiakukan untuk mengurangt terjadinya gesekan antara 

masyarakat sekitar proyek dan pemrakarsa proyek tersebut secara prinslp dapat berupa: 

2.2.1. Tahap P r a Konstruksi 

Pada rencana kegiatan Pembangurtan Pabrik Gula PT Kebm Tebu Mas di tahap pra 

konstruksi, yaitii kegiatan pembebasan Lahan, akan memberikan dampak adanya 

tlmbulnya persepsi masyarakat. Pengetolaan dampak yang berslfat negatif tersebut dapat 

dtkelaLa dengan pendekatan soslal ekonoml dlantaranya; 

ft Pemberian Infonnasi yang jelas dan trsnsparan mengenai rencana proyek termasuk 

rencana teknis. 

ft Melakukan Joint survey JHta memang terdapat permosalahan dengan masyarakat 

sekitar. 

ft Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan Informasl tentang 

rerKofia proyek dengan mellbatkan aparat Kelurahan don Musplda setempat. 
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1,2.2. Tahip KDnstnjkit 

Pnda tahap koistruksl terdapat beberapa kegiatan yang menlmbulkan dampak penting 

terhadap aspek sosial-ekonoml. dlantaranya adalah kegiatan Mobillsasl tenaga kerja, 

Pemagaran proyek, penyedlaan basecamp dan pengoperaslan basecamp, Mobhisasi 

peralatan, Pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan, Pengadaan dan pengangkutan 

material, Pekerjaan pondasi dan stmktur bangunan pabrlk, Pembuatan fasllltas 

penunjang dan soSial, Pekerjaan finishing, Pengadaan dan perakltan aLat-alat produksi, 

E)emoblLisas! peralatan dan material serta DemobiLlsasI tenaga kerja. Beberapa 

pendekatan soslal ekonoml dalam pengelolaan dampak dl tahap konstruksi adalah: 

ft Memberi informasl kepada masyarakat bahwa akan diiakukan mobillsasl peralatan 

agar masvarakat Juga Ikut membuat antlsipasi adanya dampak-dampak yang terjadi 

seperti penylraman pada rumah maslng-maslng. 

ft Memberi Infarmasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan dHakukan mobillsasl 

peralatan sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya keblslngan dari 

kendaraan pengangkut material, 

ft Menginformaslkan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa 

Kedungsoxo dan sekltamya. 

ft Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha dl 

dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko. 

ft Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratsn. 

• Adanya cetertukaan syarat-syarat tenaga kerja oleh PT KTM dabm proses 

pengambilan tenaga kerja melalul kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko. 

ft Pemberian upah para pekerja tialk mandor, tukang, tenaga kasar sesual aturan yang 

umumnya berlaku fUMR) meUlul perjarijian antara PT KTM dan tenaga kerja yarqt 

terlibat sehingga tertiindar adanya persellslhan. 

ft Melakukan kontrak kerja yang Jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak 

terjadi salah paham dan menlmbulkan gejolak. 

ft Tenaga Kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk 

diiakukan registrasi demi menjaga kamtlbmas. 

ft Pengoptlmalan tingkat pendapatan yang dihasllkan dengan mempertanyak peluang-

peluang ijsaha di area sekltar i>royek dan sekltamya, 

• PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat tinggal, 

konsums atau kebutuhan lalnnya. 

ft .Pengoplimalan Tlr>flkat pendapatan yang dihasllkan dengan memperbanyak peluang-

peluang usaha dl area sekltar proyek dan sekltamya agar tidak terjadi penurunan 

pendapatan masyarakat. 
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m PT KTM dapat bekerjauma dengan warga sekltar dalam penyediaan tempat ttnggal, 

konsumsi atau kcbutuhan lalnnya agar lldak terjadi penurunan pendapatan 

masyarakat. 

• Pemberian mfonnasl yang Jelat dan transparan mengenai rencana proyek tennasuk 

rencana toknls, 

ft Melakukan Joint si>rvey Jika memang terdapat permatalahan dengan masyarakat 

sekltar. 

ft Membentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan Informasl tentang 

rencana proyek dengan mellbatkan aparat Kelurahan dan Musplda setempat. 

ft Memberi Informasl kepada masyarakat bahwa akan diiakukan mobillsasl peralatan 

sehingga akan terjadi sedlkit gangguan lalu- l intu, 

ft .Pemberian Informasl yang Jelas dan transparan mengenai rencana proyek termasuk 

rencana teknis. 

ft Melakukan Joint survey Jlka memang terdapat permaulahan dengan masyarakat 

lekl iar . 

• Membenti* pusat peogatRjon masyarakat yang dapat memberikan informasl tentang 

rencana proyek dengan mellbatkan aparat Kelurahan dan Musplda setempat, 

ft Memberikan penggantlan biaya kesehatan apablla I s b u k t i terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proye< pada masyarakat sekitar, 

ft Menglnformaslkan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah dl 

lempatnyi. 

ft Menginfornaslkan kepada para pekerja untuk memgumpulkan sampah pada terrL[at 

yang dlsedlokon. 

2.2,3. Tahtp Operuf 

Pada tahap operasi rencana kegiatan Pembangunan Pabrlk Gula PT Kebun Tebu Mas 

terdapat kegiatan yang mempunyal dampak besar dan penting terhadap llrigkungan. yaltu 

keglaun Perekrutan tenaga kerja, Aktivitas pengangkutan tebu, Aktlvltas operasi proses 

Industry yang terdlri atas Proses pembuatan gula kasar (raw sugar) dan Proses pembuatan 

gula raflnasr *raftnated sugar}, Aktivitas dlstnbusl hasil produksi, Aktlvltas pengelolafln 

limbah proses Industry, Pemellharaon tempat pengelolaan limbah don Pemdiharaan dan 

perawHtan unit prodiirsi dan gedung admlnlsiratlf. Beberapa pendekatan sosial ekonoml 

dalam pengelolaan dampak di tahap operasi ini adaLah: 

ft Menginfo-maiikan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja serta 

penanggu ta nganny a. 

ft Menginformosikan akan adanya banyak pendatang kepada penduduk Desa 

Kedungsoko dan sekltamya. 

ft Memprioritaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaraCan sebagal termga kerja. 
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ft Adanya keterbukaan syarat lyanit tenaga kerja oleh PT KTM dslam proses 

pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko-

• Pemberian upah para pekerja balk mandor, tukang, tenaga kasar sesual aturan yang 

umumnya berlaku (UMR) melalui perjanjian antara PT KTM dan lenaga kerja yang 

terlibat sehingga terttindar adanya perselisihan. 

ft Melakukan kontrak kerja yang Jelas sehingga pada mesa pemutusan kerja tidak 

terjadi salah paham dan meniFrrbulkan gejolak. 

ft Tenaga kerja pendatang terlibat wajlb melapor dan menyerahkan KTP uniuk 

diiakukan registrasi demi menjaga kamtlbmas. 

ft Pengoptimalan tlrigkat pendapatan yang dihasllkan dengan memperbanyak peluang-

peluang usaha diarea sekitar proyek dan sekltamya agar PAD tetap berlangsung. 

ft PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyedlaan tempat tlnggal, 

konsumsi atau kebutuhan lainnya. 

ft Memberikan informasl kepada masyarakat sekitar bahwa selama operaslonal pabrik 

akan diiakukan aktlvltas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kerusakan 

jalan. 

ft Membetlkan Informasl kepada masyarakat sekltar bahwa selama operaslonal pibrik 

akan diiakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan keceiakaan 

lalu lintas. 

ft Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operaslonal pabrlk 

akan diiakukan aktlvltas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kemacetan 

lalu lintas-

• Memberi Informasl kepada masyarakat bahwa selama operaslonal pabrik akan 

diiakukan aktivitas pengangkutan tebu akan terjadi sedlkit gangguan lalu-Untas 

akibat serakan/tumpahan bahan/material. 

• Memberikan fasllltas Jamsostek bagi seluruh pekerja. 

ft Memberikan penggantian blaya kesehatan apablla terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibai kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekltar. 

ft Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah 83 untuk pekerja yang okan 

menangail limbah B3. 

ft Memberikan penyuluhan secara langsung kepado wluruh pekerja dan tenaga 

operasional untuk menggunakan dan turut memellhara sarana sanltasi pabrik dengan 

balk. 

ft Soslalisail adanya pengolahan sampah mandiri (Program 3R|. 

• Meoginrormasikan kepada masyarakat sekltar, dan bersama masyarakat menjaga 

kebersihan lingkungan. 
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2.3. PENDEKATAN INSTITUSIONAL 

Pendekaian fnslltustonat adalah pendekatan yang diiakukan melalui mekanlsme 

kerjasama antara kelembagaan balk kelembaaaan Pemerintah maupun Swasta yang akan 

dftempuh PT Kebgn Tebu Mas sebagai pemrakarsa dalam rangka menanggulangl dampak 

besar dan penting terhadap Ungkungan hidup, Pendekatan Initltuslonal diiakukan untuk 

mendapatkan pengelolaan lingkungan yang lebih efektif dan eUsien, Bentuk pendekaian 

Instltuslonal ini antara Lain berupa: 

# Dalam hal mengelola dampak timbulnya persepsi masyarakat dan timbulnya 

gangguan Kamtihmas dapat dilaktAan kocrdinasl dengan lurah dan Musplda 

setempat. 

ft Dalam ha( mengelola dampak penunioan kualitas udara dapat diiakukan koordinasi 

dengan Kades Kedungsoko, Carnal dan BLH Kab. Lamongan. 

ft Dalam hal mengelola dampak pertambahan jumlah pendjduk muslman pada tahap 

konstruksi dan pertambahan jumlah penduduk pada tahap operasi dapat diiakukan 

koordinasi dengan RT/RW setempat. Lurah dan Camat dalam mendata warga 

pendatang yang akan menjadi pekerja. 

ft Dalam hal mengelola dampak kerusakan Jalan dapat diLakukan koordinasi dengan 

Dinas Pertiubungan Kab. Lamongan a l u kerusakan Jalan yang lerjadi dan perbaikan 

jalan yang harus diiakukan. 

ft Dalam hal mengelola dampak keceiakaan Lalu lintas dan Lemaceian Lalu lintas dapat 

diiakukan koordinasi dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan bedangsung. 

ft Dalam hal mengeiola dampak terjadinya tumpahan bahan dan material dapat 

diiakukan koordinasi dengan Kades dan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan. 

ft Dalam hal mengelola dampak terjadinya keceiakaan kerja dapat diiakukan 

koordinas' dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup. 

ft Dalam hal mengelola dampak gangguan kesehatan pekerja dtf>at dilakiiran 

koordinasi dengan Puikesmas Kecamatan Mantup. 

ft Dalam hal mengelola dampak periingkatan volume sampah dapat diiakukan 

koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) untuk 

pembuarrgannya dan dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang mengelola 

sampah}-

ft Dalam hal mengelola dampak timbulnya limbah B3 dapat diiakukan koordinasi 

dengan Badan Pengelelalaan 63 yang herlisenil. 

ft Dalam hal mengelola dampak tlmbulnya limbah padat (bagasse & blotong) dapat 

diiakukan koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihars dan 

Pertamanan) untuk pembuangannyA serta bekerjasama dengan petani tebu binaan 

yang memanf aatkan hasll pengomposan limbah padat (bagasse & bLotong). 
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BAB 3 
RENCANA PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN HIDUP 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) merupakan kegiatan yang ungat penting di dalam 

pefencanaan pengdolaan Ungkungan hidup. KebeitiasiLan suatu rencana pengHoLaan Ungkungan 

ungat tergantung dalam perencanaannya sehingga dalam tahap ini dapat dikatakan sebagal 

tahapan yang sangat stralegls dl dalam Implementasi penanganan ataj pengetolaan llngkungan, 

Hal Inl dlkarenakan komltmen pelaksanaan pengelolaar Ungkungan seOagal tolok ukurnya adalah 

dokumen perencanaan yang tertuarg dalam Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Dari dampak-dampak yang mungkin akan terjadi. maka kegiatan upaya pengelolaan llngkungan 

dlUAun dengan maksuc agar dapat digunakan sebagal ocuan atau pedoman oleh pemerintah. 

pemrakarsa maupun oleh masyarakat sekitar proyek untuk mervimuikan dan melakukan tindakan 

pencegahan. penanggulangan. dan pengendallan dampak negatif dan mengembangkan dampak 

poiltif terhadap Ungki/igan di sekitar wilsyah PemlMngunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas. 

Rlncian rencana penge.olaan lingkungan yang hanjs diiakukan oleh pemrakaru Pembangunan 

Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas yang dibahas dalam dokumen RKL tersebut dlmukai dah tahap 

pra konstruksi sampaf lahap operasl-

Komponen Ungkungan hidup yang akan dLkeloia hanya komponen yang merupakan dampak besar 

dan penting i a ] a . dengan pertimbangan sebagal berikut: 

ft Dampak besar dan penting yang dikelola terutama diCuJukan pada kompomm Llngkungan 

htOvQ, dknana menunjt hasll evaluasi, dampak besar dan penting merupakan dampak besar 

dan penting yang clsebabkan oleh adanya rencana usaha don atau kegiatan; 

ft Dampak besar dan penting yang dikelola adalah dampak yang tergolong banyak 

menlmbulkan domptk besar don periling lururan (dampas sekunder, lersler dan 

leUnJuinyaJ; 
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ft Dampak besar dan penting yang dikeloU idalah dampak besar yan% biLa dicegah/ 

diiaoggulangi akan membawa pcngirUi lanjutao pada dairpak b e w don penling 

tunjnannyi. 

3,1, DAWPAK PENTING DAN SUMBER DAMPAK PENTING 

3.1,1. T a h a p P r a Konstnjiul 

1. P e m b e b a i a n Lahan 
ft Timbulnya penepsi masyarakat 

Dampak penting yang lerjadi adalah persepsi masyarakat berupa kecungaan, 

kekhawatlran dan prates masyarakat. Hal itu dlkarenakan adanya sebaglar 

rriasyarakat yang belum mengKahui rencana kegiatan pembangunan Pabrlk Gula PT 

Kebun Tebu Mas, adapun lebagian masyarakat yang telah mengetahul namun tanpa 

adanya Informasl yang Jelas karena belum dllakukannya kegiatan sosiallsasi secara 

resmi kepada masyarakat, 

3.I.Z. Tahap K o n s t r u k s i 

1, Mobillsasl Tenaga KftTja 

ft Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Dampak penting yang terjadi pada komponen llngkungan yang lerkena dompok 

adalah peningkatan Jumlah penduduk muslman. Hal Inl terjadi karena kegiatan 

mobibsasi tenaga kerja banyak membutuhkan tenaga k t r j a dan hal ini tidak dapat 

dipenuhl dari dalam Kecamatan Mantup u ] a . 

ft Tlmbulnya Persepsi Masyarakat 

Dampak pentlrig yang terjadi pada komporien Ungkurfari yang terRena dampak 

adalah dampak persepsi maiyarakal berupa kecurigaan, kekhawatirori dan protes 

masyarakat- flaL Itu dlkarenakan odarrya lebagian masyarakai yang belum 

mengetahul rencana kegiatan pembangunan Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas, adapun 

sebaglan masyarakat yang telah mengetahul namun tanpa adanya Informasl yang 

Jelas karena belum dllakukannya kegiatan soslatisasi secara resmI kepada 

masyarakat, 

2. P e m a g a r a n P r o y e k , P e f i y e d l a a n B a s e c a m p Dan P e o g o p e r a s l a n Basecamq 

ft Pelinng Kesempatan Kerja 

Dampak rang terjadi adalah peningkatan kesempatan kerja dengan vjmbcr dampak 

kegiatan pemagaran proyek, penyedlaan basecamp d m pengoperasian basecamp-

Dntuk melakukan pembangunan Pabrik Gula PT K e b v i Tebu Mas, maka dlpraklrakan 

akan memt>uluhkan tenaga kerja yang direkr^jt secara bertahap hingga mencapal 
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ratusan Jumlahrya. Kal inl menjadi peluang kerja pada keglaUn pemagaran proyek, 

penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp terutama bagi penduduk di 

SeMUr l o k u l proyek-

• Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Otmpak yang terjadi adalah tambahan pendapatan masyarakat dengan terbukanya 

petuang kerja pada kegiatan pemagaran proyek, penyediaan basecamp dan 

pengoperaslBn basecamp terutama bagi penduduk dl sekitar lokasi proyek akan 

memberikan dampak langsuig berupa peningkatan pendapatan terutama yang 

dlraaakan oleh penduduk sekitar lokasi proyek yang terserap menjadi tenaga kerja, 

baik sebagal tenaga terampil macgun tenaga pendukur^-

ft Timbulnya Gangguan Kamtlbmas 

Dampak yang terjadi adalah tlmbulnya gangguan kamtlmbas ynag dllatar belakangi 

Permasalahan v n l a l berupa u r n bahan pendapatan masyarakat dan peluang 

kesempatan kerja. Adanya kekhawatlran terhadap rasa keamanan memberikan 

keresahanbagi masyarakat, terutama warga Desa Kedungsoko Kecamatan Mantup, 

ft Munculnya Masalah Sanitasi 

Dampak yang terjadi adalah munculnya masalah sanitasi dengan sumber dampak 

kegiatan pemagaran proyek, penyedlaan basecamp dan pengoperasian basecamp, 

hal ini terjadi karena penurunan kesehatan llngkungan karena adanya peningkatan 

air Umbah dan sampah. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan tumber dampak 

kegiatan pemagaran proyek, penyedlaan basecamp dan pengoperasian basecamp, 

hal Inl terjadi disebobkan oleh bertumpuknya sampah. 

3. Mobllfsasl P e r a l a t a n 

ft Peningkatan Keblslngan 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan keblslngan derrgon sumber dampak 

kegiatan mobllisasi peralatan. Hal Ini terjadi karena menggunakan kendaraan berupa 

truk yang sering berlalu lalang dalam kegiatan mobillsasl peralatan, sehingga terjadi 

peningkatan kebislngan-

ft Peniaunan Kualitas Udara 

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak 

kegiatan mobllisasi peralatan, Hal Ini terjadi karena kegiatan mobllisasi peralatan 

menggunakan kendaraan alat-alat berat. Selama proses pembangunan, aLat-alat 

tersebut Akan menghasilkan gas buang dan Juga terjadinya persebaran/dlspersi 

partikel debu dl udara. Konsentrasi gas buang yang dihasllkan dan polutan lainnya 

akan menperburuk kualitas udara di sekltamya, terutama dl dalam lokasi proyek. 

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup S'3 



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS 

• Gangguan Knehatan M u y i r a k a l 

Dampak yan| terjadi idalah gangguan knehatan matyarakit dengan siitiber dampak 

kegiatan mobillsasl peralatan. Hal ini terjadi karena kegUtan mobilisasi petBlalin 

yang dapat menyebabkan dampak Ungkungan berupa kebhlngoo dan penurunan 

kualitas udara merupakan beberapa hal yang menyebabkan ganguan Kesehatan 

masyarakat. 

• Kerusakan Jalan 

Dampak penting yang terjadi adalah kerusakan jalan khususnya pada ruas-mas jaLan 

yang merigjakan rute kegiatan mobllisasi peralatan menuju lokasi proyek. yang 

mana melewail Jalan raya yang blasa digunakan olch masyarakat. Umumnya 

kerusakan Jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari 

besamya beban kendaraan yang mdeblhl tUndar uniuk perkefOMn jalan. 

• Keceiakaan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadi adaLah keceiakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruai 

Jalan yang merupakan rule kegiatan mobllisasi peraUtan menuju lokasi proyek. 

yang mara melewaM Jalan raya yang blaia digunakan oleh masyarakat. akan 

mengakibitkan kemungkinan keceLakaar lalu U n t i l . Umurmya keceiakaan lalu l intai 

terjadi karena pada saat yang betsamaan banyak t n i t dari iendaroon lewat Ulnnya. 

• Kemacetan U l u l intas 

Dampak penting yang terjadi adaWi keceiakaan talu Itntas hhususrrya pads ruas-ruas 

Jalan yang merupakan rute kegiatan mobilisasi peralatan menuju lokasi proyek, 

yang mana melewati jalan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat. akan 

mengaklbatkon kemungkinan terjadinya kemacetan lalu lintas. Umumnya kemacetan 

lalu lintas terjadi karena truk dan kendaraan Lewat secara benamaoni dengan ruas 

jalan yang ridak lepadan dengan volume kendaraan tersebut. 

4, Pwnberrlhan, Dan Perataan Lahan 

• Peningkatan Keblslngan 

Dampak penting dan sunber dampak peningkatan kebhingan adalah karena adanya 

kegiatan pembersihan. pengurugan. dan perataan Lahan yang menggunakan alat 

berat. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena 

adanya kegiatan pembersihan. pengurugan, dan perataan lahan menggunakan 

kendaraan alat-alat berat. Selama proses kegiatan, alat-alat tersebut akan 

menghaslLkan gas tHjang dan juga terjadinya persebaran/dispersi partlkeL debu dl 

udara. Korisentrasi gas buang yang dihasllkan dan polutan lainnya akan 

memperticruk kualitas udara di sekitarnya. lerutama di dilam lokasi proyek. 
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ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak penling dan sumber dampak gangguan kMehatan majyarakat adalah karena 

adanya kegiatan pembersihan, pengurugan. dan peraTaan Lahan yang dapat 

menyebabkan dampak Ungkungan berupa keblsingan dan penurunan kualitas udara 

yang merupakan beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat. 

5. Pengadaan Dan Pengangkutan Material 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena 

adanya kegiatan pengadaan don pengangkutan material diiakukan menggunakan 

kendaraan alat-alat berat. Selama proses kegiatan. alat-alat teriebui akan 

menghasHkan gas buang dan Juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di 

Udara. Konsentrasi gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan 

mempertxirvk kualitas udara di sekitarnya, terutama di dalam lokasf proyek. 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak penting dan sumber dampak gangguan kesehatan masyarakat adalah karena 

adanya kegiatan pengadaan dan pengangkutan material ysng dapat menyebabkan 

dampak llngkungan berupa penurunan kualitas udara yang merupakan beberapa hal 

yang menyebabkan gangguon kesehatan masyarakat, 

ft Kerusakan Jalan 

Dmipak penting yang terjadi adalah kerusakan Jalan khususnya pada ruas-njas Jalan 

yang merupakan rule kegiatan pengadaan dan pengangkutan material menggunakan 

kendaraan alat-alat berat, yang mana melewati Jalan raya yang blasa digunakan 

Oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan kerusakan Jalan. Umumnya 

kerusakan Jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari 

besamya bet>an kendaraan yang mdebihi standar untuk perkerasan Jalan, 

# Keceiakaan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadi adalah keceiakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas 

Jalan yang merupakan rute kegiatan pengadaan dan pengangkutan material 

m^iggunakan kendaraan alat-alat beral, yang mana melewati jalan raya yang biasa 

digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan keceiakaan lalu 

Untas. Umumnya keceiakaan lalu lintas terjadi karena pada saat yang bersamaan 

banyak truk dan kendaraan lewat lainriya, 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadi adalah kemacetan lalu Untas khususnya pada ruas-ruas 

Jalan yarg merupakan rule kegiatan pengadaan dan pengangkutan material 

menggunakan kendaraan alat-alat berat, yang mana melewati jalan raya yang biasa 

digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadinya 
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kemacetan Lalu lintas, Umumnya kemacetan lalu Untas terjadi karena truk dan 

kendaraan lewat secara beisamaan. dengan ruas Jalan yang tidak sepadan dengan 

volume kendaraan lenebut. 

6- Pekerjaan Pondasi Dan Strukttjr Bangunan Pabrlk 

• Peningkatan Keblslngan 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan keblslngan dengan sumber dampak 

kegiatan pecerjoan pondasi dan struktur bangunan pabrlk yang diiakukan dengan 

hIdroUs hammer system yang dilengkapl dengan redaman/jacking, dlprakirakan akan 

menlmbulkan keblsingan mesklpun relallf kedl bahkan lldak berpengaruh, Mesklpun 

reLatir aman menggunakan system pondasi tersebut, proses kegiatan pembuatan 

pondasi tetap mellbatkan beberapa alat berat dan akan menyebabkan terjadinya 

keblslngan. 

• Gangguin Kesehatan Masyarakat 

Dampak penting dan sumber dampak gangguan kesehatan masyarakat adalah karena 

adanya kegiatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabrlk yang dapat 

menyebabkan dampak Ungkungan berupa penurunan kuaLKas udara yang merupakan 

beberapa hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakaL 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penting yang terjadi adaLah terjadinya keceLakaan kerja dengan sumber 

dampak kegiatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabnk yang menjadi 

keresahan para pekerja. 

• Peningkatan Volume Sampah 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber 

dampak kegiatan pekerjaan pondasi dan struktur bangunan pabrik. Hal ini terjadi 

disebabkan oleh bertumpuknya sampah. 

7. Pembuatan FulLltai Penunjang Dan Sostal 

ft f^eningkatan Kebisbigan 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan keblsingan dengan sumber dampak 

kegiatan pembuatan fasilitas penunjang dan WS I B L Dampak terjadi karena terkalt 

dengan aktivitas peralatan mekanikal elektrlkal (genset) pada bangunan PG PT KTM 

serta fasiUtas penunjang lainnya, maupun juga keblsingan dari moblLitas kendaraan 

dl lokasi parklr. 

ft Penunjnan Kualitas Udara 

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena 

adanya kegiatan pembuatan fasllltas penunjang dan soslal diiakukan menggunakan 

kendaraan alat-alat berat. Selama proses kegiatan, alat-alat tersebut akan 
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meoghaslLkfti gas buang dan Juga terjadinya penebaran/dlipersl partikel debu dt 

udara. Korsentrasi gas buang yang dihasilkan dan poLutan lainnya akan 

mempertMiTuk kualitas udara di sekltamya. tenjtama dl dabm lokasi proyek. 

ft Terjadinya KeceLakaan Kerja 

Dampak penting yang terjadi adalah lerjadlnya keceiakaan k e i j a dengan sumber 

dampak kegiatan pembuatan fasllltas penunjang dan sosial yang menjadi keresahan 

para pekerja, 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan volume sampah dengan sumber 

dampak kegiatan pembuatan rosllltas peniaijang dan losiaL Hal inl terjadi 

disebabkan oleh bertumpuknya sampah, 

8 . Pekerjaan F i n i s h i n g 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penling yang terjadi adalah terjadinya keceiakaan kerja dengan sumber 

dampak kegiatan pekerjaan flnlshir^ yang menjadi kercsahan para pekerja. 

9. Pengadaan Dan PerakJtan AUt-ALat Produksi 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 
Dampak penling yang terjadi adalah lerjadlnya keceiakaan kerja dengan sumber 

dampak kegiatan pengadaan dan perakltan alat-aLat produksi yang menjadi 

keresahan para pekerja. 

lÔ DftmoblHsMSl Peralatan Dan Material 

ft Peningkatan Keblslngan 

Dampak yang terjadi adaLah peningkatan keblsingan dengan sumber dampak 

kegiatan demcblllusi peraLalan dan material, Hal ini terjadi karena menggunakan 

kendaraan berupa truk yang sering berlalu Lalang dalam kegiatan demoblUsasI 

peralatan dan material, sehingga terjadl peningkatan keblsingan. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Dampak yang terjadl adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak 

kegiatan demobUisasi peralatan dan material, Hal ini terjadi karena kegiatan 

demoblllidsl peralaiar dan material menggmahan kendaraan alat-alat berat. Selama 

proses pembangunan, alat-alat tersebut akan menghasilkan gas buang dan Juga 

terjadinya persebaran/cfispefsi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang yang 

dlhasilkar dan polutan lainnya akan memperburuk kualitas udara dl sekitarnya, 

terutama di dalam lokasi proyek. 
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• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak yarxE terjadl adalah gangguan kesehaian masyarakat dengan sumber dampak 

kegiatan demoblllsasi peralatan dan material. Hal inl terjadl karena kegiatan 

demoblllsasi peralatan dan material yang dapat menyebabkan dampak llngkungan 

berupa keblslngan dan penurunan kualitas udara merupakan bebera^ui hal yar^ 

menyebabkan gangguan kesehatan masyarMtat. 

• Kerusakan Jalan 

Dampak penting yang terjadl adaLah kerusakan jalan khususnya pada ruas-ruas Jalan 

yang merupakan rute kegiatan demoblllsasi peralatan dan matefial menuju lokasi 

proyek, yang mana melewatk Jalan raya yang blaia digunakan oleh masyarakat. 

Umumnya kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat teiapl 

d i h besarriya beban kendaraan yang meleblhl standar untuk perkerasan Jalan. 

ft KeceLakaan Lalu Lintas 

Dampak petting yang terjadl adalah keceiakaan lalu lintas khususnya pada ruas-ruas 

Jalan yang merupakan rule kegiatan demobUisasi peralatan dan material menuju 

Lokasi proyek, yang mana melewati Jalan raya yang biasa digunakan oleh 

masyarakal, akan mengakibatkan kemungkinan keceiakaan lalu lintas. Umumnya 

keceiakaan lalu llnias terjadl karena pada saat yang bersamaan banyak truk dan 

kfhdarsan lewat Lainnya. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadl adaLah keceiakaan LaLu Untas khususnya pada ruas-ruas 

Jalan yang merupakan rute kegiatan demobiLisasi peralatan dan material menuju 

lokasi proyek, yang mana melewati Jalan raya yang biasa digunakan oleh 

masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadirya kemacetan Lalu llnlas-

Umumnya kemacetan lalu lintas terjadl karena truk dan kendaraan lewat secara 

bersamaar, dengan ruas Jalan yang tidak sepadan dengan volurne kendaraan 

tersebut. 

11. Dftmobillsasi T e n a g a Kerja 

ft f^enurunan Pendapatan Masyarakat 

Dampak yang terjadi adalah penurunan pendapatan masyarakat dengan tertutuptiya 

peluang kerja setelah tahap konstruksi pada kegiatan demobiLisasi tenaga kerja 

i r tesai . yang memberikan dampak langwng berupa penurunan pendapatan terutama 

yang dlrasakan oleh penduduk sekltar lokasi proyek yang sebelumnya mer>dapatkan 

tambahan pendapatan dari pekerja-pekerja konstruksL 
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3.1.3. Tahap Operasi 

1. Perekrutan Tenaga ICerJa 

ft Pertatrbahan Jumlah Penduduk 

Dampak penting yang terladi pada komponen Ungkungan yang terkena dampak 

adalah peningkatan jumLah penduduk. Hal Ini terjadi karena kegiatan moblliiasi 

tenaga kerja pada tahap operasional pabrik banyak memtiutuhkan tenaga kerja dan 

hal in! tidak dapat dipenuhl dari daiam Kecamatan Mantup saja. 

• Peluang Kesempatan Kerja 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan kesempatan kerja dengan sumber dampak 

kegiatan kegiatan mobilisasi tenaga kerja pada tahap operaslonal pabnk. Untuk 

melakukan operasional Pabrik Gula PT Kebun Tebu Mas, maka dlprakirakan akan 

membutuhkan tenaga kerja yang direkrut berdasarkan skllL yang dlbutuhkan hingga 

mencapai t.OOO orang- Hal Inl menjadi peluang kerja pada masa operasional 

terutama bagi penduduk di sekltar lokasi proyek. Dampak langsung akan dirasakan 

penduduk sekltar proyek yang menjodl tenaga kerja kasar maupun terampil pada 

operasional pabrik. Kesempatan kerja yang dapat dimasuki sekltar 1,000 orang baik 

tenaga terampil maupun pekerja di kebun. 

2. A k t M t a s Pengangkutan Tebu 

• Penurunan Kualitas Udara 

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber dampak 

kegiatan aktlvltas pengangkutan tebu yang diLakukan menggunakan iruk bermuatan 

besar. Selama proses kegiatan, alat-alat t e r a ^ u t akan menghasilkan gas buang dan 

Juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu dl udara. Konsentrasi gas buang 

yang dihasilkan dan polutan lainnya okan memperburuk kualitas udara dl sekitarnya. 

terutama dl dalam lokasi proyek. 

• Kerusakan Jalan 

Dompak penting yang terjadl adalah kerusakan Jalan khususnya pada ruas-mas Jalan 

yang merupakan rute kegiatan aktivitas pengangkutan tebu menuju lokasi pabrlk, 

yang mana melewati Jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat, limumnya 

kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari 

besarnya beban kendaraan yang meleblhl standar untuk perkerasan Jalan. 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadl adalah keceiakaan Lalu Untas khususnya pada ruas-ruas 

Jalan yang merupakan rute kegiatan aktivitas pengangkutan tebu menuju lokasi 

pabrlk, yang mana melewati JaLan raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan 

mengakibatkan kemungkinan keceiakaan lalu lintas, Umumnya keceiakaan Lalu lintas 

terjadl karena pada saat yang bersamaan tianyak truk don kendaraan lewat lalnrtyn. 
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m Kemacetan Lalu Lintas 

Dampak penting yang terjadi adalah keceiakaan LaLu Untas khusustiya pada ruat-ruas 

Jalan yang merupakan rule kegiatan aktivEtas perigangkutan tebu menuju lokasi 

pabrlk, yang mana melewati jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat, akan 

mengakibatkan kemungkinan terjadinya kemacetan lalu Untas. Umumnya kemacetan 

lalu lintas terjadi karena tmk dan kendaraan lewat secara bersamaan, dengan ruas 

Jalan yang tidak sepadan dengan volume kendaraan tersebut. 

• Terjadinya Tumpahan Bahan a Material 

Dengan adanya kegiatan aktivitas pengangkutan tebu merggunakan kendaraan alat-

alat berat, yang mana seliap harinya akan melewati Jalan raya yang blasa digunakan 

oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan terjadinya tumpahan-tumpahan 

bahan dan material yang dlbawanya. Dampak penting yang terjadi adaLah tumpahan 

bahan dan material khususnya pada ruis-ruas Jalan yang merupakan rute aktivitas 

pengangkutan tebu menggunakan truk bermuatan besar, yang mana melewati jalan 

raya yang biasa digunakan oleh masyarakat, akan mengakibatkan kemungkinan 

terjadinya tumpahan-tumpahan bahan dan material yang dibawanya. 

3 . A k t i v i t a s P e r s 1 a p « n B a h a n B a k u T t m b i h a n 

• Penurunan Kualitas Udara 

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adalah karena 

adanya kegiatan aktivitas perslapan t>ahan baku tambahan diiakukan menggunakan 

truk bermuatan besar, Selama proses kegiatan, alat-alat lersebut akan menghasllkan 

gas buang dan Juga terjadinya persebaran/dispersi partikel debu di udara. 

Konsentrasi gas buang yang dihasilkan dan polutan lainnya akan meinpeftiui\rii 

kualitas udara dl sekltamya, terutama dl dalam lokasi proyek. 

• Gangguan Kesehatan P e k e r j a 

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja dengan 

adanya kegiatan aktivitas persiapan bahan baku tambahan yang dapat menyebabkan 

dampak llngkungan berupa penunjnan kualitas udara merupakan beberapa hal yang 

menyebabkan gangguan kesehatan pekerja. Adanya kekhawatlran terhadap 

gangguan kesehatan pekerja memberikan keresahan bagi pekerja. 

4. A k t i v i t a s O p e r a s i Proses I n d u s t r i 

a . Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar) 

1. Proses Persiapan 

• Penirtgkatan KeblslnBan 

Dampak penting yang terjadl adalah peningkatan keblsingan dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula k a u r [raw sugar) pada tahap 
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persiapan. Hal Inl terjadl karena terdapat proses pemoiongan tebu 

menggunakan alat aine shredder dan cant tipper sehlnEE^ terjadi 

peningkatan keblsingan. 

ft Penurunan Kualrtas Udara 

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas udara dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada lahap 

persiapan disebabkan adanya truk-truk pengangkut tebu. Selama proses 

k n i a i a n . alai-alat tersebut akan menghasllkan gas buang dan juga 

terjadinya persebaran/dispersi partikel dehu dl ucbra. Konsentrasi gas buang 

yarg dihasilkan dan polutan lainnya akan memfiertiunA kualitas udara di 

sekitarnya, lerutama di dalam lokasi proyek. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak yang terjadl adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan guLa kasar |raw sugar) pada tahap 

persiapan yang dapat rnenyebabkan dampak llngkungan berupa peningkatan 

kePlslngan dan penururian kualitas udara merupakan beberapa hal yang 

menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat. Adanya kekhawatlran 

leriiadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan keresahan bagi 

masyarakat. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penfing yang terjadl adalah terjadinya keceiakaan kerja dengan 

sunber dampak kegiatan proses pembuatan giAa kasar (raw sugar) pada 

tahap persiapan yang menjadi keresahan para pekerja. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Dampak penting yang terjadl adalah peningkatan volume sampah dengan 

simher dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) akan 

memberikan dampak peningkatan volume sampah karena menlmbulkan 

banyak ampas dari lebu-tebu yang akan diotah menjadi gula-

11. Proses Pengglllngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan k^islngan dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan guLa kasar (raw sugar) pada tahap 

penBgllingan yang diupayakan n-ienggunakan mesin dengan tingkat keblslngan 

rendah dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan. 

Penurunan Kualitas Udara 

Dampak penting dan sumber dampak penurunan kualitas udara adaEah 

karena adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap 
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pengglUngan menlmbulkan dampak penurunan kualitas udara yang 

disebabkan adanya aktivitas peoggUingan. Selama pfr>ses kegiatan, alat-alat 

glLing tersebut akan menghasiLkan debu dan Juga terjadinya 

persebaran/dispersi partikel debu dl udara. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak yang terjadl adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar |raw sugar) pada tahap 

penggUlngan yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa 

peningkatan keblslngan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa 

hal yang menyebabkan gangguan kesehaun masyarakat. Adanya 

kekhawatlran terhadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan 

keresahan bagi masyarakat-

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penting yang terjadl adalah terjadinya keceLakaan kerja dengan 

surrdKT dampak kegiatan proses pembuatan gu;a kasar (raw sugar) pada 

tahap penggUlngan yang menjadi keresahan para pekerja. 

ft Timbulnya Umbah Limbah Padat (Bagasse & Bbtong) 

Dampak penting dar sumber dampak tlmbulnya Umbah padat (bagasse Q 

blotong) dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) 

pada tahap penggillngan adalah adanya peningkatan Jumlah Umbah padat 

bagasse yang dihasilkan dah proses penggilingan. 

Ul. Proses PemumiM 

ft Peningkatan Keblslngan 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan keblslngan dengan sumber dampak 

kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap pemumlan 

yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah 

dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblsingan, 

« Gangguan Kesehatan Pekerja 

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja 

dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada 

lahap pemumlan yang dapat menyebabkan dampak lingkungan berupa 

peningkatan keblsingan merupakan beberapa hal yang menyebabkan 

gangguan kesehatan pekerja. Adanya kekhawatlran terhadap garrgguan 

kesehatan pekerja memberikan keresahan bagt masyarakat. 

ft Timbulnya Limbah Umbah Padat (Bagasse B Blotong) 

Dampak penting dan sumber dampak tlmbulnya limbah padat (bagasse & 

blotong) dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) 
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pada lahap pemurplan adalah adanya penlngkaun JumUh (ImtMh padat 

blotong yang dlhasUkan dari proses pemumlan. 

1v. Proses Penguapan 

# Peningkatan Keblsingan 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan keblslngan dengan sumber dampak 

kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap penguapan 

yang diupayakan menggunakan mesin dengan t ngkat kebisingan rendah 

dlprakirakan akan teiap menlmbulkan keblslngan. 

• Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Dampak yang terjadl a d a l ^ peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber 

danpak kegiatan proses pembuatan guta kasar (raw sugar) pada tahap 

penguapan menghasllkan peningkatan suhu ruang kerja dlsekitarnya. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Dampak penting dan sumber dampak terjadinya gangguan kesehatan pekerja 

dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pads 

tahap penguapan yang dapal menyebabkari dampak lingkungan berupa 

peningkatan keblsingan dan peningkatan suhu ruang kerja merupakan 

beberapa hat yang menyebabkan gangguan kesehatan pekerja. Adanya 

kekhawatlran terhadap gangguan kesehatan pekerja memberikan keresahan 

bagi masyarakat, 

ft Timbulnya Limbah Cair 

Dampak penling dan sumber dampak timbuLnyo .Imbah t a i r dengan adanya 

kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada tahap penguapan 

adaLah adanya peningkatan Jumlah limbah cair yang dihasllkan dari proses 

penguapan. sehingga terbentuk embun dan akhlmya bercampur bersama 

suspensl-suspensi menjadi limbah cair. 

V. Proses Pemasakan 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula k a u r (raw sugar) pada tahap 

pemasakan menghasllkan peningkatan suhu ruang kerja dlsekitarnya. 

v l . Proses Puieran 

ft Periingkatan Keblsingan 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan kebltlngan dengan sumber dampak 

kegiatan proses pembuatan guta kasar (raw sugar) pada tahap puteran 
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diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah 

dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan. 

ft rerjadfnya Keceiakaan Kerja 

Oampak penting yang terjadl adalah terjadinya keceiakaan kerja dengan 

sumber dampak kegiatan proses pembuatan gula kasar (raw sugar) pada 

tahap puteran yang menjadi keresahan para pekerja, 

b. Prases Pembuatan Guta Raflnasl (Raflnated Sugar) 

I . Proses Pencairan Gula Kasar 

• Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Dampak yang terjad! adaEah peningkatan suhu ruang kerja dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula raflnasi (raflnated sugar) pada 

lahap pencairan gula kasar menghasllkan peningkatan suhu ruang kerja 

dl sekitarnya. 

ff. Prases Karbonatnt 

ft Peningkatan Keblslngan 

Tidak ada dampak yang dIkelolB. 

I l l - Proses Penyaringan 

ft Peningkatan Kebiilr>gan 

Dampak penting yang terjadi adalah peningkatan keblsingan dengan sumber 

dampak kegiatan proses pembuatan gula rafinasl (raflnated sugar) pada 

tahap penyaringan yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat 

kebislngfln rendah dlprakirakan akan tetap menimbulkan keblslngan. 

ft Timbulnya Limbah Umbah Padat (Bagasse h Blotong) 

Dampak penting dan sumber dampak timbulnya limbah padat (bagasse & 

blotortgl dengan adanya kegiatan proses pembuatan gula rafinasi (raflnated 

sugar) pada tahap penyanngan adalah adanya peningkatan Jumlah Umbah 

padat bLotong yang dihasilkan dari proses penyaringan. 

iv. proses Penghllangon Wama 

ft Timbulnya Limbah Cair 

TfdOh ada dampak yang dikelola. 

V. Proses Pemasakan 

Tidak ads dampak hipotetik 
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Vi. Proses Puieran 

• Peningkatan Kebiilngan 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan kebislngsn dengan sumber dampak 

kegatan proses pembuatan gula rafinasi (raflnated sugar) pada tahap 

puteran yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat kebisingan 

rerrdah dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan. 

ViL Proses Pengeringan 

• Peningkatan Keblslngan 

Dampak yang terjadl adalah peningkatan keblsingan dengan sumber dampak 

kegiatan proses pembuatan gula rafinasl (raflnated sugar} pada tahap 

pengerlngar yang diupayakan menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan 

rendah dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan. 

vl i i . Proses Pengemasan 

• Peningkatan Keblslngan 

Dampak yang terjadl adaLah peningkatan kebisingsn dengan sumber dampak 

kegiatan proses pembuatan gula rafinasl (raflnated sugar) pada t a b ^ 

pengemasan menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah 

dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan meskipun sangat rendah 

sehall. 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penting yang terjadl adalah terjadinya keceiakaan kerja dengan 

sumber dampak kegiatan proses pembuatan gula rafinasl (raflnated sugar) 

pada tahap pengemasan yang menjadi Keresahan para pekerja. 

c. Pengoperasian Boiler 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Dampak penting don sumber dampak penurunan kualitas udara adalah 

karena adanya kegiatan pengoperasian boiler disebabkan adanya 

pembuangan uap air ke udara. Selama proses kegiatan, uap air yang keluar 

akan mengakibatkan terjadinya pertebaron/dispeni partikel debu di udara-

ft Peningkatan Suhu Ruang KeiJa 

Dampak yang terjadi adalah peningkatan suhu rjarrg kerja dengan sumber 

dampak kegiatan pengoperasian boiler menghasUkan peningkatan suhu ruang 

kerja dlsekitarnya. 
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5. A k t l v f u i O l s t h b u i l H«£ll P r o d u k s i 

ft Penngkaton Keblilr^an 

Dampak renting yang terjadl adalah peningkatan keblslngan dengan sumber dampak 

kegiatan disinbusi hasil produksi yang diupayakan menggunakan kendaraan dengan 

tingkat keblslngan rendah dlprakirakan akan tetap menlmbulkan keblslngan pada 

sekltar pemuhlman penduduk meskipun sangat rendah sekall. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Dampak yang terjadi adaLah penurunan kuatltas udara dengan sumber dampak 

kegiatan distribusi hasil prodsAsI disebabkan adanya truk-lruk pengangkut tebu. 

Selama proses kegiatan. alat-alat tersebut akan menghasllkan gas buang dan Juga 

terjadinya persebaran/dtspersi partikel debu di udara. Konsentrasi gas buang yang 

dihasilkan dan polutan lainnya akan mempertHiruk kuatltas udara di t e k i l a m y i , 

lerutama dl sekitar lokasi proyek. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Dampak yang terjadi adalah gangguan kesehatan masyarakat dengan sumber dampak 

kegiatan distribusi hasll produksi yang dapat menyebabkan dampak lingkungan 

berupa peningkatan keblslngan dan penurunan kualitas udara merupakan beberapa 

hal yang menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat. Adanya kekhawatlran 

terhadap gangguan kesehatan masyarakat memberikan keresahan bagi masyarakat, 

# Penlngkalan Pendapatan Asll Daerah 

Dampak yang terjadi adaLah peningkatan pendapatan ai l l daerah masyarakat der>gan 

terbukanya peluang kerja pada kegiatan distribusi hasll produksi terutama bagi 

penduduk dl sekltar lokasi proyek akan memberikan dampak Langsung berupa 

peningkatan pendapatan asli daerah terutama yang dltasokan olch penduduk sekitar 

lokasi proyek yang terserap menjadi tenaga kerja, baik sebagal tenaga terampil 

maupun tenaga pendukung. 

ft Kervsekan Jalan 

Dampak penting yang terjadl adalMi kerusakan Jalan khunftnya pada ruas-ruas JaUn 

yar>g merupakan rute kegiatan distflbusi hasll produksi menuju lokasi proyek, yang 

mana melewati Jalan raya yang blasa digunakan oleh masyarakat. Umumnya 

kerusakan jalan bukan dari banyak truk atau kendaraan yang lewat tetapi dari 

besamya beban kendaraan yang meleblhl standar untuk petkerasan Jalan. 

6. AKttvttai Pengftlotasn Limbah Prosbs Irtduitrl 

a , Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse) 

ft Pentngkalan KuaUtos Udara 
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Dampak penting dan uimber dampak pening»i3tan kualltH udara adalah 

karena adanya kegiatan pengelolaan Umbah prraes Industri akan 

memberikan dampak peningkatan kualitas udara karena adanya pengelotaan 

Limbah padat iblotong dan basosse] dengan cara menggunakan basassr 

sebagal bahan bakar boiler dan menggunakan blotong sebagal pixxic di 

kebun tebu mUlk PT KTM. 

• Peningkatan Sanitasi 

Oampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasi adalah karena 

adanya kegiatan pengelolaBn limbah proses industri akan memberikan 

dampak peningkatan sanitasi Ungkungan karena adanya adanya pengelolaan 

Umbah padat ying dIhaxRkan dart tahapan penggiUngan, pemumian dan 

penyaringan. 

b. Pertgelolaan U m b a h Cair 

• Peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan kualitas alr permukaan 

adalah karena adanya kegiatan pengelolaan limbah proses industn okan 

memberikan dampak peningkatan kuaLilas air permukaan karena adanya 

pengelolaan Umbah cair yang dihasilkan dart proses produksi dan kegtatan 

domestik dl daLam I P A L dan blotank. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasi adalah karena 

adanya kegiatan pengelolaan Limbah proses industri akan memberikan 

dampak peningkatan sanitasi lingkungan karena adanya adanya pengelolaan 

limbah cair yang dihasllkan dari proses produksi dan kegiatan domestik dl 

dalam I P A L dan blotank. 

c. Pengetotaan Limbah 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Dampak penling dan sumber dampak peningkaUn kualitas udara adalah 

karena adanya kegiatan pengelolaan Umbah proses Industri akan 

memberikan dampak peningkatan kuaLilas udara karena adanya pengelolaan 

limbah gas dengan alat ESF sehingga akan dihasllkan kualitas udara yang 

lebii balk tanpa kondungan emisL 

d, Fervgetolaan Limbah BT 

ft Timbulnya Umbah B3 

Dampak penting dan sumber dampak tlmbuLnya limbah B3 dengan adanya 

kegiatan pengelolaan limtiah proses Industri adalah timbulnya Umbah B3. 
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• Peningkatan Kualitas Llngkungan 

Oampak penting dan sumber dampak penkntkatan kualitas Ungkungan adalah 

karena adanya kegiatan pengelolaan Umbah proses industri akan 

memberikan dampak peningkatan kualitas lingkungan karena adanya 

pengelolaan terhadap Umbah B3 yang dihasllkan dari proses pabrik oleh 

pihak pemrakarsa yang kemudian akan diseiahkan kepada pihak yang 

berllEensf untuk diiakukan pengolahan. 

7. P e m e l i h a r a a n T e m p a t P e n g e l o l a a n U m b a h 

A Peningkatan Kualitas Alr Permtftaan 

Dampak pefillr>g dan sumtter dampak peningkatan kualRas air permukaan adalah 

karcoa adanya kegiatan pemellharun tempat pengelolaan Umtiah akan memberikan 

dampak peningkatan kualitas air permukaan karena adanya kegUtan perowatan 

bangunan pengdolaan Umbah cair dan Umbah domestik. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Dampak penting yang terjadi adalah teriadlnya keceiakaan kerja dengan somber 

dampak kegiatan pemeliharaan tempat pengelolaan tlmboh yang menjadi keresahan 

para pekerja. 

• Peningkatan Sanitasi 

Dampak penting dan sumber dampak peningkatan sanitasi adalah karena adanya 

kegiatan perawatan bangunan pengelolaan limbah akan memberikan dampak 

peningkatan sanitasi llngkungan karena adanya perawatan bangunan, tanaman, 

pengdtKaan air limbah dan sampah. pemeHharaan ilstem dralnase maupun 

penyediaan air bersih oleh pihak pemrakarsa. 

8 . P t m e l i h a r a a n Dan P e r a w a t a n U n i t P r o d u k s i Dan Gedung A d m l n f s t r a t i r 

ft Peningkatan Kuaiitas Alr Permukaan 

Dampak pentlrsg dan sumber dampak peningkatan kualitas alr permukaan adalah 

karena adinya kegiatan pemeliharaan dan perawatan unit produksi dan gedung 

a<knm1itratlf akan memberikan dampak penurunan kualitas alr permukaan karena 

adanya perawatan gedung yang meliputi pengecatan, penggunaan oil untuk 

metarscarkas kinerja mesin-mesin produksi. Hamun hal tersebut dapat dimlnimohsif 

dengan melakukan pengelolaan limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi dan 

kegiatan domestik dl dalam IPAL don blotank sehingga tidak akan terjadi penuruna 

hualitas air permukaan, telopl malah akan terjadl peningkatan kualitas alr 

permukaan. 
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ft Terjadinya KeceCakaan K e r j i 

Dampak penling yang terjadl adalah lerjadlnya keceiakaan kerja dengan lumber 

dampak kegiatan pemeltfiaraan dan perawatan unit produksi dan gedung 

admlnlitratif yang merjadi keresahan para pekerja. 

ft Tlmbulnya Limbah B3 

Dampak penting dan lumber dampak timbulnya limbah B3 dengari a d w y a kegiatan 

pemellbaraan dan perawatan wi lt produksi dan gedung aftnlnlstratlf adalah 

tlmbulnya limbah B3. 

ft Peningkatan Volume Sampih 

Dampak penting yang terjadl adalah peningkatan viKume sampah dengan lumber 

dampak kegiatan pemellhvsan dan pcrawalan unit produksi dan gedung 

admlnlitntir akar memberikan dampak penirigkatan volume sampah karena 

rnenlmbulkan banyak sisa-iHa atau kemasan produk ying akan digunakan untiit 

pemeliharaan dan perawatan pabrik. 

ft Timbulnya Limbah Domestik (grey water) 

Dampak penting dan lumber dampak timbulnya Umbah cair dengan ador^a kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan unit produksi dan gedung adminlstratir adalah 

timbulnya Umbah domestik (grey waierl yang dlhasilkiri dari kurang lehih 1.000 

orang pekerja yang tirvggol patirlk. Diprakirakan limbah domestik yang dihasilkan 

kurartg lebih adalah 70 \ dari kebutLAian alr bersUinya. dengan asunttl malwimal 

kebutuhan alr tiop pekerja adalah 60 L/orang/hari. 

3.2. TOLOK UKUR DAMPAK 

1,2.1. Tfthftp Pra Konstruksi 

1 . P e m b e t i a s i n L a h a n 

ft Timbulnya persepsi masyarakat 

Yang menjadi toiok ukur dampak adalah ada tidakriya sikap penolakan 

masyarakat terhadap kegiatan pembebasan lobar di lipangar, adanya penepsi 

rsegatlf masyarakat yang lemakln luas dar> bertembong. Sikap perM>(ahan 

lersebut dapat diwujjdkan dalam bentuk protes/kntlkon bahkan pengaduan ke 

pihak Instansi terkalt. 
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Tahap Konstruksi 

1. Mobllftasi Tenaga Kerja 

• Pertambahan Jumtah Peoduduk Muslman 

Yang menjadi tqlok ukur dampak adaLah menlngkatnya Jumlah pekerja 

pendatang dl Desa Kedungsoko dan sekitarnya. 

# Tlmbulnya PeFsepsI Masyarakat 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah ada tldaknya ilkap penolakan 

masYBrakat terhadap kegiatan mobilisasi tenaga kerja di Lapangan. adanya 

persepsi negatif masyarakat yang lemakin luas dan berkembang. Sikap 

penolakan tersebut dapat diwujudkan dalam benttii protes/kritlkan bahkan 

pengaduan ke pihak Instansi terkalt. 

1. PeRiagarart Proyek, PenyftdUan baMcamp Dan PengoperuUn Kasftcamp 

ft Peluang Kesempatan Kerja 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumtah lowongan kerja dan Jumlah 

tenaga kerja dt sekltar wrtlayah prcTyek yang dapat terserap. Selain itu Jumlah 

warung atau kegiatan perekonomlan lain {kos-kost an untuk pekerja) yang 

tumlxKi dengan adanya pelaksanaan proyek. 

ft Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Yang Tienjadl lolok ukur dampak adatah tingkat pendapatan masyarakat sekitar 

yang menjadi tenaga proyek. 

ft Tlmbulnya Gangguan Kamtlbmas 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah ada tldaknya tjentuV pfotes/krltlkan 

masyarakat bahkan pengaduan ke pihak Instansi terkafC. 

ft Munculnya Masalah Sanitasi 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi air beralh, air limbah lettruang 

dan terolah, sampah yang dapat ditangani, sistem drainase yang terpellhara 

s e r U kualitas udara akil>at tahapan konstruksi pabrlk. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Yang menjadi tolok lAui dampak adalah volume sampah terkumpul, votume 

sampah yang dapat dltangani dan tittem pengelolaan vampah. 

3. Mobllfsail PeralaUn 

ft Peningkatan KebHIngan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara LliMjkurtgan 

Hidup Ho. 4a/MENUi/11/1999 tentang baku mutu tingkat keblslngan. 
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ft Penurwian KuallUt IMBTI 

Yana menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak 

adalah Peraturin Gubemur Jawa Tlmur No. 10 Tahun 7009 teoiang Baku Mutu 

Udara Amblen dan CmUl Sumber Tidak Bergefak dl Jawa Tknur. 

ft Gartgguan Kesehatan Maiyarakat 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah kondlsl kesehatan masyarakat sekltar 

proyek dan Jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehaian. 

ft Kerusakan Jalan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prasentase nllai permukaan Jalan yang 

rusak dan tidak lebih dan 4, Juga ttentiit kerusakan jalan yang terjadl (lubang, 

ambles, dU). 

ft Keceiakaan LaVu Llntai 

Vang mcnjadi tolok ukur dampak adalah tingkat keceiakaan lalu Untas. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah JwnLah dan frekuensi lalln yang berada 

pada Jalan Raya Mantup serta ada tldaknya perubahan kinerJa Jalan / LOS pada 

Jalan Raya Mantup lersebut dimana scbaiknya LOS aJaUb < 0,75-

4. P t m b t n l h a n Dan P e r a t a a n L a h a n 

ft Peningkatan Keblslngan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Henierl Negara Llngkungan 

HIdup No. 48/MENLN/11/1999 tentang baku mutu tingkat kebhlngan. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi loLok ukur dampak adatah Yarg menjadi tolok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu 

Udara Amblen dan Emisi Sumber Tidak Bergerak dl Jawa Tlmur. 

ft Gangguan Kesehatan Muyarakat 

Yang menjadi toliA ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakal sekitar 

proyek dan Jumlah muyarakat yang mengalami fangguan kesehatan. 

5 . P v n g a d a a n Dan PengangkutAP Matftrlal 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi tolok litur dampak adalah Yar>| menjadi tolok iMur dampak 

adalah peraturan Gubemur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu 

Udara Amblen dan Emlsi Sumber Tidak Bergerak dl iawa Timur. 

ft GanggiEin Kesehatan Masyarakat 
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Y a n j menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakal sekltar 

proyek dan Jumlah masyarakat yang mengalaml gangguan kesehatan. 

# Kerusakan Jalan 

Yang menjadi lolok ukur dampak adalah prmentase nllal permukaan Jalan yang 

rusak dan tidak lebih dari 4. Juga bentuk kerusakan Jalan yang terjadi (Lubarg, 

ambles, dUJ. 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat keceiakaan lalu Untas. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah dan frekuensi lalln yang berada 

pada Jalan Raya Mantup serta ada tldaknya perubahan kinerja Jalan / LOS pada 

Jalan Raya Mantup tersebut dimana sebalknya LOS adalah < 0.75. 

6. Pekerjaan PondAsI Oftp Struktur BanguriAP Pabrlk 

ft Peningkatan Keblslngan 

Yang menjadi tolok iriiur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

HIdup No. 4fl/MENLH/11/1999 tentang baku mutu l ir^kat keblslngan. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekitar 

proyek dan jumlah masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumput, volume 

sampah yang dapat dltangani dan ilstem pengelolaan sampah. 

7. Pembuatan Faalhtas Penunjang E)ari Soslal 

ft P e n l n ^ t a n Keblslngan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Ungkungan 

Hidup No. '4a/MENLH/11/1999 tentang baku mutu CInftcat keblslngan, 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Vang ntenjadi tolok ukur dampak adalah Vang menjadi tolok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubernur Jawa Tlmur No. 10 Tahun 7009 tentang Baku Mutu 

Udara Amblen dan Emiil Sumber Tidak Bergerak di Jawa Tlmur-

ft Terjadkiya Keceiakaan Kerja 
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Ving menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah pekerja yang meflaalaml 

keceiakaan kerja dan tlrtgkat bahaya dari proses pekerjaan. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Van| menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumput, volume 

sampah yang dapat dltangani dan sistem pef>flelolaan sampah. 

8 . P e k e r j a a n F i n i s h i n g 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan. 

9 . P e n g a d u n Dan P e r a k l t a n A l a t - A J j t P r o d u h i l 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi lolok ukur dampak adalah Jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan, 

1 0 . D e m o b l l h o s I P « r a l a U n D i n M t t t h a l 

• Peningkatan Keblslngan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputuun Menierl Negara Lirrgkungan 

Hklupho. 4B/MENLJ1/n/1999 tentang baku mutu tingkat kebtskngan. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Yang merjadi toEok ukur dampak adalah Yang menjadi lolok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubemur Jawa Tlmur No. 10 Tahwi 2009 tentang Baku Mutu 

Udara Amblen dar Emisi Sumber Tidak Bergerak dl Jawa Tlmur. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Vang menjadi tdok lAur dainpak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekitar 

proyek dan Junlah masyarakat yang mengalaml gangftion kesehatan. 

ft Kerusakan Jalan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah prosentase nilai permukaan jalan yang 

rusak dan lldak lebih dari 4, Juga bentuk k e r u a k a n Jalan yang terjadi llubang. 

am b i n , dU). 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Yang nwnjadl tolok uktif dampak odaWs t f t i ^ keceiakaan lalu l l n t u . 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Yang n e n j B d l tolok ukur dampak adalah Jumlah dan f r e k u e n s i b l f n yang 

beradfi pada J a l a n Raya Mantup s e r t a ada tldaknya perubahan k i n e r j a 
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J a l a n / LOS pada Jatan R a y a Mantup tersebut dimana sebalknya LOS 

adalah 0 . 7 5 , 

11. Demobll lsasi T e n a g a K e r j a 

ft Penuruun Pendapatan Masyarakat 

Yang menjadi totok ukur dampak adalah tlr>gkat pendapatan masyarakat sekltar 

yang menjadi tenaga proyek. 

T a h a p O p e r a s i 

1 . P e r e k r u t a n T e n a g a K e r f a 

e Pertambahan iumlah Penduduk 

Yang menjadi tolok uhjr dampak adalah menlngkatnya jumlah pekerja 

pendatang d1 Desa Kedungsoko dan sekltamya. 

• Peluang Kesempatan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah lowongan keiJa don jumlah 

tenaga kerja di sekitar vdlayah proyek yang dapat terserap. Seiain Itu jumlah 

waring atau kegiatan perckonomian lain (kos-kost an untuk pekerja) yang 

ttmbuh dengan adanya pelaksanaan proyek. 

2. A k t l v l t a s P e n g a r ^ u t a n T a b u 

• Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi lolok ukur dampak adalah Yang menjadi tdok ukur dampak 

adalah Peraturan Gut>emur Jawa Tlmur No. 10 Tahur 2009 tentang Baku Mutu 

Udara Amblen dan EmIsi Sumber Tidak Bergerak dl Jawa Tlmur. 

• KerusBKan Jalan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adatah prenentase nllal permukaan Jalan yang 

rusak dan tidak lebih dari 4. juga bentuk kervsakan JaEan yang terjadl (lubang, 

ambles, dl l). 

• KecKakaar Lalu L I n U l 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tingkat keceiakaan lalu tlntat. 

• Kemacetan Lalu L I n U J 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah dan frekuensi lalin yang berada 

pads JaEan Raya Mantup serta ada tldaknya perubahan kinerja jalan / LOS pada 

Jalan Raya Mantup tersebut dimana Hbaiknya LOS ocaloh < 0.75. 

ft Terjadinya Tumpahan Bahan 0 Material jumlah serakan/tumpahan 

bahan/material. 
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3. A k t M U s P e r i l B p a n B a h a n B a k u T a m b a h a n 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi toLok ukuf dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubemur Jawa Tlmur No, TO Tahun Z009 tentang Baku Mutu 

Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak dl Jawa Timur. 

m Gangguan Kesehatan Pekerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah pekerja yang mengalaml 

gangguan kesehatan, 

4. AktMUa Opftrail P r o s e s I n d u s t r i 

. a - Proses Pembuatan G u l a Kasar (Raw Sugar) 

I . P r o w s Persiapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Llngkuigan H1d(v No. 48/MENU1/11/1999 tentang baku mutu tingkat 

kebislngan-

• Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Yang menjadi tolok ukur dampak 

adaLah Peratunin Gubemur Jawa Tlmur No, 10 Tahun 2009 tentang Baku 

Mutu Udara Amblen dan EmisI Sumber Tidak Be'gerak dl Jawa Timur. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Yang menjadi tolok ukur dampak adatah kondisi kesehatan masyarakat 

sefdtar proyek dan jumlah masyarakat yang mengatami gangguan 

kesehatan. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yar>g mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari p m n pekerjaan, 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Vang menjadi tolok ukur dvnpak adalah volume sampah terkumpul, 

volume sampah yang dapal dltangani dan sistem pengeldaan sampah. 

I I . Proses PenggUlngan 

ft Peningkatan Kebisingan 

Yang menjadi tolok iMur dampak adaLah Keputusan Menteri Negara 

Ungkungan HIdup No. 48/MENLJ1/11/1999 tentang baku mutu t i r ^ t 

keblsingan. 
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• Penunjnan Kualitas Udara 

Yang menjadi loLok ukur dampak adalah Vang menjadi tolok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 20D9 tentang Baku 

Mutu Udara Amblen dan Emfsi Sumber Tidak Befgerak dl J a w a Tlmur. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah kondisi kesehatan rnasyarakat 

sekitar proyek dan Jumlah maiyarakat yang mengalami gangguan 

kesehatan. 

ft Terjadinya Keceiakaan KerJa 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan. 

ft Tbnbulnys Limbah Limbah Padat (Bagasse h &j>tong) 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume Umbah padat terkumput, 

volume limbah padat terkumpul yang dapat diokah dan sistem 

pengelolaan limbah padat. 

I I I . Proses P e m u m l a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Ungkungan Hidup No. 4a/MENLH/1U1999 tentang baku mutu tingkat 

keblsingan. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalami 

gangguan kesehatan, 

ft Tlmbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse B BLotong) 

Yar>g menjadi tolok iMur dampak adalah votume Ifmbah padat terkumpul, 

volume Umbah padat terkumpul yang dapat dioLah dan sistem 

pengelolaan Umbah padat. 

Iv, Proses Penguapan 

ft Peningkatan Keblslrfgon 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Llngkungan Hidup No. 4a/M£NLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat 

keblsingan. 

ft Peningkatan Suhu FUiang Kerja 

Perbandlngan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan Rl Komor 

1405/tfENKES/SK/XI/2002 Tentang Persyaratan Kesehatan Llngkungan 

Perkantoran dan Industri 
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• Gangguan KeiehaUn Pekerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah JumlBh pekerja yang mengalaml 

gangguan kesehatan, 

ft Timbulnya Umbah Cair 

Yang menjadi tolok ukur dampak adaLah volume air Umbah cair yang 

dlhaiHkan dan keterwdkaan sarana pengolahan limbah cair. 

V. Proses Pemasakan 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 

14D5/MENKES/SK/XI/200Z Tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan 

Perkantoran dan Industri 

VI. Proses P u t e r a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Llngkungan Hidup No. 4S/MENLH/11/t999 tentang baku mutu tingkat 

keblsingan. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Vang merjadi tolok ukur dampak adalah JumLah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dark prosK pekerjaan. 

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi ( R a f l n a t e d S i ^ r ) 

1. Proses Pencairan G u l a Kasar 

ft Peningkatan SuhU Ruang Kerja 

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 

M05/MENKES/SK/XI/2002 Tentang Perryaniian Kesehatan Ungkungvi 

Perkantoran dan Industri 

U. Proses Karbonatasi 

Tidak ada dampak yang dikelola. 

I l l , Proses Penyaringan 

ft Peningkatan Keblsirrgan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan HIdup No. 48/MEMLH/1U1999 tentang baku mutu tingkat 

keblslngan. 

ft Tlmbulnya Limbah Limbah Padat fSagasse & Blotong) 

Yang menjadi tolok ukur dampak adaLah volume Umbah padat terkumpul, 

volume limbah padat terkumpul yang dapat dIoLah dan sistem 

pengelolaan Umbah padat. 
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(v. Proses PenghUangan W a m a 

Ticak ada dampak yang dikelola. 

V. Proses Pemasakan 

Tidak ada dampak hipotetik 

v l . Proses Puteran 

ft Peningkatan Keblsingan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adaEah Keputuun Menteri Negara 

Ungkungan Hidup No. 48/MENLH/11/1999 tentang haku mutu tingkat 

keblsingan. 

v i l . Proses Pengerlngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Llngkungan HIdup No. 4a/MENLH/11/1999 tentang baku mutu tingkat 

keblsingan. 

v i l l . Proses Pengemasan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Yang menjadi tdok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 48/MENLN/11/1999 tenung baku mutu tingkat 

keblslngan. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi tdok uki^ dampak adalah jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan. 

C. Penioperasian Boiler 

ft Penurunan Kualitas LkJare 

Yang menjadi tdok ukur dampak adalah Yang menjadi tdok ukur dampak 

adalah Peraturan Gubemur Jawa Tlmur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku 

Mutu Udara Amblen dan EmisI Sumtter Tidak Bergerak dl Jawa Timur. 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Perbandingan Baku Mutu Keputusan Menteri Kesehatan Rl Hompr 

14D5/MENKES/5K/X1/Z002 Tentang Persyaratan Kesehatan Llngkungan 

Perkantoran dan Industri 
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5 . A k t M U s D I s t r l b u i l H M U Produksi 

• Penlngkitan Keblsingan 

Vang menjadi tdok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Negara Ungkungan 

Hidup ND. 4 e / M £ N L H / l 1 / l 9 9 9 tentang baku mutu tingkat keblslngan. 

• Penurunan Kualitas Udara 

Yang menjadi tdok lAur dampak adalah Yang menjadi tdok \Mia dampak 

adalah Peraturan Gubernur Jawa Tlmur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu 

Udara Miblen dan Emisi Sumber Tidak Bergerak dl Jawa Timur. 

ft Gangguan Knehatan Masyarakat 

Yang menjadi fdok ukur dampak adalah kondisi kesehatan masyarakat sekltar 

proyek dan Jumlah masyarakat yang mengalaml gangguan kesehatan. 

ft Peningkatan Pendapatan AsU Daerah 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah tlrigkat Pendapatan Asll Daerah. 

ft Kerusakan Jalan 

Yang menjadi tdok ukur dampak adalah proseruase nHal permukaan Jalan yang 

rusak dan tklak lebib dari 4, Jifta bentiA kerusakan JMan yai>g terjodi (Uibang. 

amNei. dl l). 

6. A k t l v f t i s P v n g e l o l a a n L i m b a h Proses I n d u s t r i 

s . P e n g e l o L u n Umbah Padat (Blotong Oan Bagasse) 

ft Peningkatan Kuatltas Udara 

Vang menjadi tdok ukur dampak adalah Peraturan Gubernur iawa Tlmur 

No. to Tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Amblen dan Emisi Sumber 

Tidak Berfcrak dl Jawa Tlmur serta menlr>|katiya kualitas udara akibat 

penghljauan dan pergelolaan. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Vang menjadi tdok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutUian 

sanitasi pabrlk yang memadal yaltu kebutuhan air berslh terpenuhl, air 

limbah terbuang dan terdah, sampah yang dapat dltangani, sistem 

dralnase yaf>g lerpelllwra, 

b. Per^geldaan Limbah Cair 

• Peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Yarig menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Menteri Negara 

L1r>gkur»gan Hidup No.OS Tahun 2010 tentang baku mutu air Limbah bogl 

Industri Gula serta menlngkatnya kualitas air permukaan akibat 

pengelolaan. 
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ft Peningkaran Sanitasi 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah terseLenggaranya kebutuhan 

sanitasi pabrik yang memadal yaltu kebutuhan alr berslh terpenuhl, air 

I'mbah terbuang dan terdah, sampah yang dapat dltangani, sistem 

drainase yang terpdihara. 

c . Pengetoiaan U m b a h Gas 

ft Penir^katan Kualitas Udara 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Gubemur Jawa Tlmur 

r4o. 10 Tahun 2009 tentang ELaku Mutu Udara Amblen dan Emisi Sumber 

Tidak Bergerak dl Jawa Tlmur serta menlngkatnya kualltai Udara akibat 

penghijauan dan pengelolaan. 

d. PengeEdaan Umbah B3 

ft Tlmbulnya Umbah B3 

Vang menjadr tdok licur dampak adalah volume limbah B3 yang 

dihasllkan serta kelersedlaan sarana pewadahan, pengumpulan dan 

penylmpanannya. 

ft Peningkatan Kualitas Ungkungan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselerggaranya kebutuhan 

sanitasi pabrlk yang memadal yaltu kebutuhan atr berslh terpenuhl. atr 

Umbah terbuang dan terolah, sampah yang dapat dltangani, sistem 

dralnase yang terpellhara serta menlngkatnya kualitas udara akibat 

penghijauan. 

7. Pemeliharaan Tempat Pengelolaan L i m b a h 

ft Peningkatan Kualitas Alr PermiAtaan 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah peraturan Menteri Negara Ungkungan 

Hidup No-05 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah |>agl industri Gula seria 

memngkainya kualitas air permukaan akibat pengelolaan. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah terselenggaranya kebutuhan sanitasi 

pal>r1k yang memadai yaltu kebutuhan air berslh terpenuhl, air Umbah terbuarig 

dan terolah, sampah yang dapat dltangani, sistem dralnase yang terpeUhara. 
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B. PemellharvAn Dan Perawatan Unit Produkal Dan Gedung Admlnlstratif 
ft Peningxatan Kualitas Alr Permukiifln 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah Peraturan Menteri Negara LingkunBan 

Hidup ND.D5 Tahun 2010 tentang baku mutu air Umbah bagi Industri Gula serta 

menlngkatnya kualltai alr permukaan akibat pengetoLaan-

# Tefjadinya KeceLakaan Kerja 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah jumlah pekerja yang mengalaml 

keceiakaan kerja dan tingkat bahaya dari proses pekerjaan, 

ft Tlmbi^nya Limbah D3 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah volume Umbah B3 yang dihasllkan 

ketersediaan sarana pewadahan, pengumpulan dan penyimpanannya. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Vang menjadi tolok ukur dampak adalah volume sampah terkumpul, volume 

sampah yang dapat dltangani dan sistem pengelolaan sampah. 

ft Tlmbulnya Limbah Domestik /grey mttO 

Yang menjadi tolok ukur dampak adalah Kepmen LH No, 112 tahun 2003 tentang 

baku mutu limbah cair domestik serta volumeLimbah domestik yang dihasllkan 

dan ketersedlaan sarana pengolahan llmtwh domestik 

3.3. TUJUAN RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

3 . 3 . 1 , T a h a p P r a K o n s t r u k s i 

1 . P e m b e b a i a n L a h a n 

ft Tlmbulnya persepsi masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup teihadap tlmbulnya persepsi 

masyirakat adalah mencegah agar Jangan sampai terjadl gejolak soslal dan 

persepsi negatif masyarakat terhadap kegiatan kegatan pembebasan lahan dl 

lapangan-

3 . 3 . 2 . T a h a p Konstrukat 

1 . M o b l i l s a s ' T e n a g a Kef^a 

ft Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap pertambahan penduduk 

muslman adalah mengupayakan agar tidak terjadl gangguan kantltxnas-

ft Timbulnya Persepsi Masyarakat 
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T u j u v i rencana pengeloUan Hngkunfan hidup trrtiadw tlmbuUiya peraepii 
maiyBralut idalah mencegah agar Janflsn sampai terjadl gejolak sosial dan 

persepsi negatif maiyarakat terhadap kegiatan kegiatan pembebasan lahan dl 

lapangan. 

2, Pemagaran Proyek, Penytdtun Buecamp Dan Pengoperasian Basecamp 
e Peluang Kesempatan Kerja 

Tujuiri rencana pengeloUan lingkioigan hidup terhadap peluarig kesempatan 

hpja adalah mengupayakan dampak posltlf Inl dapat dimanfaatkan oleh 

maiya'akat sekltar proyek. 

• Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengHolaan lingkungan hidup terhadap tamtahan pendapatan 

masyarakat adalah mengoptlmalkan potensi tambahin pendapatan yang dapat 

diperoleh pemrakarsa dan warga masyarakat sekltar Lokasi proyek. 

ft Tlmbulnya Gangguan Kamtlbmas 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap tlmbulnya gangguan 

kamtiDmai adalah mencegah agar Jangan u m p a l terjadl gejolak soslaL don 

persepsi negatif masyarakat terhadap kegiatan kegiatan pemagaran proyek, 

penyedlaan basecamp dan pengoperasian basecamp di lapangari, 

ft Munculnya Masalah Sanitasi 

Tujuan rencana pengetolaan lingkungan hidup teriadop munculnya masalah 

sanitasi adalah mengupayakan agar masalah sanitasi dapat teratasi sehingga 

sehingga peningkatan kesehatan llngkungan dan kesehatan masyarakat 

tercaoai. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Tuj iun rencana pengeiolaan llngkungan hidup tenadap peningkatan volume 

sampah adalah mengupayakan agar tlnUxAon voiurm sampah akibat kcfiilan Inl 

dapav terkctola dengan baOi. 

3. Mobllhosl PeroUtMi 

ft Peningkatan Keb1sln|ar> 

Tujuan rencana pengelotaan Ungkungan hidup terhadap periingkatan keblslngan 

adalih mengupayakan menekan tingkat keblslngan yang diterlma pekerja 

maupun yang dlterlma masyarakal sekltar proyek. 
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• Penumnan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap penurunan kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gai buang kendaraan dan debu 

saat kegiatan berlangsurrg, 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap gangguan kesehatan 

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan Kesehatan masyarakat dan 

mef>gupayakan agar tidak terjadl gangguan kesehatan di sekltar lokasi proyek. 

• Kerusakan Jalan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap kerusakan jalan adalah 

mencegah agar jalan-jalan yang dllalui oleh mobillsasl peralatan proyek tidak 

rusak. 

ft KeceLakaan Lalu Lintas 

Tujuan rencana pengelolaan lingkLisgan hidup tertiadap keceiakaan lalu lintas 

adalah mengupayakan agar keceiakaan yang terjadl pada jaian yang dllalui 

untuk kegiatan Inl dapat diminimalkan. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap kemacetan lalu Untas 

adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadl pada jalan yang dllalui 

untuk kegiatan ini dapat dlmlnlmalkan. 

4. P e m b e n t i a n , Pengurugan, Dan P e r a t a a n L a h a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Tujuin rencana pengelolaan Ungkungan hidup tertiadflp peningkatan keblslngan 

adalah mengupayakan menekan tingkat kebislngan yang drterima pekerja 

maupun yang dlterlma masyarakat Mkltar prnyek. 

ft Pentiunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengetolaan llngkungan hidup terhadap penur^man kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terjadinya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu 

saat kegiatan berlangsung. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 
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• Gangguan KnehaUn Masyarakat 

TuJUin r e n o n a pengelolaan Ungkungan hidup leihadap gangguan kesehatan 

masyarakat adaliUi menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan 

mengupovakan agar cidak terjadl gangguan kesehatan dl sekltar lokasi proyek. 

5, Pengadaan Din Pengangkutan M a t e r i a l 

• Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas 

udara adalah: 

1. Menekan terjadinya pencemaran udara oLeh gas buang kendaraan dan debu 

saat kegiatan beriangsurrg. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan m a i y a r ^ l . 

ft Ganiguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana perigelolaan Lingkungan hidup terhadap gangguan kesehatan 

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan 

mengupayakan agar tidak terjadl gangguan kesehatan dl sekltar lokasi proyek. 

ft Kerusakan Jalan 

Tujuan rencana pengelola an lingkungan hidup terhadap kerusakan jalan adaLah 

mencegah agar jalan-jalan yang dllalui oleh kendaraan pengadaan dan 

pengangkutan material proyek tidak rusak. 

• KeceLakaan Lalu Lintas 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap keceiakaan lalu lintas 

adalah mengupayakan agar keceiakaan yang lerJadl pada Jalan yang dILakil 

untck kegiatan In! dapat dlmlnlmalkon. 

• Kemacetan Lalu Lintas 

Tujuan rencana pengelolaan Llngkungan hidup terhadap kemacetan lalu lintas 

adalah mengupayakan agar kemacetan yang terj idl pada JaLan yang dllalui 

untuk kegiatan Inl dapat dimlnimalkan, 

6, Pekerjaan Pondul Dan StrukUJr Bangunan Pabrlk 

• Peningkatan Keblsingan 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan keblslngan 

adalah mengiwvakan menekan tingkat keblslofon yang dlterlma pekerja 

maupun yang dlterlma masyarakat sekitar proyek. 
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• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup lertfodap gangguan kesehatan 

masyarakal adaLah menekan tefjadinya penurunan Kesehatan masyarakat dan 

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan d1 sekitar lokasi proyek, 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Tuj ian rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap keceiakaan kerja 

adalah mengupayakan agar tidak terjadl keceiakaan kerja di Lokasi proyek. 

• Peningkatan Volume Sampah 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap peningkatan vofume 

sampah adalah mengupayakan agar limPuLan volume sampah akibat kegiatan inl 

dapat terkelola dengan balk, 

7. Pernbuatan Fasllftas Penunjang Dan Soslal 

• Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengHolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kebislr>gan 

adalah mengupayakan menekan tingkat keblslngan yang dlterlma pekerja 

macp<-'̂  yang dlterlma masyarakat sekltar proyek. 

• Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap penurunan kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terjadinya pencemaran udara Oleh gas buang kendaraan dan debu 

saat keglalon berlangsung. 

2. Menekan lerjadlnya penurimn kesehatan masyarakat. 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan Llngkungan hidup terhadap keceiakaan kerja 

adalah mengupayakan agar tidak terjadl keceiakaan kerja dl lokasi proyek. 

• Peningkatan Volume Sampah 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan volume 

sampah adalah mengupayakan agar llmbulan voluirc sampah akibat kegiatan Inl 

dapat terkelola dengan balk. 

B, Pekerjaan Finishing 

• Terjadinya KecHakaan Kerja 

Tujuan rencana pengeloLaan Ungkungan hkM> terhadap kecelitftaan kerja 

adalah mengupayakan agar tidak terjadi kecelakoai kerja di lokasi proyek. 
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9, Pengadaan Dan Peraklun ALat-Alat P r o d u k s i 

• Terjadinya KecHakaan Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup lerhadap keceiakaan kerja 

adalah mengupayakan agar hdak terjadl keceiakaan keOa dl lokasi proyek. 

10. DemobUisasi P e r a l a t a n Dan Material 

• Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengHolaan Lingkungan hidup terhadap peningkatan keblslngan 

adalah mengupayakan menekan tingkat keblslngan yang d1 teiima pekerja 

maupun yang dlterlma masyarakat sekltar proyek. 

• Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengeloLaan lingkungan hidup terhadap penurunan kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terja<flnya pencemaran udara oleh gas buang kendaraan dan debu 

saat kegiatan berlangsung. 

1. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan Llngkungan hidup terhadap gangguan kesehatan 

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan 

mengupayakan agar tidak Terjadi gangguan kesehatan dl sekltar lokasi proyek. 

• Kerusakan Jalan 

Tujuan rencana pengHolaan Ungkungan hidup terhadap kerusakan jatan adatah 

mencegah agar jalan-j i lan yang dllalui oleh kendaraan pengadaan dan 

pengangkutan material proyek tidak r u u k . 

• Keceiakaan U l u Ltntos 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap keceiakaan lalu lintas 

adalah mengupayakan agar kecHakaan yang terjadl pada jalan yang dllalui 

untuk kegiatan Inl dapat dlmlnlmalkon. 

• Kemacetan Lalu Lintas 

Tujuan rencana pengelolaan Lingkungan hidup teihadap kemacetan lalu Imtas 

adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadl pada Jalan y a i ^ dllalui 

untLM kegiatan Inl dapat dtminlmalkan. 
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11. E>emobH1sas1 T e n a g a K e r j a 

• F ^ i r u r u n Pendapatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengHolaan Llngkungan hidup terhadap penurunan pendapatan 

masyarakat adaloh mengupayakan pencegahan terhadap penurunan pendapatan 

kearah peningkatan pendapatan. 

3.3.3- T a h a p Operasi 

1. P e r e k r u t a r i T e n a g a K e r j a 

ft Pertambahan Jumlah Penduduk 

Tujuan rencana pengHolaan llngkungan hidup terhadap pertambahan jumLah 

perrduduk muslman adalah mengupayakan agar tidak terjadl gangguan 

kantibmas, 

• Peluang Kesempaun Kerja 

Tujion rencana pengHHaan llngkungan hidup terhadap kesempatan ketja 

adalah mengupayakan dampak posltlf Inl dapat dimanfaatkan Heb masyarakat 

sekltar proyek, 

1. A k t l v l t a s Pengangkutan T e b u 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelotaan Llngkungan hidup terhadap perujrunan kualitas 

udara adaLah: 

1. Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 

ft Kerusakan JaLan 

Tujuan rencana pengHolaan Ungkungan hidup terhadap kerusakan Jalan adalah 

mencegah agar Jalan-JaLan yang dllalui Heh kendaraan pengangkutan tebu tidak 

rusak. 

ft KecHakaan Latu Lintas 

Tlljuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap keceiakaan LaLu Untas 

adalah mengupayakan agar keceiakaan yang terjadi pada jalan yang dilalul 

untuk kegiatan Inl dapat dimlnlmalkan. 

• Kemacetan Lalu Untas 

Tujuan rencana pengeLolaan lingkungan hidup tenadap kemacetan lalu lintas 

adalah mengupayakan agar kemacetan yang terjadi pada Jalan yang dHalul 

untuk kegiatan Lnl dapat dimlnlmalkan. 
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• Terjadinya Tumpahan Bahan & Material 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup t ^ a d a p tumpahan bahan dan 

material adalah mengupayakan agar Jumlah serakan/tumpahan bahan/materiaI 

dapat di minima Lkan. 

3. Aktlvltas Persiapan Bahan Baku Tambahan 

• Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap penurunan kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 

# Gangguan Kesehatan Pekerja 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap gangguan kesehatan 

peke'ja adaEah mengupayakan agar pekerja yang mengalami ganguan kesehatan 

dapat dltangani dan diminimalkan. 

4. Aktivitas Operasi Proses Industr i 

a . Proses Pembuatan G u l a Kasar (Raw Sugar) 

1. Proses Persiapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

keblsingan adalah mengupayakan agar keblslngan tidak melHiihl baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblsingan yang disebabkan 

oleh operasional pabrik. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengdoLaan Ungkungan hidup terhadap penurunan 

kualitas udara adalah: 

1 . Mengupayakan agar penurunan kualitas udara yang terjadl tidak 

sampai menyebabkan baku mutu yang telah ditetapkan teriampaul. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap gangguan 

kesehatan pekerja adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan 

masyarakat dan mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan di 

sekltar area pabrik. 

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 3 - 38 



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS 

ft TerJftdkiyiKftcMftutfiKvja 

Tujuan rencana pengHolun HngltungBn Ndup terhadap keceiakaan ker ja 

adalah mer>gupayakan agar lldak rwjadi kecHakaan kerja dl area pabrlk. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Tujuan rencana pengelolaan linikungan hidup terhadap peningkatan 

volume sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume lampah 

akibat kegiatan Inl dapat terkelola dengan baik serta sampah yang 

dihasllkan dapat dikelola don segera diangkut ke TPA. 

H. Proses PenggUlngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

keblslngan adalah mengupayakan agar keblslngan tidak meleblhl baku 

mutu yang ditetapkan dan mertekan tingkat kebls1i>gan yang disebabkan 

oieh operaslonal pabrlk. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rer>carra pengelolaan Ungkungan hidup teihadap penurunan 

kualitas udara adalah. 

1. Mengupayakan agar penurunan kualitas udara yang lerjadi Udak 

sampai merryebabkan baku mutu yang tHah ditetapkan lerlampaid. 

2. Merkekon lerjadlnya penurunan kesehatan pekerja dan pendudtft. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan renciPa pengHolaan llngkungan hidup tertindap gariggunn 

kesehatan masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan 

masyarakat dan merigupayikin agar t idik terjadi gangguan knehatan dl 

sekitar area pabrlk. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Tujuan rencana pengeiolaan Lir>gkungan hidts lerhadap keceiakaan kerja 

adalah mengupayakan agar tkJok terjadl kecHakaan kerja dl ruang 

produksi. 

4 Tlmbulnya Limbih Limbih Padat (Bagaue & Blotorgl 

Tujuan rencana pengHolaan llngkungan hidup terhadap tlmbulnya limbah 

Umbah padat (bagasse k blotong} adalah mengupayakan agar timbulan 

bagasse k biotong akibat kegiatan Ini dapat terkelola dangan balk. 
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I I I . Proses Pemumian 

ft Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

keblslngan adalah mengupayakan agar keblsingan lldak meieblhl baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblsingan yang disebabkan 

oleh operasional pabrik. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap gangguan 

kesehatan pekerja adalah mengupayakan agar pekerja yang mengalaml 

ganguan kesehatan dapat dltangani dan dimlnlmalkan. 

ft Tlmbulnya Limbah L l m b ^ Padat (Bagasse 6 BLotong) 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup rerhadap tlmbulnya limbah 

limbah padat (bagasse blotong) adalah mengupayakan agar timbulari 

bagaue h blotong akibat kegiatan Ini dapat letkeloLa dengan baik. 

iv. Proses Penguapan 

m Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengeiolaan Ungkungan hidup terhadap peningkatan 

keblslngan adalih mengupayakan agar keblsingan tidak meleblhl baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblsingan yang disebabkan 

oleh operaslonal pabrik. 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Tujuan rencana pengHolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan suhu 

ruang kerja adalah; 

1. Mengupayakan agar suhu udara tidak mHebiN suhu udara normal. 

Z. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Tujuan rencana pengeiolaan llngkungan hidup terhadap gangguan 

kesehatan pekerja adalah mengupayakan agar pekerja yang mengalaml 

ganguan kesehatan dapat dltangani dan dimlnlmalkan. 

ft Tlmbulnya Limbah Cair 

Tujuan rencana pengHolaan Ungkungan hidup lertiadap tlmbulnya Umbah 

cair adalah agar Umbah cair yang dihasllkan dapat ditangani dengan balk 

sehingga tidak menlmbulkan pencemaran llngkungan. 

Bab 3 Rencana Pengefolaan Llngkungan Hidup 3 - 40 



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS 

V, PTjses Pemasakan 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap peningkatan suhu 

Euang kerja adalah; 

1. Mengupayakan agar suhu udara tidak meleblhl suhu udara normal. 

2. Menekan lerjadlnya penurunan kesehatan pekerja, 

VI. proses Puteran 

ft Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencaha pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

keblslngan adalah mengupayakan agar keblsngan tidak mtleblhi baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan 

Heh operasional pabrik. 

ft T e r j a d l r ^ KecHakwn Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap terhadap 

keceiakaan kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadl keceiakaan 

ke^A dl ruang produksi. 

b. Proses Pembuatan GiHa Rafinasl (Raflnated Sugar) 

I . Proses Pencairan Gula Kasar 

# Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan suhu 

ruang kerja adalah: 

1 , Mengupayakan agar suhu udara tidak meleblhl suhu udara normal. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekerja. 

I i . Proses Karbonatasl 

Tidak ada dampak yang dikelola. 

111. Proses Penyaringan 

ft Peningkatan Kebislngan 

Tujuon rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap peningkatan 

keblslrigan a d a l ^ mengupayakan agar kebislrgan lldak mHeblhi bakU 
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mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan 

oleh operaslonal pabrik. 

ft Tlmbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse k Blotong) 

Tujuan r e n o n a pengelolaan llngkungan hidup terhadap tlmbulnya limbah 

limbah padat (bagasse G blotong) adalah mengupayakan agar timbulan 

bagasse G blotong aktbat kegiatan Inl dapat terkelola dengan balk. 

iv. Proses Penghllangan W a m a 

Tidak ads dampak yang dikelola. 

V. Pmses Pen^asakan 

Tidak ada dampak hipotetik 

VI. Proses Puteran 

ft Peningkatan Kebislngan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkwigan h*di(i terhadap peningkatan 

keblslngan adalah mengupayakan agar keblslngan tidak meleblhl baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan 

oleh operasional pHxIk. 

vll. Proses Pengerlngan 

• Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rertcana pengeiolaan lingkungan hidup tertiadap peningkatan 

keblslngan adalah mengupayakan agar keblslngan tidak mHcbIN baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan 

oleh operaslonal pabrik. 

vlll. Proses Pengen'iasan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan 

keblsingan adalah merigupavakan agar keblslngan tidak meleblhl baku 

mutu yang ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan 

oleh operaslonal pabrlk. 
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# Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Tujuan rencana pengHolaan llngkungan hidup terhadap terkadfnya 

keceLakaan kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadi keceiakaan 

kerja dl ruang produksi. 

c . Pengoperasian Boiler 

• Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap penurunan 

kualitas udara adatah: 

1 , Mengupayakan agar penurunan kualitas udara yang terjadl tidak 

sampai menyebabkan baku mutu yang tdah ditetapkan terlampaul. 

1. Menekan terjadinya penurunan Kesehatan pekerja dan penduduk. 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Tujuan rencana pengelolaon lingkungan hidup terhadap peningkatan suhu 

ruang kerja adalah: 

1 . Mengupayakan agar suhu udara tidak mdebihi suhu udara normal. 

I. Menekan terjadinya penurunan kesehatan pekeija. 

5, Aktiv itas Distribusi Hasil Produksi 

ft Peningkatan Keblslngan 

TujuQH rencana pHigeloUan llngkungan hidup terhadap peningkatan keblslngan 

adalah mengupayakan agar keblslngan tidak meleblhl baku mutu yang 

ditetapkan dan menekan tingkat keblslngan yang disebabkan oleh operaslonal 

pabrik, 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap penurur^an kualitas 

udara adalah: 

1 . Menekan terjadinya pencemaran udara saat kegiatan berlangsung. 

2. Menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap gangguan kesehatan 

masyarakat adalah menekan terjadinya penurunan kesehatan masyarakat dan 

mengupayakan agar tidak terjadi gangguan kesehatan dl sekltar area pabrlk. 

ft Peningkatan Pendapatan Mil Daerah 
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Tujuan rencana pengelHaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

pendapatan ash daerah adalah mengoptlmalkan potensi tambahan pendapatan 

yang dapal diperoleh pemrakarsa dan warga masyarakat letntor lokasi proyek. 

ft KaruMkan Jalan 

Tujuan rencana pengelolaan tlngkungan hidup terhadap kerusakan Jalan adalah 

merKegah agar Jalan-Jalan yang dilalul oleh kendaraan pengadaan dan 

pengangkutan hasll produksi tidak rusak, 

6. A k t l v l t a s Pengelolaan L i m b a h Proses Industr i 

a . Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse) 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan Ungkungan hidup terhadap peningkatan 

kuslltas udara adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan 

pengelolaan kualitas udara sehingga penlngUUn kesehatan llngkungan 

dan kesehatan masyarakat Cercapal, 

ft Peningkatan Sanitasi 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

sanitasi mengupayakan peningkatan pemeliharaan sanltas! sehingga 

peningkatan kesehatan lingkungan dan Kesehatan masyarakat tercapa!. 

b. PengeioUan Limbah Cair 

ft Peningkatan Kualitas AlTPermifcoan 

Tujuon rencana pengelolaan llngkungan Ndup terhadap peningkatan 

kualitas alr permukaan adalah mengupayakan untuk lebih memngkatkan 

pengelotaan kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan 

llngkungan dan kesehatan masyarakat tercapal. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

sanitasi adalah mengupayakan agar kondlsl sanitasi akibat dari Limbah 

cair dapat menjadi lebih balk. 

c. Pengelotaan L i m b a h Gas 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

kuoUtos udara adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan 
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pengHolun hualitas udara sHilngga peningliatan kesehatan llngkungan 

dan kesehatan masyarakat lefcapal, 

d. Pengelolaan Umbah B3 

# Tlmbulnya Limbah G3 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap tlmbulnya Umbah 

B3 adalah agar limbah B3 yang dihasllkan dapat ditangani dengan balk 

sehingga tidak menimbutkan pencemaran hngktriigan dan sebisa mungldn 

mcmlnlmallsirnya. 

• Peningkatan Kualitas Lingkungan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan 

kualitas llngkungan adalah mengupayakan peningkatan pemeliharaan 

kualitas llngkungan sehingga peningkatan kesehatan llngkungan dan 

kesehaian masyarakat tercapal, 

7. P e r f i e i l h a r a a n T t m p i t Pertgelolaan L i m b a h 

ft Peningkatan Kualitas Alr Permukaan 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan kualitas alr 

permukaan adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan pengelolaan 

kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan llngkungan dan 

kesehatan masyarakat tercapal. 

• Terjadrnya Keceiakaan Kerja 

Tujuan rencana pengelolaan lir>gkungBn hidup terhadap terjadinya keceiakaan 

kerja adalah mengupayakan agar lldak terjadl keceiakaan kerja di area pabrlk, 

ft Peningkatan Sanitasi 

Tujuan rencana pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan sanitasi 

adalah mengupayakan agar sanitasi akltiai dah pemeliharaan tempat 

pcr^etolaan Umbah dapat menjadi lebih balk. 

8 . Pemellharian Dan Pftnwiun Unit Produksi Din Gedung AdmlnlstratTf 

ft Peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Tujuar rencana pengelolaan llngkungan hidup terhadap peningkatan kualitas alr 

permukaan adalah mengupayakan untuk lebih meningkatkan pengelolaan 

kualitas air permukaan sehingga peningkatan kesehatan llngkungan dan 

kesehatan masyarakat tercapal. 

ft Ter:adlnya Keceiakaan Kerja 
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Tujuan rencana pengHolaan llngkungan hidup terhadap Cerkadinya kecHakaan 

kerja adalah mengupayakan agar tidak terjadk keceiakaan kerja dl area pabrik. 

• Timbulnya Limbah B3 

Tujuan rerhcana pengelolaan lingkungan hidup terhadap tlmbulnya limbah B3 

odaLai agar limbah B3 yang dihasllkan dapot dltangani dengan balk sehingga 

tidak menlmbulkan pencemaran Ungkungan dan sebisa mungkin 

meminlmallsimya. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Tujuan rencana pengHotjum llngkungan hidup tertadap peningkatan volume 

sampah adalah mengupayakan agar timbulan volume sampah akibat kegiatan Inl 

dapat terkelola dengan balk serta sampah yang dihasllkan dapat dikelola dan 

segera diangkut ke TPA. 

ft Timbulnya Limbah Domestik (grey wateU 

Tujuan rencana pengelolaan llngkungan hidup tcrtiadap tlmbulnya limbah 

domestik fgrey woferj adalah agar Umbah domesrik yang dihasilkan dapat 

dltangani dengan baik sehingga tidak menlmbulkan pencemaran llngkungan, 

3.4. PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

3,4.1< T a h a p P r a K o n s t n j k s l 

1 . P e m b e b a s a n L a h a n 

ft Tlmbulnya persepsi masyarakat 

Pendekatan Teknoloal: 

Pengamatan dan pengumpulan data-data terkalt keluhan/protes masyarakat semisal 

terkalt keluhan tentang banjir, pengelolaan alr Umbah^ penanganan kemacetan dan 

frekuensi keceiakaan lalu-Untas serta data-data lain yang menunjang. 

Pendekatai Soslal Ekonoml 

1 . Pemberian informasi yang jetas dan transpBrari mengenai rencana proyek 

termasuk rencana teknis. 

2 . MHakukan Joint survey j lka memang terdapat permasalahan dengan masyarakat 

sekitar. 

3. Membentuk pusat pengaduan maiyarakat yang dapat memberikan Informasl 

tentang rencana proyek dengan mellbatkan aparat KHurahon dan Muspika 

setempat. 
Pendekatan Institmional 

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat. 
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3 .4 .2. Tahap K o n i t n i k t l 

1, MoblMiasI T e n a g a K e r j a 

« Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Pendekatan Teknoloel: 

Pendekatan Swlfll Ekonoml 

1. MenglnformasTkan akan adanya banyak pendatang kepada pendudiit Desa 

Kedungsoko dan sekitarnya. 

2. Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha 

di dalamnya dan melaporkan kepada piKak Desa Kedungsoko, 

PendeJ^atan !Q;i;ituslQnal 

Koordinasi dengan RT/RW setempat, Lurah dan Camat dalam mendata warga 

pendatang yang akan menjadi pekerja, 

• TimbulnyB Persepsi Masyarakat 

Pendekatan TeknoLoBi: 

Pengamatan dan pengumpulari data-data terkalt keluhan/prates masyarakat semisal 

terkait keluhan tentang banjtr, pengelolaan alr limbah, penanganan kemacetan don 

frekuensi Keceiakaan lalu-llntas serta data-data (ain yang menunjang. 

Pendgl^tan S9jlal Ekonoml 

1. Pemberian inlarmasl yang jelas dan transparan mengenai rencana proyek 

termasuk rencana teknis. 

2. Melakukan joint survey Jlka memang terdapat permasalahan dengan masyarakat 

sekitar. 

3. Memoentuk pusat pengaduan masyarakat yang dapat memberikan Informasl 

tentang rencana proyek dengar mellbatkan aparat Kelurahan dan Muspika 

setempat. 

Pendekatan instltuslonal 

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat. 

1 . Pemagaran Proyek. Penyedlaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp 

ft Peluang Kesempatan Kerja 

PeiHjekatan l^kroh^i : 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

1 . Memprioritaskan lenaga lokal yang memenuhi persyaratan. 
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t. Adanya keterbukaan syarat-syarat lenaga kerja Heh PT KTM dalam proses 

pengambilan tenaga kerja melalui kerjasama dengan a:}arat Desa Kedungsoko. 

3. Pemberian upah para pekerja balk mandor, lukang, tenaga Kasar sesual aiurar 

yang umumnya berlaku lUMR) melalui pefjarijlan antara PT KTM dan lenaga 

kerja yang terlibat sehingga terhlndar adanya persellslhan, 

4. Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak 

terjadi saiah paham dan menlmbulkan gejolak. 

5. Tenaga kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk 

diiakukan registrasi demi menjaga Kamtlbmas. 

Pendela^n InsTltusion^l 

• Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Pendekatan Teknoloal: 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

1. Pengcptlmalan tingkat pendapatan yang dihasllkan dengan memperhanyak 

pHuaig-peluang usaha diarea sekltar proyek dan sekitarnya. 

2. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat 

tinggal, konsumsl atau kebutuhan lainnya, 

Pendekatan Instltuslonal 

# Tlmbulnya Gangguan Kamtlbmas 

Pendekatan TeknolQfll: 

Pengamatan dan pengumpulan data-data teduilt kHuhan/proles masyarakal semisal 

terkalt keluhan tentang keamanan dan ketertiban masyarakat, 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

1 . Pemberian informasi yang j e l M dan transparan mengenai rencana proyek 

termasuk rencana teknis. 

7. Melakukan joint survey Jlka memang terdapat permasalahan dengan masyarakat 

sekltar. 

3 . Membentuk pusat pengaduan masyarakal yang dapat memberikan Inrormasl 

tentang rencana proyek dengan melibatkan aparat Kelurahan dan Muspika 

setempat. 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan lurah dan Muspika Setempat. 
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• Munculnya Masalah SanltuI 

Pendekatan Teknoloal; 

1 . Pemasangan rambu atoit tnforrnasl larangan membuang sampah sembarangan. 

2. Pembuatan septic tank sementara untuk para pekerja. 

3. Penyeciaan sarana alr berslh yang memenuhi syarat kualitas alr berslh. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Menglnformaslkan ke pekeija agar melakukan MCK serta membuang sampah dl 

tempainya, 

Pendekatan |pstltLcioflgJ 

• Peningkatan Volume Sampah 

Pen^lpkatan TgknoloBi; 

1 , Menyedlakan bah sampah setnentara yang memadal pada setlap basecamp 

pekerja dan Lokasi-lokasi yang strategls. 

2. Pemasangan rambu pHarangan pembuangan sampah secara sembarangan. 

Pendekatan Soslal Ekrxiqml 

Menglnformaslkan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah dl 

tempatnya. 

Pendekatan Instituslonat 

1 . KoordlnBsl dengan Dinas PU Cipta Karya iBldang Ket>erslhan dan Pertamanan) 

untuk pembuangannya. 

2. Koorcmasl Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang 

mengelola sampah). 

3. Mobillsasl P f t r a l a t a n 

• Peningkatan Keblsingan 

Pendekatan T^<nolcHijj 

1 . Jadwal mobllisasi material sedapat mungkin tidak pada saat-saat Istlrahat 

penduduk atau pada malam hah. 

2. Pemllihan kendaraan pengar^kut matehal yang masih Layak pakai untuk 

menfurangj tingkat keblsingan. 

3. Pengaturan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan di jalan sekitar 

proyek yang dapat menlmbulkan keblslngan, 

Pendekatan Swial Ekonoml 

Membeh informasl lebih awal kepada masyarakat bahwa akan diiakukan mobUisasI 

peralatan sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya keblslngan dah 

kendaraan pengangkut matehal. 
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PenddatafUMtitustonal 

• Penurman Kualitas Udara 

PfticMcatar Teknologi; 

1. Kegiatan mobilisasi peralatan diiakukan secara bertahap. 

2. Penylraman atau pembauhan secara berkala untuk mengurangi debu di dalam 

areaL proyek maupun di sekltar lokasi permukiman penduduk terutama untuk 

daerah-daerah rawan debu. 

3. Pengaturan arus laLu-lintas sehlr^ga kegiatan mobilisasi peralatan Ini 

berlangsung slngkat dan tldok menlmbulkan penurunan kualitas u d a n . 

Pendekatan S ^ l a l EkoQgml 

Memberi informasi kepada masyarakat bahwa akan diiakukan mobilisasi peralatan 

agar masyarakat juga ikut membual antlsipasi adanya dompok-dampak yang lerjftdl 

seperti penylraman pada rumah maslng-maslng 

PemJekatan Iretitusional 

Koordinasi dengan Kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan. 

# Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Per^dekata^TeknDlDg1; 

1. Penylraman atau pembasahan setara terus menerus |setiap harl) pada areal di 

sekltar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

terutama untuk wiLayab-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi 

penyebab gangguan kesehatan masyarakat, 

2. Membaglkan masker kepada warga sekitar yang akan mefahukan aktivitas dl tuar 

rumah. 

PeildefcaUn Swlai Fkcfwml 

Memberikan penggantian blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pHaksanaan proyek pada masyarakal sekltar. 

Pendekatan InstitusiogfflE 

ft Kerusakan Jalan 

Pendekatan TeknoloBl: 

1. Penyesuaian beban muatan material seiuai tonase truk dan kelas Jalan yang 

dilalul dengan Jenis Iruk yang sudah mendapal rekomendasl sebagal truk 

pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan. 
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I. Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini (radius 500 m dari area 

proyekl. 

Pendekaun Soslal Ekonoml 

Pendekatan IpstitLiSional 

Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab, Lamongan atas kerusakan Jalan yang 

teijadl dan perbaikan jalan yang hoAis dllakiiran. 

• Keceiakaan Lalu Lintas 

Pendekatan Teknoiofli: 

1. Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dllalui oleh aLat -

alat berat untuk menghindarl terjadinya keceiakaan. 

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/waming light dan pengaturan lalln oleh 

petugas keamanan proyek di plntu keluar dan masuk proyek. 

3. Penenpatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat 

proyek dan berkoordinasl dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat. 

A. Alat berat diperkenankan masuk dl luar Jam sibuk arus lalu lintas. 

5. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga tidak mengganggu anjs lalu lintas, 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pendekatan Institusfonal 

Koordirusr dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan bcrtangsung, 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

pendekatan Teknologi; 

t . Pengiriman material dlsesuaikan dengan adanya kondisi peak hour lalln dl Jalan Raya 
Mantup dan sekltamya. Dihlndari ledapot mungkin pengiriman maieriaL WBkiu Jam 
punctk (alu-lmlas, 

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga lldak menyebabkan kemacetan arus lalu lintas. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Memberi informasl kepada masyarakat bahwa akan diiakukan mobilisasi peralatan 

sehingga akan terjadi sedlkit gangguan laluTintas. 

Pendekatan Irstitusional 

Koordinasi dengan dengart Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung. 
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4. P e m b e r s i h a n , Pengurugan, Dan P e r a t a a n L a h a n 

• Peningkatan KeBUlngan 

Perfpgkatan |eknolofl1: 

1 . Jadwal pembersihan, pengurugan, dan perataan lahan sedapat mungkin tidak 

pada uat'Saat Istlrahat penduduk atau pads maLam harl. 

2. Pemllihan mesin pengurugan, dan perataan lahan yang masih layak pakai untuk 

mengurangi tingkat keblilngan, 

PendHatan Sosial Ekonoml 

Memberi Informasl lebih awal kepada masyarakat bahwa akan diiakukan 

pembersihan, pengurugan. dan perataan lahan sehingga maiyarakat segera 

beradaptasi atas adanya kebislngan dah kendaraan pengurugan, dan perataan lahan. 

Pendekatan InstitusioriHl 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Pendekatan Teknologi; 

1. Mengjunakan alat yang memlliki tingkat emlsl rendah. 

2. Penylraman atau pemt>asahan secara berkala untuk mengurangi debu dl dalam 

ami proyek maupun di sekltar lokasi permukiman penduduk terutama untuk 

daerah-daerah rawan debu. 

3. Pemagaran keEiling areal proyek dengan ketlnggian minimal 1,50 - 2,0 meter 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

Memberi Informasi kepada masyarakat bahwa akan diiakukan pembersihan, 

pengurugan, dan perataan lahan agar masyarakat Juga 1kut membuat antlsipasi 

adanya dampak-dampak yang terjadl seperti penyirvnan pada rumah masing-

masing. 

Pendekatan Instituslonat 

Koordinasi dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan. 

ft Gangguan Kesehatar^ Masyarakat 

Pendekatan Teknoloal: 

Penylraman atau pembasahan secara lerus menerus Isetiap harl) pada areal dl 

sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab 

gangguan kesehatan masyarakat. 

Pendekaian Soslal Ekonomi 

MemberfKOh pef>ggant]an blaya kesehatan apabila lerbidtti Lerdapal gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar. 
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pfflfl^katann^tltuslofial 

5. Pengadftin Dtn PengangkuUn MfttfttlaL 

# PenurLnan Kualitas Udara 

PwMlgkatar TekwilfMl: 

1 , Kegiatan pengadun dan pengangkutan material diiakukan secara bertahap, 

2, Penylraman atau pembasahan secara beikala untuk mengurangi debu dl dalam 

areal proyek maupun dl sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk 

daerah-daerah rawan debu. 

3, Pengaturan arus lalu-ilntas sehingga keglatvi pengadaan dan pengangkutan 

material ini berlangsung slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualitas 

udara 

Pendekatan $os1al Ekgngmi 

Memberi Informasl kepada masyarakat bahwa akan dllakiAtan pengadaan dan 

pengangkutan material agar masyarakat Juga ikut membuat antlsipasi adanya 

dampak-dampak yang terjadl lepeftf penylraman pada rumah mas1n|-mas1ngH 

Pendekatan rnstltuslonal 

Koordinasi dengan kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab- Lamongan. 

# Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Pendekatan Tekrwloai: 

Penylraman atau pembasahan secara terus menerus (setlap han) pada areal di 

sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab 

gangguan kesehatan masyarakat. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Memberikan penggantlan biaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibai kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekitar. 

Pendekatan instltuslonal 

ft Kerusakan Jalan 

Pendekatan Teknotwi : 

1 . Penyesuaian beban muatan material sesuai tonose truk dan kelas jalan yang 

dllalui dengan jenls truk yang sudah mendapat rekomendasi sebagal truk 

pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. lamongan. 
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Z. Perbaikan pada Jalan yang rusak akibat kegiatan ini {radius 500 m dari area 

proyek), 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Dinas Pertiubungan Kab. Lamongan atas kerusakan Jalan yang 

teijadi dan perbaikan jalan yang harus diiakukan. 

ft Keceiakaan LaLu Lintas 

Pendekatan Teknologi : 

1 . Pemberian tarda hati - hati dan warning light pada jalur yang dlLaLui oieh alat -

alat berat untuk menshlndari terjadinya keceiakaan, 

I. Pemasangan rambu-rambu lalin/waming light dan pengaturan lalin oLeh 

petugas keamanan proyek di plntu keluar dan masuk proyek, 

3. Penempatan petugas untuk mengatur keluar masuknya truk / aLat-alat berat 

proyek dan berkoordinasl dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat. 

4. ALat berat diperkenankan masuk dl luar Jam sibuk arus Lalu lintas. 

5. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus lalu Untas. 

Pendekatan Sosial Fkonomi 

Pendekatan instituggngl 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan Lalu lintas yang ada ketika kegiatan berlangsung. 

ft Kemacetan LaLu Lintas 

Pendekatan Teknologi : 

1 . Pengangkutan material dlsesuaikan dengan adanya kondisi peak hour latin di 

Jalan Raya Mantup dan sekitarnya. Dlhindari sedapat mungkin pengiriman 

material waktu Jam puncak lalu-lintas. 

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

Lokasi proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus laLu lintas. 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Member! informasi kepada masyarakat bahwa akan diLakukan pengadaan dan 

pengangkutan material sehingga akan terjadi sedikit gangguan lalu-Untas. 

Pendekatan Institusional 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan beKangsung. 
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8 . P e k e r j a a n P o n d a s i Dan S t r u k t u r B m g u n a n PAbrlh 

ft Peningkatan Kebiiingar 

Pendekatan Teknologi: 

1. Jadwal pekerjaan pondasi dan siruklur bangunan sedapat mungkin tidak pada 

taat-sait Istlrahal penduduk atau pada malam hari-

1. Pemllihan mesin pekerjaan pondul dan struktur bangunan dengan hidroUs 

hammer system yang dliengkapi dengan redamari/Jaddng untuk mengurangi 

tingkat keblsingan. 

Pendekaian Sosial Ekonomi 

Memberi Informasi lebih awal kepada masyarakat bahwa akan diiakukan pekerjaan 

pondasi dar siruktur bangunan sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya 

keblslngan dari mesin pekerjaan pondasi dan struktur bangunan. 

Pendekatan Institusional 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Pendekatan Teknoloajj 

Penylraman atau pembasahan secara terus menerus (setlap harl| pada areal di 

sekltar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

terutama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangal rawan menjadi penyebab 

gangguan kesehatan masyarakat. 

Pendekatan Soslat Oionomi 

Memberikan penggantlan biaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekltar. 

Pendekatan InstitiKion^l 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Pendekatan Teknoloffij 

1 . Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APO 

(alat pellndung diri) seperti topi, masker, tanjng tangan. sepatu dan lain-lain 

sesual SOP. 

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dl 

lokasi proyek. 

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat. 

Pendekaun Sosial Ekonoml 

Pandakatan Inititusionai 

Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup. 
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ft Pentngkatan Volume Sampah 

Pendekatan TekpolofllJ 

1. MmyedJakan bak sampah sementara yang memadal pada sehap basecamp 

pekerja dan lokasl-lokasl yang strategic, 

2. Pemasangan rambu pelarangan pembuangan sampah secara sembarangan. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Menglnformaslkan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuang sampah di 

lempatnya. 

Pendekatan Instltuslonal 

1 H Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Keberslhan dan Pertamanan) 

untuk pembuangannya. 

2. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang 

mengtJola sampah)-

7 , P e m b u a t a n F a s i l l t a i P e n u n j a n g Dan Soslal 

ft Peningkatan Keblsingan 

Pendekataij Teknoloai: 

1 . Jadwal pembuatan fasilttas penunjang dan sosial sedapat mungkin tidak pada 

saat-saat istlrahat penduduk atau pada malam harl. 

2. Pemlj^an mesin pembuatan fasHlUs penunjang dan sosial yang masih layak 

pakai untuk mengurangi tingkat keblslngan. 

Pendekatan SDs1al_B^jnomi 

Memberi Infcymasl lebih awaL kepada masyarakat bahwa akan diiakukan pembuatan 

fasilitas penunjang dan sosial sehingga masyarakat segera beradaptasi atas adanya 

keblsingan dari mesin pembuaun rasilltospefHjnJang dan soslal. 

Pendekatan Institusional 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Pendekatan Teknalogi : 

1 . Menggunakan mesin yang memlliki tingkat emisi rendah, 

2. Penylraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu dl daLam 

areal proyek maupun di sekitar lokasi permukiman penduduk terutama untuk 

daerah-daerah rawan debu, 

3. Pemagaran kHitlrTg areal proyek dengan ketlnggian minimal 1,50- 2,0 meter. 
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Pcndelratan Sosial Ehonomf 

Memberi Informasl kepada masyarakat bahwa akan diiakukan pembuatan fasllltas 

penunjang dan sosial agar maiyarakat Juga Ikut membuat antlsipasi adanya dampak-

dampak yang terjadi seperti penylraman pida lumah masing-masina. 

Pendekatan Insiltmlonal 

Koordinasi dengan kades Kedungsoko, C v n a t dan QLH Kab. Lamongan, 

• Terjadinya Keceiakaan K e r j i 

pendekatflr TeknolOBi : 

1 . Memberlakukan kewajiban pada lenaga kerja proyek untuk menggunakan APD 

(aLat pHindung diri) seperti topi, masker, u n j n g tangan, sepatu dan lain-lain 

sesual SOP. 

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan don Kesehatan Kerja (SMK3) di 

lokasi proyek. 

3 . Melakukan selumh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan instituslonal 
Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Ketamatan Mantup, 

• Peningkatan Volume Sampah 

Pendekaian Teknoiofli: 

1 , Menyedlakan bak sampah semenlara yang memadal pada setlap basecamp 

pekerja dan lokasl-lokas! yang straiegls. 

2. Pemasangan rambu peLarongan pembuangan sampah secara sembarangart. 

pendekatjn Sosial Ekonomi 

Menglnformaslkan ke pekerja agar melakukan MCK serta membuarkg sampah di 

tempatnya, 

pendekatin^lnstituslgraL 

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Btdang Kebersihan dan Pertamanan) 

untuk pembuangannya. 

2. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atau yang 

mengetoLa sampah). 
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B. P e k e r j a a n F i n i s h I n g 

• Terjadinya Keceiakaan K e i j i 

Pendekatan Teknoloal: 

1. Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk merggurakan APO 

(alat pellndung dlh) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain 

l e s j a i SOP. 

7. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dl 

Lokasi proyek. 

3- Melakukan seluruh ketentuan/SOP untiA pengoperasian alat aTat benit, 

Pendekatan Sosial Ekormm! 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Manual. 

9 . Pengadaan Dan P e r a k l t a n A l a t - A l a t P r o d u k s i 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Pendekatan TeknoloBl : 

1. Memberlakukan kewajiban pada tenaga kerja proyek untuk menggunakan APD 

(alat peilndung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan lain-lain 

sesual SOP. 

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dl 

lokas! proyek . 

3. Meiakiitar^ seLuruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat berat. 

Pendekatan Sosial Fkqnomi 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan pihak kontraktor dan Puskesmas Kecamatan Mantup-

10. DemobUisasi P e r a l a t a n Dan M a t e r i a l 

ft Peningkatan Keblsingan 

Pendekatan Tekrwloel 

1. Jadwal demobltisasi peralatan dan material sedapat mungkin tidak pada saat-

saat istlrahat penduduk atau pada malam harl. 

2. Pemillhan kendaraan pengangkut peralatan dan material yang masih layak pakai 

untuk mengurangi tingkat keblslngan. 
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3. Penfiaturan ion lalu linias sehingga tIdHt lerjadi kemacHan di j H a n sekKar 

proyek yang dapat menlmbulkan keblslngan-

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Membeh informasl lebih awal kepada masyarakal bahwa akan diiakukan demobilisasi 

peralatan dan matehal sehingga masyarakat segera beradaptasi BUS adanya 

keblsingan dar) kendaraan pengangkut peralatan dan matehaL 

Pendekatan Instltusional 

ft Penuruian Kuahias Udara 

Pendekatan Teknologi: 

1. Kegiatan demobUisasi peralatan dan material diiakukan secara bertahap, 

2. Penyiraman atau pembasahan secara berkala untuk mengurangi debu di dalam 

•real oroyek maupun dl sekitar lokasi penmiidman penduduk terutama uniuk 

daerah-daerah rawan debu. 

3. Pengaturan arus lalu-lintas sehingga kegiatan demoblllsasi peralatan dan 

material Ini berlangsung slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualitas 

udara 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Memberi informasl kepada masyarakat bahwa akan diiakukan demobillsasi peralatan 

dan material agar masyarakat Juga ikut membuat antislpasi adanya dampak-dampak 

yang terjadi seperti penylraman pada rumah maslng-maslng 

Pendekatan instrtuslonal 

Koordinasi dengan Kades Kedungsoko, Camat dan BLH Kab, Lamongan 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Pendekatan Teknoloal: 

Penylraman atau pembasahan secara terus menerus (setlap hah) pada areal dl 

sekitar proyek dan permukiman penduduk terdekat untuk mengurangi debu 

tenjiama untuk wilayah-wilayah rawan debu yang sangat rawan menjadi penyebab 

gangguan kesHratan masyarakat. 

Penrjekatan SosiaL Ekonoml 

Memberikan penggantlan blaya kesehatan apabila terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan petaksanoan proyek pada masyarakat sekltar. 

Pendekatan Institusional 
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C Kerusakan Jalan 

pendek^f an Teknoloal: 

1 . Penyesuaian beban muatan material sesual tonase truk dan kelas jalan yang 

dilalul dengan jenls tnik yang sudah mendapat rekomendasl sebagai truk 

pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan, 

2. Perbaikan pada j a l m yang rusak aWbat kegiatan Inl (radius 500 m dari area 

proyek). 

Pendekatar Soslal Oconomi 

Pendekatan Inttitosional 

Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan Jalan yang 

terjadi dan perbaikan Jalan yang harus diiakukan. 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Pendekatan Teknoloal: 

1 . Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada Jalur yang dilalul oleh alat-
alat berat untuk menghindarl terjadinya keceLakaan. 

2. Pemasangan rambu-rambu lalin/warning hgbt dan pengaturan lalin oieh 

petugas keamanan proyek dl plntu keluar dan masuk proyek-

3. Penempatan petugas uniuk mengatur keluar masuknya truk / alat-alat berat 

proyek dan berkoordinasl dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat. 

4. Atat berat diperkenankan masuk di Luar jam sibuk arus lalu lintas. 

5. Pengaturan interval kedatangan tmk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga tidak mefigganggu arus Lalu Untas, 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

I 

Pendekatan Inititusionai 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan lalu lintas yang ada ketika kegiatan t>eriangsung. 

• Kemacetan LaLu Lintas 

Pendekatan Teknologi: 

1 . Pengiriman material dlsesuaikan dengan adanya kondisi peak hour lalin dl Jalan 

Raya Mantup dan sekitarnya. Dihlndari sedapat mungkin pengiriman material 

wakLu jam puncak laLu-Untas. 

Z. Pengaturan interval kedatangan iruk / kendaraan berat yang masuk/keluar 

lokasi proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arm lalu lintas. 
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Pendekatan Sosial Ekonoml 

Memberi infonnasi kepada maiyarakat bahwa akan diiakukan demobilfsui peralatan 

dan material sehingga a k i n terjadi sedlkit gangguan lalu-Untas. 

pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaluran laLu Untas yang ada ketika kegiatan berlangsung. 

11. DemobiMsasi Tertaga K e r j a 

• Penurunan Pendapatan Masyarakat 

Pendekatan Teknoloai: 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

1. Pengoptlrnalan tingkat pendapatan yang dihasllkan dengan memperbanyak 

peluang-pHuang usaha diarea sekitar proyek dan sekltamya agar tidak terjadi 

penurunan pendapatan masyarakat 

2. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekltar dalam penyediaan tempat 

tinggdl, konsumsi atau kebutuhan lainnya agar tidak terjadi penurunan 

pendapatan masyarakat. 

Pendekatan Instltuslaniii 

3.4.3. T a h a p Operasi 

\. P e r t k r u t a n T a n s f t a K e r j a 

• Pertambahan Jumlah Penduduk 

Pendekalan_TeknolT>gi: 

Melakukan pendataan terhadap para pekerja pendatang ataupun pelaku usaha dl 

dalamnya dan melaporkan kepada pihak Desa Kedungsoko. 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Menglnformaslkan akan adanya bariyak pendatang kepada penduduk Desa 

Kedungsoko dan sekitarnya, 

Pendekatan tnitituslonal 

Koordinasi dengan RT/RW s e t e m p a t , Lurah dan C a m a t dalam m e n d a t a warga 

pendatarrg yang akan m e n j a d i p e k e r j a . 
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4 PHuani Kesempatan Kerja 

pendekatan Teknotofli 

Pendekatan Soiiai Ekonomi 

1 . MemprioFitaskan tenaga lokal yang memenuhi persyaratan, 

2. Adanya KeterthAaan syarat-syarat tenaga kerja oteh PT KTM dalam proses 

pengambilan tenaga kerja melalul kerjasama dengan aparat Desa Kedungsoko. 

3. Pemberian upah para pekerja balk mandor, tiAang. tenaga kasar sesuai aturan 

yang umumnya berlaku |UMR) melalui perjanjian antara PT KTM dan tenaga 

kerja yang tertibal sehingga terlilndar adanya perselrsihan. 

4. Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada masa pemutusan kerja tidak 

terjadl salah paham dan menimbulkan gejolak. 

5- Tenaga kerja pendatang terlibat wajib melapor dan menyerahkan KTP untuk 

diiakukan registrasi demi menjaga kamtlbmas-

Pendekatan InsiUusion^l 

1H AktMtu Pengangkutan Ttbu 

• Penurunan Kualitas Ulara 

Pendekatan TeknoloBl [ 

1. Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu. 

2. Pengaturan arus lalu-llnias sehingga kegiatan aktivltlas pengangkutan tebu inl 

berlangsung slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualitas udara. 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pgidekacan Instltuslonal 

Koordinasi dengan kadet Kedungsoko, Camat dan BLH Kab. Lamongan. 

4 Kerusakan Jalan 

Pendekaian Teknoloel: 

1 . Penyesuaian beban muatan material sesual tonase tnik dan kelas Jalan yang 

dllalui dengan Jenls truk yang sudah mendapat rekomendasl sebagal truk 

pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamongan. 

2, Perbaikan pada jalan yang rusak akibat kegiatan inl (radius 500 m dari area 

proyek). 
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Pendekatan SoUaL Ekoooml 

Memberikan Informasi kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik 

akan diiakukan aktivitas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kefusakan 

Jalan. 

Pendekatan InsUtustonal 

Koardinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan atas kerusakan jalan yang 

terjadl dan pert>alkan Jalan yang harus diiakukan. 

# KeceLakaan Lalu Lintas 

Pendekatan Teknologi: 

\. Pemberian tanda hati - hati dan warning light pada jalur yang dilalul Heh 

kendaraan pengangkut tebu untuk m^ghlndari terjadinya keceiakaan. 

2. Pemasangan ramhu-rambu lalin/waming light dan pengaturan UUn oleh 

petugas keamanan di plntu keluar dan masuk pabrik. 

3. Penenpatan petugas untuk mengatur keluar masuknya kendaraan pengangkut 

tebu 4.Pengaturan interval kedatangan kendaraan pengangkut tebu yang 

masuk/keluar lokasi proyek sehingga tidak mengganggu arus laLu Untas. 

Nndekatan Sosial Ekonoml 

Memberikan Informasl kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrlk 

akan diiakukan aktlvltas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan keceiakaan 

lalu lintas, 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengenai 

sistem pengaturan laLu Untas yang ada ketika kegiatan berlangsung, 

4 Kemacetan Lalu Lintas 

Pendekatgn Tekixrioal: 

1. Pengiriman material dlsesuaikan dengan adanya kondisi peak hour lalln dl Jalan 

Raya Mantup dan sekitarnya, Dihlndari sedapat mungkin pengiriman material 

wakiu jam puncak lalu-Untas. 

2. Pengaturan interval kedatangan truk / kendaraan berat ywig masuk/kHuar 

lokasi proyek sehingga tidak menyebabkan kemacetan arus lalu Untas. 

Pendekatar Sosial Ekprromi 

Memberikan informal kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrlk 

akan diiakukan oktlvllas pengangkutan tebu yang dapat menyebabkan kemacetan 

lalu Untas. 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan dengan Satlantas atau petugas keamanan setempat mengertai 

sistem pengatunui Lalu lintas yang ada ketika kegiatan berLangsung. 
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• Terjadinya Tumpahan Bahan EE MatniaL 

Pentjekatan Teknoloai: 

f. Menggunakan penulup pada KnM pengangkut materiaL 

2. Melakukan pencudan ban kendaraan (truk / moblL dsb) sebelum keluar dari 

lokasi pembangunan agar tidak mengotori Jalan. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Memberi Informasl kepada masyarakat bahwa selama operaslonaL pabnk akan 

dHakukan aktivitas pengangkutan tebu akan terjadl sedikit gangguan lalu-tlntas 

akibat serakan/tumpahan bahan/maUiial-

Pendekaian InstitusTonal 

Koordinasi dengan Kades dan CHnas Perhubungan Kab. Lamongan. 

3, A k t i v i t a s P e r s i a p a n B a h a n B a k u T a m b a h a n 

• Penurunan Kualitas Udara 

Pendekatan Teknologi _: 

1. Menutup truk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menlmbulkan debu. 

Z. Pengaturan arus lalu-Untas sehingga kegiatan aktivlllas persiapan bahan baku 

berlangsung slngkat dan tidak menlmbulkan penurunan kualltai udara 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan Instlluiional 

Koordinasi dengan kades Kedungsokoi Camat dan BLH Kab. Lamongan, 

4 Gangguan Kesehatan Pekerja 

Pendekatan Teknologi 

Pemakalan masker dan peralatan kerJa bagi pekerja proyek untuk menghindarl 

masuknya debu ke pemafasan. 

PendHtaian SwIaL Ekonomi 

Memberikan fasllltas Jamsoitek bagi leluruh pekerja. 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup. 
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4. A k t M U s Q p « r u 1 P r o » s I n d u s t r i 

a. P r o 5 « Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugnr) 

1. Proses Persiapan 

• Peningkatan Kehiilngan 

pendekatan Teknoloal: 

1 . Menggunakan fnesin dengan tingkat keblslngan rendah. 

Z. Memberi peredam pada lokasi proses persiapan yang menlmbulkan suara 

biilng. 

3. Meski-meski dliengkapi dengan peredam getaran untuk mersekan 

keblslngan, 

4. Pembuatan green belt dl sekltar area PC yang berfungil sebagal t o w d 

barrier. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan InstRuslonal 

• PenurLinan Kualitas Udara 

Ptfidekatan Teknoloai : 

1. Pembuatan green belt dl sekitar area PG unUk menyaring udara. 

2. Dltanggulangi cSengan alat ESP yang akan menyaring emisi udara dan 

partlkulat yang keluar dari cerobong asap pabrik. 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

•I 

Pendekatan Instltustonal 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Pendekatan Teknoloal 

Menglnformaslkan kepada masyarakat saat proses produksi. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Memberikan penggantlan blaya kesehatan apablla terbukti terdapat 

gangguan kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksaruiAn proyek pada 

masyarakat sekltar. 

Pendekatan Instltuslonal 
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ft TefJadlnyH K e c e l a k u n K e r j i 

pcmJekatan Teknologi: 

1. Memberiakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD 

(alat pelindung d1r1| seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan 

lain lain sesuai SOP. 

Z- Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMKZ) di fHuruh lokati pabrlk dan memberlakukan sankfl kepada 

pekerja yang tidak mematuhlnya. 

3. Melakukan selumh ketentuan/SOP untuk pengoperasian otat-alat 

produksi. 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

• 

Pendekatan Instltuslonal 

Koijrdinasl dengan Puskesmas Kecamatan Mantup 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Pendekatan TeknoLofll: 

1 . Penyedlaan TPS khusus dalam kawasan pabrik. 

Z. Pemasangan rambu pdarangan pembuangan sampah secara 

sembarangan. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan Instftuslonal 

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Keberilhan dan 

Pertamanan) untuk pembuangannya. 

2. KDOfdinasI Pengelola dengan Pihak Swasta (yang merecovery atsu yang 

mengelola sampah). 

i i . Proses PensgRlngan 

« Peningkatan Keblsingan 

Pendekatan Teknoloal: 

1, Menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah. 

2, Member! peredam pada lokasi proses penggUlngan yang menlmbulkan 

suara bislng. 

3, Mesln-meiln dliengkapi dengar peredan getaran uniuk menekan 

keblslngan. 

A. Pembuatan green belt dl sekltar area PG yang berfungsl sebagal sound 

barrier. 
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Pendekatan SPSIAI Ekonomi 

Pendekatan Instltuslonal 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Pendekatan Teknoloal: 

^. Pembuatan green belt dl sekitar area PG uniuk menyanng udara, 

2. DitangBulangi dengan alat ESP yang akan menyaring emlsl udara dan 

partikulat yang keluar dari cerobong asap pabrik. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pcndekatpn Ins^jtuslogflj 

ft Gangguan Kesebatan Masyarakat 

Pendekatan Teknologi 

Menglnformaslkan kepada masyarakat saat proses produksi. 

Pgidekatan Soslal Ekonoml 

Memberikan penggantlan biaya kesehatar^ apablla terbukti terdapat 

gangguan kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada 

masyarakat sekltar. 

Pendekatan Instltuslonal 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Pendekatan Teknoloal: 

1, Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APO 

(alat pellndung diri) seperti topi, masker, sarung tangan, sepatu dan 

lain-lain sesuai SOP. 

2, Memberlakukan SIftem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja 

tSMK3) dl seluruh lokasi pabrlk dan membeftakukan saoksi kepada 

pekerja yang tidak memaluhlnya, 

3, Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-aLat 

produksi. 

Penhekatan Soslal Ekonomi 
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Pendekatan Insiitusiornl 

Koordinasi dengan PgskKmas Kecamatan Mantup. 

ft Tlmbulnya Umbah Umbah Padat (Bagasse G Blotong) 

Pendekatan Teknoloal: 

1. Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boiler-

2. Hasii pembakaran bagase dicampur dengan blotong untuk dijadlkan 

pupuk organlk. 

3. PengHolaan limbah padat dengan 3R dan kcmpoillng. 

Pendflkfltan Soslal Ekonoml 

• 

Pendekatan Instltuslonal 

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Sidang Kebersihan dan 

Pertamanan) untuk pembuangannya. 

2. Bekerjasama dengan petam tebu binaan yang memanfaatkan hasIL 

pengomposan Umbah padat (bagasse G blotong). 

111. P r o 5 « P e m u m l a n 

ft Peningkatan Keblslngan 

Pendekatan Teknoloal: 

1 . Menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah, 

2. Memberi peredam pada lokasi proses pefrumlan yang menlmbulkdn 

suara bislng. 

3. Mesin-mesin dliengkapi dengan peredam getaran urtLuk menekan 

keblslngan. 

4. Pembuatan green belt dl sekltar area PG yang berfungsl sebagal sound 

barrier, 

Pendekatan Srglal Ekwioml 

Pendekatan Instltuslonal 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

pendekatan Teknoloal 

Pemakalan masker dan peralatan kerja bagi pekerja proyek untuk 

menghindarl kontak langsung dengan partikulat, debu dan limbah yang dapat 

mengganggu kesehatan. 

Pendekatan Soslal Ekoriomi 

Menberlkan fasllltas jamsostek bagi seluruh pekerja. 
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Pendekatan Instltusional 

Koordinasi dengan Putkesmai Kecamatan Mantup. 

ft Timbulnya Umbah Umbah Padat (Bagasse & Stotongj 

Pendekatan Teknotoal: 

1, Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boiler. 

2r Hasil pembakaran tiagase dicampur dengan blotong untuk dijadikan 

pupuk organlk, 

3- Pengeiolaan limbah padal dengan 3R dan ktmpostlng. 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

Pendekatan Instltusional 

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Keberslhan dan 

Pertamanan) untiit pembuangannya. 

2. Bekerjasama dengan petani tebu binaan yang memanfaatkan hasii 

pengomposan Itmbah padat (bagasse B blotong). 

Iv, Proses Penguapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Pendekatan TeknoloBl; 

1 . Menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah. 

2. Memheri peredam pada lokasi prose* penguapan yang menlmbulkan 

suara bising. 

3. Mesin-mesin dilengkapl dengan peredam getaran untuk menekan 

keblslngan, 

4. Pembuatan green belt dl sekltar area PG yang berfungsl sebagal sound 

barrier. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan Instltuslonal 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Peridekatan Teknoloal; 

1 , Memberi isolator dl sekellling alat agar tidak terjadl kontak langsung 

dsigan pekerja. 

2. Pemakalan masker dan peralatan kerja bag! para pekerja untuk 

menghindarl menghimp udara pada ruang kerja. 
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Pmdekatan Soilal Ekonoml 

Menfllnformailkan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja 

serta penanggulangannya. 

Pendekatan Irstitjsional 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Pendekatan TgknoUMri : 

Pemakalan masker dan peralatan kerja bag* pekerja proyek untuk 

inef>flhlndan kontak (arigsung dengan paitlkulal, detm dan hmbah yang dapat 

mengganggu kesehatan, 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Hembehkan taslLitas Jamsostek bagi sHuruh pekerja. 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup. 

a Tlmbulnya Umbah Cair 

Pffidekfltan TeknHoal: 

1. Melahukan pengelolaan limbah ciir yang dihasilkan secara rutin dan 

berttHanjutan sesual dengan SOP sehingga efLuen memenuhi baku mutu. 

2. Pengelolaan Umbah cair dengan IPAL. 

3. Larangan bagi pekerja pabrik untuk mambuang alr limbah yang dihasllkan secira 

sembarangan dengan memasang rambu Larangan dl dalam areal pabrlk. 

fandekitan Sosial Ekonoml 

Pandakfttan InstlEuslonal 

V, proses Pemasakan 

• Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

ffi)jSykaten TeknotagI; 

1. Memberi Isotatcir dl seketlling alat agar Udak -.erjad! kontak langsung dengan 

pekerja. 

!, Pemakalan masker dan peralatan kerj i ĥ B* pxra pekerja untuk menghindarl 
menghlrup udara pada ruang kerja. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 
Menglnformaslkan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu mang kerja tfrte 

penanggulangannya. 

Pendeka ton, Inaltustonal 
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v l . Proses Puteran 

ft Peningkatan Kebhingin 

PenOekaUnTHuy^OBt: 

1. Menggunakan mesin dengan Ungkat keblslngan rendah. 

2. Memberi peredam pada lokasi proses puteran yang menlmbulkan suara bislng. 

}. Mesin-mesin dliengkapi dengan peredam getaran untuk menekan keblslngan, 

A. Pembuatan green belt dl sekltar area P C yang berfungsl sebagal sound barrier, 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan InstHuiionaL 

ft Terjadinya KecHakaan keija 

Pendekatan TeigiQiwi: 

1. Memberlakukan kewaJVan padi pekerja pabrlk nMuk mengfunakan ATO (alat 

pellndung din) seperti topi, masker, soojng tangan, sepalu dan lain-lain sesuai 

SOP. 

2. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan Kerja {SMK3) dl 

seluruh lokasi pabnk dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang Udak 

memaiirilnyz. 

S. MHakuhan sHumh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat produhti. 

Pendekatan Soslal nanoml 

Pendekatan Inrtllualonal 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup. 

b. Proses P e m b u a U b G u l a Rafinasl ( R a f l n a t e d Sugar) 

1, Proses Pencairan G u l a Kasar 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Pendekatan Teknoloal : 

1. Memberi isolBlor di sekellling alat agar tidak terjadl kontak langsung 

dengan pekerja. 

1. Pemakalan masker dan peralatan kerja bag* para pekerja untuk 

menghindarl menghlrup udara pada ruang kerja. 

Pendekatan SMlaLBujOPmi 

Menglnformaslkan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja 

serta penanggulangannya. 

Pendekatan Institutional 
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I I , Proses Karbonatasl 

Tidak add dampak yang dLkelola. 

I I I , Proses Penyaringan 

• Peningkatan Kebisingan 

Pendekatan Teknoloflj: 

1. Menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah. 

2. Memberi peredam pada lokasi proses penyaringan yang menimbulkan 

suara bislng. 

3. Mes1n-mes1n dliengkapi dengan peredam getaran untuk menekan 

keblsingan, 

A. Pembuatan green belt di sekltar area PG yang berfungsi sebagal sound 

barrier. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan Instltusional 

• 

• Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse b Bloteng) 

Pendekatan Teknologi: 

1, Bagasse digunakan sebagal bahan bakar boiler, 

2, Hasil pembakaran bagase dlcampur dengan blotong untuk dijadlkan 

pupuk organlk, 

3, Pengelolaan l l m b ^ padat dengan 3R dan kompostlng. 

Pendekatan SosigLEkcgiprni 

Pendekatan Instltuslonal 

1- Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan 

Pertamanan) untuk pembuangannya, 

1. Bekerjasama dengan petani tebu binaan yang memanfaatkan hasil 

pengomposan limbah padat (bagasse & blotong), 

Iv. Proses Penghllangan W a m a 

Tidak add dampak yang dikelola. 
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V. Proses Pemasakan 

Tidak ada dampak hipotetik 

v l . Proses Puteran 

ft Peningkatan Kebisingan 

Pendekatan T e k n o i o d : 

1. Menggunakan mesin dengan tingkat keblsingan rendah. 

2. Memberi peredam pada lokasi proses puteran yang menlmbulkan suara 

bislng. 

3, Mesin-mesin dliengkapi dengan peredam getaran untuk menekan 

keblsirigan. 

4, Pembuatan green beit di sekltar area PC yang berfungsl sebagai sound 

barrier. 

Pmdekatan SfflialDmnomI 

Pendekatan Institustonal 

v l l . Proses Pengerlngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Pendekatan Teknoloal : 

1, Menggunakan mesin dengan tingkat keblsingan rendah, 

2. Memberi peredam pada lokasi proses pcngeringan yar>g menimbulkan 

suara bising. 

3, Mesin-mesin dliengkapi dengan peredam getaran untuk menekan 

keblsingan. 

4. Pembuatan green belt di sekitar area PG yang berfungsi sebagal sound 

barrier. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan Instltusional 

Vl l l . Proses Pengemasan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Pendekatan Teknologi: 

1. Menggunakan mesin dengan tingkat keblslngan rendah. 
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2. Memberi peredjun pada Lokasi prases pengemasan yang menlmbulkan 

suara bislng. 

3. Mesin-mesin dliengkapi dengan peredan getaran untuk menekan 

keblslngan. 

A. Pembuatan green &Ht di sekltar area PG yang berfungsl sebagal sound 

barrier. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

• 

Pendekatan Instltuslonal 

# Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Pcndekjj^n Teknoloal: 

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrlk untuk menggunakan APD 

(alat peUndung diri) seperti topi, masker, sanjng tangan, sepalu dan 

lain-lain sesual SOP. 

2. Membertakukan Sistem Manajemen KesHomatan dan Kesehatan Kerja 

ISMK3) di sHuruh lokasi pabrlk dan memberlakukan sonksl kepada 

pekerja yang tidak mematuhinya. 

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian alat-alat 

produksi, 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan Institutional 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup, 

c . Pengoperasian EkJiter 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Pendekatan Teknoloal: 

1. Pembuatan green belt dl sekltar area PG untuk menyaring udara. 

2. Ditanggulangj dengan alat ESP yang akan menyaring emisi udara dan 

partikulat yang keluar dari cerobong asap pabrik. 

Pendekatan Soslal Ekonomi 

Pendekatan Initnusional 
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• Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Pendekatan Teknotofli: 

1, Memberi Isolator di sekellling alat agar tidak terjadi kontak langsung 

dengan pekerja. 

2. Pemakalan masker dan peralatan kerja bagi para pekerja untuk 

menghindarl menghirup udara pada ruang kerja. 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

Menglnrormaslkan ke pekerja tentang dampak peningkatan suhu ruang kerja 

s B t a penanggulangannya. 

Pendekatan Instltuslonal 

5. Aktlvltas Distribusi Hasil Produksi 

• Peningkatan Keblslngan 

Pendekatan Teknqlggl: 

1 . Jadwal distribusi hasll produksi sedapat mungkin tidak pada saat-saat istlrahat 

penduduk atau pada malam harl. 

2. Pemillhan kendaraan pengangkut material yang masih layak pakai untuk 

mengurangi tingkat keblslngan. 

3. Pengaturan anjs lalu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan dl Jaian sekitar 

proyek yang dapat menlmbulkan keblsingan, 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan Instltuslonal 

• P e n u r v w i Kualitas Udara 

Pendekatan Teknolqgl: 

1 . Menutup Iruk pengangkut tebu dengan terpal agar tidak menimbulkan debu. 

3. Pengaturan arus lalu-Untas sehingga kegiatan aktivltlas pengangkutan tebu inl 

berlangsung singkat dan tidak menimbulkan penurunan kualitas udara-

P^n^e'tatf̂ n j^sial Ekonomi 

Pendekatan Instltuslonal 

• 
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• Gantguapi Keuhatan Maiyarakat 

Pendekaian T e k n d o B i : 

Menglnformaslkan kepada maiyarakat saat proiei produkiL 

Pendekatan Sosialjkonoiri] 

rtembeflKan per>gganlian blaya kesehatan apablla terbukti terdapat gangguan 

kesehatan masyarakat akibat kegiatan pelaksanaan proyek pada masyarakat sekltar. 

Pendekatan instltusional 

• Peningkatan Pendapatan AsLI Daerah 

Pflodekfltan Teknologi : 

1. Pengoptimalan tingkat pendapatan yang dihasllkan dengan mempert>anyak 

pelmng-peluang usaha diarea sekltar proyek dan sekltamya agar PAD t e U p 

berlangsung. 

2. PT KTM dapat bekerjasama dengan warga sekitar dalam penyediaan tempat 

llnggaL, konsumsl atau kebutuhan lalrviya. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

• 

Pendekatan Instituslonffi 

• Kerusakan JaLan 

Pendekatan TeknolpBl : 

1 . Penyesuaian beban muatan material sesual tonase truk dan kelas Jalan yang 

dilalul dengan Jenls iruk yar>g sudah mendapat rekomeridasi sebagal truk 

pengangkut material dari Dinas Perhubungan Kab. Lamor>gan. 

2. PeTt>a^kan pada jalan yang rusak akibat kegiatan ini Iradius 500 m dari area 

proyek). 

Pendekatan Soslal Ocoftomt 

Memberikan Informasl kepada masyarakat sekitar bahwa selama operasional pabrik 

akan diiakukan aktivitas distribusi hasll produksi yang dapat menyebabkan kerusakan 

Jalan. 

Pendekfltqn Instltuslonal 

Koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan aias kerusakan Jalan yang 

terjadl dan pert>alkan jalan yang harus diiakukan. 
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6. ^tMtas Pengfttolun Limbah Protas Industri 

a . PengeLolaan Limbah Padat (BEotong Dan Bagasse) 

• Peningkatan KuaLilas Udara 

Pendekatan Teknologi: 

1- Pemasangan rambu atau Informasl larangan membuang sampah 

sembarangan. 

1. MelakiAan pengHoUian limbah sebagal pupuk organik 

3. Selalu meningkatkan kegiatan penghijauan dan penggantlan tanaman 

yang kurang manfaat dari segl ekologk 

Pendekatan Soslal Ekonnmi 

• 

Pendekaian instltuslonal 

• Peningkaun Saniusi 

Peidckfltan Teknoloai: 

1. Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasllkan secara rutin dan 

berkelanjutan sesual dengan SOP. 

1. Pemasangan rambu atau Informasl larangan membuang sampah 

sembarangan, 

3. PengeloLaan Umbah padat dengan 3R dan komposilng. 

Pendekatan Sosial EkonomL 

1. Memberikan penyuluhan secara lar^sung kepada seluruh pekerja dan 

tenaga operasional untuk menggunakan dar tunjt memellhara sarana 

sanitasi pabrik dengan baik, 

2. SoslBllsasI adanya pengolahan sampah mandiri (Program 3R). 

3. Menglnformaslkan kepada masyarakat sekltar, dan bersama masyarakat 

menjaga kebersihan Ungkungan. 

Pendekatan Instltusional 

b. P e n g e b t a a n U m b a h C a i r 

ft Peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Pendekatan Teknologi: 

1 . Melaksanakan SOP pengelolaan Umbah cair. 

2. Melakukan pengelolaan limbah calryarig dihasllkan dan tegera 

diiakukan pengelolaan dalam IPAL dan reader biotank. 
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f ^ B k a t f l n ScalaL Ekonoml 

Pendrtatan InHltusknaL 

• Peningkatan Sanltari 

Pendekatan Teknoloai: 

1. Melakukan pengeiolaan Umbah padat yang dihasllkan secara rutin dan 

berkeLanJulan lesuai dengan SOP. 

2. Pengelolun IWnbih cair dan limbah domestik dengan IPAL dan rector 

bkotanh. 

Pendekatan Swifll Ekonomi 

1. Memberikan penyuluhan secara langsung kepada selunjh pekerja dan 

tenaga aoerasional untuk menggunakan dan (urut memellhara sarana 

sanitasi pabrik dengan baik. 

3. Menglnformaslkan kepada masyarakat sekitar, dan bersama masyarakat 

menjaga keCiersHian Ungkungan. 

c . Pengelolaan U m b a h G w 

ft Peningkatan Kualttas Udara 

pendekatan Teknolofli: 

1. Melakukan evaluasi terhadap atat ESP sellopft bulan lekali agar hualitas 

udara yar>g kHuar dari cerobong asap pabrik tetap balk. 

Z. Selalu meningkatkan kegiatan penghilauan dan penggantlan tanaman 

yang kurang manfaat dari segl ckologl. 

N w i e k a t a n Sosial Ekonoml 

d. Pengelolaan Limbah B3 

ft Tlmbulnya Umbah B3 

p g p ^ t a n Teknotod: 

1. Penyedlaan sarana pewadahan, pengumpulan don penyimpanan limbah 

B3 sebelum dikelola oleh Badan ying bcrllicnsL 
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2. Uiningan bogl tenaga herja pabrik untuk membuang Umbah B l secara 

sembarangan dengan memasang rambu Urargan dl dalam areal pabrik. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan Umbah B3 untuk pekerja yang 

akan menanganl limbah B3. 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Badan PengeleloLaan B l yang berllsensl. 

ft Peningkatan Kualitas Lingkungan 

Pendekatan Teknoloai: 

1- Penyedlaan sarana pewadahan, pengumpulan dart penyknpanan Iknbah 

B l sebelum dikelola d e h Badan yang berllsensi. 

2. Larangan bag1 tenaga kerja pabrlk untuk membuang Umbah B3 secara 

sembarangan dengan memasang rambu larangan dl dalam areal pabrik. 

Pendekatan Soslal &onoml 

Mengadakan pelatihan khusus pengelolaart Ifmbah 83 untuk pekerja yang 

akan menanganl Umbah B l -

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Pengelelolaan B l yang berllsensl. 

7. PftmeMharaan T s m p a t Pengelolaan L i m b a h 

ft Peningkatan Kuatltas Air Permukaan 

Pendekaian Teknolofli: 

1 . PerreUharaan bangunan dan peralatan IPAL dan blotank. 

2. Melakukan penggantlan dan perbaikan secara rutin. 

Pendekaian Sosial Ekonomi 

Pendekatan Instltusional 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Pendekatan Teknoloal [ 

1. Memberlakukan kewajiban pada pekerja pabrik untuk menggunakan APD (alat 

pellndung diri) seperti topi, masker, sarung tangan^ sepatu dan lain'Lain sesusT 

SOP. 
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1. Memberlakukan Sistem Manajemen Keseiamatan dan Kesehatan K e i j a (SMKl) dl 

seiuruh IHwisi pabrik dan memberlakukan sanksi kepada pekerja yang tidak 

meiratuhEnya. 

3. MHokukan seluruh ketentuan/SOP untUk pengoperasian alat pengekoLaan 

limbah. 

Pendekatan Smial Ekonoml 

Pendekatan InstituslonjE 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Pendekatan Teknoloal: 

1 . Melakukan pengelolaan limbah padat yang dihasilkan secara ruiln don 

berkelanjutan sesual dengan SOP. 

2. Melakukan pemeliharaan secara rutin sistem saluran di dalam dan dl luar areal 

pabrik dengan pembersihan sedlmentasi saluran secara rutin. 

3. Pemeliharaan sarana kamar moncn/WC secara rutin, penyedlaan sararu air 

tiersih yarg memenuhi syarat kualitas alr bersih. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Memberikan penyuluhan secara langsung kepada seluruh pekerja dan tenaga 

operaslonal untuk menggunakan dan turut memellhara sarana sanitasi pabrik dengan 

balk. 
Pendekatan instltuslon^j 

B. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Admlnlstratif 

« Peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Pendekatan Teknoloal; 

1 . Pemasangan rambu atau informasl larangan membuang sampah ke badaii air. 

2. Pemeliharaan rutin gedung administratlf-

PendekaUn Smial Fkonpmi 

• 
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• Terjadtnya KecHakaan Kerja 

P « < M a t a n Teknologi : 

1 . Memberlakukan kewajthan pada pekerja pabrik untuk menggLinakan APD (BIBC 

pellndung diri) seperti topi, masker, taruna tangan, sepatu dan lain-lain sesual 

SOP. 

2. Mernberiakukan Slitem Manajemen Kesetamatan dan Kesehatan Kerja f5MK3) dl 

sHurufi Eokasl pabrlk dan memt>erlakukan sanks! kepada pekerja yang tidak 

mematuhinya. 

3. Melakukan seluruh ketentuan/SOP untuk pengoperasian unit prodti<sl. 

Pendekatan Soslal Ekonoml 

Pendekatan Instltuslonal 

Koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Mantup. 

ft Timbulnya Limbah B3 

p M d r i a t a n T e f c n d M i : 

1 . Penyedlaan sarana pewadahan, pengtanpulan don penyimpanan limbah B3 

sebelum dikelola oleh Badan yang berllsensl. 

2. Larangan bagi tenaga kerja pabrik untuk membuang limbah B3 secare 

sembarangan dengan memasang rambu larangan di dalam areal pabrik. 

Fandftaian Soslal Ekonomi 

Mengadakan pelatihan khusus pengelolaan limbah B3 untuk pekerja yang akan 

menanganl limbah B3. 

Pendekatan Institusioral 

Koordinasi dengan Badan Pengeidolaan B3 yang berlisensi. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Pendekatan Teknologi | 

1 . Penyediaan TPS khUSUS dalam kawasan pabrik. 

a. Pemasangan rambu pelararrgan pembuangan sampah secara sembarangan. 

Pendekatan Sosial Ekonoml 

Pendekatan Instltusional 

1. Koordinasi dengan Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) 

untuk pembuangannya. 

2. Koordinasi Pengelola dengan Pihak Swasta (yang mefecovery atau yang 

mengelola sampah). 
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• Tlmbulnya Limbah Domestik (grey woterj 

Pendekatan Teknologi : 

1. Penyedlaan MCK bagf pekerja yang memenuhi syarat kesehatan termasuk 

kelayakan dalam penyediaan a1r berslhnya. 

1 . PengHolaan Umbah domestik dengan rector biotank. 

3. Larangan bagi pekerja pabrik untuk membuang air limbah yang dihasilkan 

secara sembarangan dengan memasang rambu Larangan dl dalam areal pabrik. 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pendekatan hstitusiorgE 

3.5. LOKASI PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

3.5.1F Tahap Pra Konstnikil 

1 . Pembebasan Lahan 

# Tlmbulnya persepsi masyarakat 

Lokasi pengelolaan adanya persepsi masyarakat adalah masyarakat yang 

bennukim di Desa Kedur>gsoko,Kecamatan Mantup can sekitarnya. 

3,5,2. Tahap Konstruksi 

1 . Mobllisasi Tenaga Kerja 

• Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Lokasi pergelolaan adanya pertambahan penduduk muslman adalah area sekltar 

proyek dan lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko. 

« Tlmbulnya Persepsi Masyarakat 

Lokasi pengelolaan adanya persepsi masyarakat adalah masyarakat yang 

bcrinukim di Desa Kedungsoko.KecamatAn Mantup dan sekltamya. 
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1. PemaBartn Proyek, Penyedlaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp 

# Peluang Kesempatan Kerja 

Lokasi pengeLolaan adanya kesempatan kerja idalah diphoiitaskan pada 

masyarakat yang bermukim dl sekitar Lokasi proyek khususnya Desa Kedungsoko 

dan sekitarnya. 

ft Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Lokasi pengelolaan adanya tambahan pendapatan masyarakat adalah lokasi 

proyek dan kawasan sekltamya dimano terdapat tenaga kerja proyek 

ft T I m M n y a Gangguan Kamtlbmas 

Lokasi pengelolaan adanya garigBuan kamtlbmas adalah masyarakat yang 

bermukim di Desa Kedungsoko,Kecamatan Mantup dan l e k i U m y a . 

ft Munculnya Masalah Sanitasi 

Lokasi pengelolaan lingkungan munculnya masalah sanitasi adalah dl dalam area 

proyek. 

ft Penngkatan Volume Sampah 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan volume sampah adalah dl dalam 

area proyek. 

3. MoblUsail Peralatan 

ft Peningkatan KHiisingan 

Lokasi pengelolaan Ungkungan penirtgkatan keblslngan adalah: 

1. Lokasi Jalur mobillsasl peralatan proyek. 

2. Lokasi penempatan material proyek, 

3. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa kedungsoko dan sekitarnya, 

ft Penuruian Kualitas Udara 

Lokasi pengelolaan llngkungan penurunan kualitas udara adalah: 

1. Lokasi Jalur mobilisasi peralatan proyek. 

2. Lokasi penempatan material proyek. 

3. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekltamya, 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokati pengHolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area 

sek'lar proyek dan permukiman terdekat. 
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# Kerusakan Jalan 

Lukail pengeLoLaan Ungkungan kerusakan jalan adalah rua^ Jalan yang menjodl 

akses kendaraan pengangkut perataian menuju lokasi proyek. 

• KecHakaan Lalu Lintas 

Lokasi pengHHaan Ungkungan keceLakaan lalu Untas adaLah ruas jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut peralatan menuju lokasi proyek. 

ft Kemacetan Lalu Lfntos 

Lokasi pengelolaan Ungkungan kemacetan lalu Untas adalah ruas jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut peraLatan menuju lokasi proyek. 

4. P e m b e r a l h a n Dan P e r a t a a n L a h a n 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lotus! pengHolaan llngkungan peningkatan keblslngan adafah: 

1. Area datam lokasi proyek. 

2, Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekltamya. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasi pengelolaan llngkungan penurunan kualitas udara adalah: 

1. Area dalam lokasi proyek. 

2. Lokasi pennuklman pendudukkhususnya Desa Kedungsoko dan sekltamya. 

ft Gangguan KesHiaian Masyarakat 

Lokasi pengelolaan lingkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area 

sekitar pruyek dan permukiman terdekat. 

5. Pengadaan Dan Pengangkutan M a t e r i a l 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasi pengHcKaon llngkungan penurunan kualitas udara adalah: 

1 . Lokasi jaiur pengankutan material proyek. 

2, Lokasi penempatan material proyek. 

3- Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa kedungsoko dan sekltamya. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengHolaan llngkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area 

sekltar proyek dan peimuklman terdekat. 
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0 Kennakftn JaUin 

Lokasi pengelolaan llngkungan kerusakan JaLan adaLah kerusakan jalan adalah 

ruas jalan yang menjadi akses kendaraan pengangkut materlaL menuju Lokasi 

pmyek. 

• Keceiakaan Lalu Lintai 

Lokasi pengelolaan Llngkungan keceiakaan LaLu Untas adalah ruas jalan yang 

mtnjadl akses kendaraan pengangkut material menuju lokasi proyek. 

ft Kemacetan Lalu U n U l 

Lokasi pengelolaan lingkungan kecnacetan lalu llnias adalah ruas Jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut material menuju lokasi proyek. 

6. Pftkerjaan P o n d a s i Dan Struktur Bangunan Pabrlk 

ft Peningkatan Kebisingan 

Lokasi pengelolaan Ungkungan peningkatan keblslngan adalah: 
1. Area dalam lokasi proyek. 

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekltamya, 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengeLolaan Ungkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area 

sekitar proyek dan permukiman terdekat. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Lokasi pengelolaan llngkungan keceiakaan kerja adalah dl datam area proyek. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Lokasi pengeiolaan lingkungan peningkatan volume sampah adalah dl dalam 

area proyek. 

7. Ptmbuatan Fasllltas Penunjang Dan Soslal 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan keblsingan adalah: 

1 . Area dalam lokasi proyek. 

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Desa Kedungsoko dan sekltamya. 

ft Penurunan Kualflas Udara 

Lokasi pengelolaan Ungkungan penurunan kuall lai udara adalah: 

1 , Area dalam lokasi proyek-

2. Lokasi penniMmoii penduduk kJiususnya Desa Kedungsoko dan s e k i u m y i . 
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ft Terjadinya KecHakaan Kerja 

Utkasi pengHHaan llngkungan kecHakaan kerja adalah dl dalam area proyek-

• Peningkatan Volume Sampah 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan volume sampah adalah dl dalam 

area proyek. 

8. P e k e r j a a n F i n l i h i n g 

• Terjadinya KecHakaan Kerja 

Lokui pengHolaan llngkungan keceiakaan kerja adaLah di dalam area proyek. 

9. P e n e a d u n Dan P e r a k f t a n Alat-Atat Produkst 

ft Terjadinya KecHakaan Kerja 

Lokasi pengelolaan llngkungan keceiakaan kerja adalah dl dalam area proyHt-

10. D e m o b l l l s a s i P e r a l a t a n Dan M a t e r i a l 

ft Peningkatan Keblsingan 

Lokasi pengHolaan lingkungan peningkatan keblsingan adaLah: 

1 . Area dalam lokasi proyek. 

2. Lokasi permukiman penduduk khususnya Oesa Kedungsoko dan sekitarnya. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasi pengHolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah; 

1. Lokasi Jalur demoblllsasi peralatan dan material proyek. 

2- Lokasi permukiman penduduk khususnya D » a Kedungsoko dan sekltamya. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengHolaan Llngkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah area 

sekitar proyek dan permukiman terdekat. 

ft Kerusakan Jalan 

Lokasi pengHolaan lingkungan kerusakan Jalan adalah ruas Jaian yang menjadi 

akses kendaraan pengangkut peralatan dan material menuju Lokasi proyek-

ft Keceiakaan LaLu Lintas 

Lokasi pengHolaan Ungkungan keceiakaan lalu Untas adalah ruas Jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut peralatan dan material menuJU lokasi 

proyek. 
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• KvfTiacetan U l u LInbu 

Lokasi pengHolaan Ungkungan kemacetan latu Untas adalah ruas Jalan yang 

merjadi akses kendaraan pengangkut malerial menuju lokasi proyek. 

n . O e m o b l l i s a s f T e n a g a K e r j a 

• Penurunan Pendapatan Masyarakat 

Lokasi pengelolaan Llngkungan penurunan pendapatan masyarakat adalah lokasi 

proyftk dan kawasan sekltamya dimana terdapat tenaga kerja proyek. 

3.5.3. T a h a p Opantl 

1, P e r e k r u t a n T e n t ^ a K e r j a 

• Pertambahan Jumlah Penduduk 

Lotus! pengHolaan adanya pertambahan Jumlah penduduk muslman adaLah 

pada area sekltar proyek dan lokasi permukiman penduduk khususnya Desa 

Kedungsoko. 

• Peluang Kesempatan Kerja 

Lokasi penaelolaan adanya kesempatan kerja adalah diprlorltaskan pada 

masyarakat yang bermukim dl sekltar Lokasj proyek khususnya Desa Kedungsoko 

dan sakltamya. 

2F A k t l v l t a s Pengangkutan T e b u 

ft Penurunan Kualitas Ddara 

Lokasi pengHHaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah dl dalam area 

pabrik. 

• Kerusakan Jalan 

Lokasi pengelolaan llngkungan kerusakan Jalan adaLah ruas jalan yang menjadi 

akses kendaraan pengangkut tebu menuju lOkasl pabrlk. 

ft Keceiakaan Lalu Untas 

Lokasi pengHoLaan Lingkungan kecHakaan lalu Untas adalah ruas jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut tebu menuju lokas! pabrlk. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Lokasi pengHolaan lingkungan kemacetan lalu lintas adalah luas jalan yang 

menjadi akses kendaraan pengangkut tebu menuju lokasi pabrHt, 
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• Terjadinya Tumpahan Elahan a Material 

Lokasi pengelolaan hngkungan tumpahan bahan dan material adalah ruas jalftn 

yang menjadi akses kendaraan pengangkut tebu menuju Lokasi pabrik 

3. Akthritas P e r s i a p a n B a h a n B a k u T a m b a h a n 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasi pengeLolaan llngkungan penurunan kualitas udara adaLah dl dalam area 

pabrik. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan gangguan kesehatan pekerja adalah dl dalam 

area pabrik. 

4. A k t i v i t a s O p e r a s i Proses I n d u s t r i 

a . Proses Pembtiatan Gula Kasar ( R a w Sugar) 

i . Proses Persiapon 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lokasi pengelotaan llngkungan peningkatan keblslngan BdaLah dl daLam 

area pabrik, 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasi pengHolaan Ungkungan penurunan kualitas udara adalah dl dalam 

area pabrlk, 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengelolaan Ungkungan gangguan kesehatan pekerja adalah pada 

area sekltar pabrik dan permukiman terdekat. 

ft Terjadinya KeceLakaan Kerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan keceiakaan kerja adalah dl daLam area 

pabrik. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Lokasi pengelolaan Ungkungan peningkatan volume sampah adalah di 

dalam area pabrik. 
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I I . Proses PerTBsUingan 

• Peningkatan Keblsingan 

Lokasi pengeLoLaan Ungkungan peningkatan keblsingan adalah di dalam 

area pabrik. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Lokasj pengelolaan llngkongan penurunan kualitas udara adalah di dalam 

area pabrik. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengelolaan Ungkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah 

pada area sekitar pabrik dan permukiman terdekat. 

ft Terjadinya KeceLakaan Kerja 

UikasI pei>gel0laan llngkungan keceiakaan kerja adalah pada ruang 

produksi. 

ft Timbulnya Limbah Limbah Padal (Bagasse Et Slotor>g1 

Lokasi pengelolaan llngkungan timbulnya limbah llmbab padat (bagasse h 

blotong) adaLah dl dalam area pabrlk. 

III. Proses P e m u m l a n 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan keblslngan adalah di dalam 

area pabrik. 

• Gangguan Kesehatan Pekerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan gangguan kesebaUn pekerja adalah pada 

ruang prodiAsl. 

ft Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong) 

Lokasi pengelolaan llngkungan timbulnya limbah limbah padat (bagasse El 

blotong) adaLah di dalam area pabrik. 

Iv. Proses Penguapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan keblslngan adalah dl dalam 

area pabrlk. 
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• Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Lokasi pengeLolaan Ungkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada 

ruang produksi. 

• Gangguan Kesehatan Pekerja 

Lokasi pengHolaan Ungkungan gangguan kesehatan pekerja adalah pada 

ruang produksi. 

ft Timbulnya Limbah Cair 

UAasi pengHolaan LingKungan tlmbulnya Jimbah cair adalah dl dalam 

area pabrlk. 

V. Proses P e m a s a k a n 

ft Peningkatan Suhu Ruorrg Kerja 

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adaLah pada 

ruang produksi. 

Vl- Proses Puteran 

ft Peningkatan Keblsirrgan 

Lokasi pengeiolaan Ur^kungan peningkatan keblslngan adalah di dalam 

area pabrik. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan keceiakaan kerja adalah pada ruang 

produlul. 

b. Proses Pembuatan Gula Rafinasi ( R a f l n a t e d Sugar) 

L Proses P e r ^ i r a n G u l a Kasar 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Lokasi pengHolaan lingkungan peningkatan suhu ruang kerja adalah pada 

ruang produksi, 

11- Proses Karbonatasl 

Tidak ada dampak yang dikelola. 
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111. Proses Penyaringan 

ft PeHngkBian Keblslngan 

Lokasj pengelolaan Ungkungan peningkatan keblsingan adalah adalah di 

dalam area pabrik. 

i Timbulnya Limbah Umbah Padat (Bagasse h BLotong) 

Lokasi pengHolaan lingkungan tlmbulnya Limbah Umbah padat (bagasse EE 

blotong) adalah di dalam area pabrik. 

iv. Prosei Penghllangan W a m a 

Tidak ada dampak yang dikelola. 

V. Proses Pemasakan 

Tidak ada dampak hlpotetHi 

v l . Proses P u t e r a n 

9 Peningkatan Kebisingan 

Lokasi pengHolaan Llngkungan peningkatan keblsingan adalah dl dalam 

area pabrik. 

v i l . Proses Pengerlngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lokasi pengHolaan Ungkungan peningkatan keblslngan adalah di dalam 

area pabrik. 

vllf. Proses Pengeinasan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Lokasi pengeLolaan llngkungan peningkatan keblsingan adalah df dalam 

area pabrik. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan terjadinya keceiakaan kerja adalah pada 

ruang produksi. 
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c . Pengoperasian Boi ler 

ft Perunjran KuaLltas Udara 

Lokasi pengelolaan lingkungan penurunan kualitas udara adalah di dalam 

area pabrik. 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Lokasi pengelolaan Ungkungan peningkatan suhu ruang karja adalah pada 

ruang produksi. 

5. Aktivitas Distribusi Hasll Produksi 

ft Peningkatan Keblslngan 

Lokasi pengHolaan lingkungan peningkatan keblsingan adalah dl dalam area 

pabrik. 

ft Penurunan KuallUs Udara 

Lokasi pengHHoan lingkungan penurunan kualitas udara adalah dl dalam area 

pabrlk. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Lokasi pengelolaan llngkungan gangguan kesehatan masyarakat adalah pada 

area sekltar pabrik dan permukiman terdekat. 

ft Peningkatan Pendapatan AsH Daerah 

Lokasj pengHolaan Lingkungan peningkatan pendapatan asll daerah adalah pada 

(okau proyek dan kawasan sekltamya dimana terdapat tenaga kerja proyek. 

ft Kerijsakan Jalan 

Ldtasi pengelolaan llngkungan kerusakan Jalan adalah ruas Jalan yang menjadi 

akses kendaraan pengangkut hasil produksi menuju lokasi pabrlk. 

6. A k t i v i t a s Pervgelolaan L i m b a h P r o s e s I n d u s t r i 

A. Pengelolaan Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse] 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Lokasi pergelolaan llngkungan peningkatan kualitas udara adatah di 

dalam area pabrlk. 

• Peningkatan Sanitasi 

Lokasi pengelolaan llngkur^an penlrigkatan sanitasi adalah dl dalam area 

pabrik. 
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6. Pengelolaan LImtiah Cnlr 

ft Peningkatan Kualitas Air PermLikwn 

Lokasi pengHolaan lingkungan peningkatan kuaUtas alr pemiukjian adalah 

pada sungal dekat lokasi pabHk. 

ft Peningkatan Sanitasi 

UikasI pengelolaan llngkungan peningkatan sanitasi adalah dl dalam area 

pHirlk. 

c - Pengelolaan Limbah Gas 

ft PeningkaUn Kualitas Udara 

Lokaif pengelotaan Ungkungan peningkatan kualitas udara adatah dl 

dalam area pabrik. 

d, Pengelolaan U m b a h B3 

ft Tlmbulnya UfTdiah 03 

Lokasi pengeLolaan Lingkungan tlmbulnya llmaah B3 adatah dl dalam area 

pabrik. 

ft Peningkatan Kualitas Lingkungan 

Lokasi pengelalaan lingkungan peningkatan kualLtu lingkungan adalah dl 

dalam area pabrlk. 

7, P e m e l i h a r a a n T e m p a t P e n g e l o l a a n L i m b a h 

ft Peningkatan Kualitas Alr Permukaan 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan kualitas alr permukaan adalah pada 

sungai dekat lokasi pabrik. 

• Terjadinya KecHakaan ker ja 

Lokasj pergelolaan Ungkungan terjadinya keceiakaan kerja adalah dl datam 

area pabrlk. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Lokasi pengelolaan lingkungan peningkatan sanitasi adalah dl dalam area 

pabrlk. 
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B- PemeHharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Admlnlstradf 

ft PenLngkatan KuaLltas Alr Permukaan 

Lokasi pengelolaan Ungkungan peningkaUn kualitas air permukaan adaLah pada 

uingAi dekat lokasi pabrik. 

ft Terjadinya K e c e U k w n Kerja 

Lokasi pengelalBBn Llngkungan terjadinya keceiakaan kerja adaLah dl daLam 

area pabrlk. 

ft Timbulnya Limbah B3 

Lokasi pengelolaan Llngkungan timbulnya limbah B3 adalah di daLam area 

pabrlk. 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Lokasi pengelolaan llngkungan peningkatan volume sampah adalah dl dalam 

area pabrik. 

ft Tlmbulnya Limbah Domestik (grey water) 

Lokasi pengHolaan diiakukan pada llngkungan tlmbulnya limbah domestik (grey 

water) adalah di daLam area pabrlk. 

3.6. PERIODE PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

3.6.1. T a h a p Pra K o n s t r u k s i 

1. P e m b e b a s a n L a h a n 

ft Tlmbulnya persepsi masyarakat 

Perlode pengelolaan Llngkungan d l l a k i i w selama kegiatan pemt>ebasan lahan. 

3.6.2. T a h a p K o n s t r u k s i 

1. Mobillsasl T e n a g a K e r j a 

ft Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Perlode pengHolaan llngkungan diiakukan sHoma kegiatan mobllisasi tenaga 

kerja. 

ft Tlmbulnya Persepsi Masyarakat 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan mobilisasi tenaga 

kerja. 

Bab 3 Rencana Pengelolaan Lingkungan HIdup 3 - 94 



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS 

2. Pemagaran Proyek, Penyedlaan Basecamp Dan Pengoperasian Basecamp 

• Peluang Kesempatan Kerja 

Perlode pengelcKaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pemagaran proyek, 

penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp. 

• Tambahan Pendapatan Masyarakal 

Periods pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pemagaran proyek, 

penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp. 

• Tlmbulnya Gangguan Ki^tibmas 

Perlode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pemagaran proyek, 

penyediaan basecamp dan pengoperasian basecamp. 

• Munculnya Masalah Sanitasi 

Perlode pengelolaan Llngkungan diiakukan s e U m a kegiatan pemagaran 

proyek, penyedlaan basecamp dan pengoperasian basecamp. 

• Peningkatan Volume Sampah 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan pemagaran proyek, 

penyedlaan basecamp dan pengoperasian basecamp. 

3. Mobllisasi Peralatan 

• Peningkatan Keblsingan 

Perbde pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan mobillsasl peralatan. 

• Penurunan Kualitas Udara 

Perlode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan mobllisasi peraLatan. 

ft Gar^guan Kesehatan Masyarakat 

Perkide pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan mobilisasi peraLatan. 

ft Kerusakan Jalan 

Perlode pengelolaan lingkungan dilakHon selama kegiatan mobllisasi peraLatan, 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan mobillsasl peralatan, 

ft Kemacetan U l u Lintas 

Periode pengHolaan Ungkurigan diiakukan selama kegiatan mobllisasi peralatan. 

4. Pembersihan, Pengurugan, Dan Perataan Lahan 

ft Peningkatan Keblsingan 
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Perlode pengelolaan lingkungan diUkukan seUma kegiatan pctnbenlhan, 

pengurugan, dan perataan Uhan. 

ft Penurunan KuaLilas Udara 

Periode pengeLolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pembersihan, 

pengurugan, dan perataan lahan. 

ft Ganggjan Kesehatan Masyarakat 

Perlode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pembersihan, 

pengurugan, dan perataan lahan. 

5. Persgadaan Dan Pengartgkutan M a t e r i a l 

ft Penuninan KuaLltas Udara 

Periode pengHolaan lingkungan diiakukan seLama kegiatan pengadaan don 

perakltan alat-alat produksi. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Periode pengHolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan pengadaan dan 

perakltan alat-alat produhsl-

ft Kerusakan Jalan 

Perlode pengelolaan llngkungan diLakukan selama kegiatan pengadaan dan 

perakltan alat-alat produksi. 

• KeceLakaan LaLu Lintas 

Perlode pengHolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan pengadaan dan 

perakltan alat-aLat produksi. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Perlode pengHolaan llngkungan diiakukan sHama kegiatan pengadaan dsn 

perakltan alat-alat produksi. 

6. P e k e r j a a n P o n d a s i Dan S t r u k t u r B a n g u n a n P a b r i k 

ft Peningkatan Keblslngan 

Periode pengHoLaan lingkungan diLakukan selama kegiatan pekerjaan pondasi 

dan struktur bangunan pabrik, 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakal 

Periode pengelHaar Ungkungan diLakukan selama kegiatan pekerjaan pondasi 

dan struktur bangunan pabrik. 

ft Terjadinya KecHakaan K e i j a 
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Periode pengHoUan 1lnfhi#iian dHaktAan seUma kttlatart p H w r J u n ponttHT 

dan struktur bangunan pabrik. 

• Pentpg'taian Volume Sampah 

Period? pergeLoLaan Llngkungan dltflkukan selama kegiatan pekerjaan pondasi 

dan struktur bangunan pabrlk. 

7. P a m b u a t a n F u l l i t u P e n u n j a n g Dan Soslal 

• P e m n ^ t a n Keblsingan 

Periode pengelolaan lingkungan diiakukan seUma keglaun pembuatan faslUUs 

penunjang dan soslal. 

ft Penumnan Kualitas Udara 

Periode pengHoUan llngkungan diiakukan sHama kegiatan pembuatan fasllltas 

penunjang dan soslal. 

ft Terjadinya KeccUkaan Kerja 

Perioce pcngeloisan Ungkungan dllaluAan selama kegiatan pembuatan fisiHtas 

penunjang dan sosial, 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Periode pengHolaan llngkur^an dllakukar> selama kegiatan pembuatan fasllltas 

penurjang dan loslaL 

B. P e k e r j a a n Ff n i x i n g 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Perlode pengeiolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan pekerjaan finishing. 

9. Pengadaan Dan P e r a k l t a n A l a t - A l a t P r o d u k i l 

ft Terjadinya KeceUkaan Kerja 

Periode pengHolaan Ungkurigan dftakidtan sHama kegiatan pengadaan dan 

perakltan alat-alat produksi. 

fO.Demoblirsasf P e r a l a t a n D m M a t e r f a l 

ft Peningkatan Keblslngan 

Periode pengelHaan llngkungan diiakukan selama kegiatan demoblllsasi 

peralatan dan material. 
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• Penurunan Kualllas Udara 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan demoblllsasf 

peralatan dan materlaL 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Perlode pefigeiolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan demoblUsasI 

peralatan dan material. 

• Kerusakan Jalan 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan demoblllsasi 

peralatan den material, 

• Keceiakaan LaLu Lintas 

Perlode pengelolaan lingkungan diiakukan seiama kegiatan demobiUsasi 

peralatan dan material, 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Perlooe pengeLolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan demobillsasl 

peralatan don materlaL 

I t . D e m o b l l l s a s i T e n a g a K e r j a 

ft Penunjnan Pendapatan Masyarakat 

Perlode pengeiolaan Ungkungan dllakEAon selama kegiatan demoblllsasi lenaga 

kerja. 

3.6-3. T a h a p O p e r a s i 

1 . P e r e k r u t a n T e n a g a K e r j a 

ft Pertambahan Jumiah Penduduk 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievatuasi setlap 6 biHan sekalL 

ft Peluang Kesempatan Kerja 

Perlode pengelolaan lingkungan cfflakukan selama kegiatan operasional dan 

dievaluail setiap 6 boLan sekali. 

Z. A k t l v l t a s P e n g a n g k u t a n T e b u 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Periode peogdolaan Lingkungan diiakukan selomi keglaUn operaslonal dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 
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• Kerusakan Jalan 

Perlode pengHdaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievBluasi setlap 6 bulan sekall. 

ft KecHakaan Lalu Lfntas 

Periode pengHolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dlevaluasl seilap 6 bulan sekall. 

ft Kemacetan Lalu Lintas 

Periode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setiap 6 b d a n sekali. 

ft Terjadinya Tumpahan Bahan 6: Material 

Perlode pengHolBBn lingkungan diiakukan selama kegiatan c^rosional dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekatl. 

3, A k t l v l t a s P e r s i a p a n B a h a n B a k u T a m b a h a n 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekaLi. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan sHama kegiatan operaslooal dan 

dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

4 . A k t M t a s Operast P r o s e s I n d u s t r i 

a . Proses Pembuatan Gula Kasar (Raw Sugar) 

I. Proses Persiapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operasioruil 

dan dievoluasi setlap 6 bulan sekali. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaEional 

dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

ft Gangguan KesHsatan MasyarHiat 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setiap 6 buLan sekali. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 
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Perlode p e n f H o l u n Ungkungan diiakukan letama kegiatan opennional 

dar dievaluasi setup t buUn sekolL 

ft Perlngkat an Volime Sampah 

Perlode pengHoUan llngkungan diiakukan selama kegUtan opefailonal 

dan dievaluasi seiUp 6 bulan sekali. 

I I . Proses Penggllfngan 

ft °enlngkatarr Keblslngan 

Penode pengelolaan llngkungan diiakukan sHama kegtaian operaslonal 

dan dievaluasi setiap 6 bulan sekall. 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Pertode perrgelDlaan llngkLngan dllakiAton setama kegiatan operatUnal 

dan dtevaluasl setlap 6 bulan sekali. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Penode pengetoUan Ungkungan dllakkiun iHama kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekali. 

ft TlmEHiEnya U m b ^ Limbah Padat (Bagasse & Blotong) 

Perlode pengelolaan llngkungan dl lakJran selama kegiatan operational 

dan dievaluasi setiap bulan sekali. 

I t l . Proses P e m u m l a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Penode pengHolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Perlode perrgelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekali. 

ft Tlmbulnya Umbah Limbah Padat (Bagasse h Blotong) 

Perlode pengHolaan lirkgkungan diiakukan selama kegiatan operational 

dan dievaluasi setlap 6 buCan sekali. 
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tv. Proses Penguapan 

ft Penknghatan Keblslngan 

Penode pengHalaan lingkungan diiakukan sHama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap a bulan sekali, 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan seLama keglaUn operaskmai 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekalU 

ft Gangguan KesehaUn Pekerja 

Periode pengeiolaan llngkungan dllakigun selama kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekall-

• Tlmbulnya Umbah Catr 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap A bulan sekall. 

V, Proses Pemasakan 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Perlode pengeiolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap A butan sekall. 

Vl . Proses P u t e r a n 

ft Peningkfllan Keblslngan 

Periude pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekall-

ft Terjadinya KeceLakaan Kerja 

Perlode pengelolaan llngkungan diiakukan lelama kegtatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap A bulari sekali. 

b. Proses Pembuatan G u l a Rafinasl ( R a f l n a t e d S i ^ ) 

1. Proses Pencairan G u l a Kasar 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Perlode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap A bulan sekail-
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f l . Proses Karbonatasl 

Tidak ada dampak yang dlkajl. 

fff. Proses Penyarfngan 

ft Penlngkaian Keblslngan 

Penode pengHoLaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan 

dan dIevaLua&l setlap 6 bulan sekall. 

ft Tlmbulnya Umbah Umbah Padat iBagasie & BLotong) 

Periode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan 

dan dIevaEuasL setlap A bulan sekali. 

tv. Proses Penghllangan W a m a 

Tidak ada dampak yang dIKaJI. 

V. Proses Pemasakan 

Tidak ada dampak hipotetik 

VI, proses Puteran 

ft Peningkatan Keblsingan 

Periode pengHolaan Ungkungan diiakukan sHama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekall-

v i i . proses Pengerlngan 

ft Peningkatan Keblslngan 

Periode pengHolaan Ungkungan diLakukan sHama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setiap 6 buLan sekaLI. 

Vl l l , P r o s « Pengerr^asan 

ft Peningkatan Kebistr>gan 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap A bulan sekalk 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Periode pengHHaan llngkungan diiakukan sHoma kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 

operaslonal 

operasional 
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c. Pengoperasian Bofler 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Periode pengelolaan lingkungan diiakukan seLama kegiatan operaslonal 

dan dievaluari setlap A bulan sekalL 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Periode pengelolaan lingkungan dllH^ukan sciama kegiatan operational 

dan dievaluasi setiap A bulan sekali. 

5. Aktiv itas Distribusi Hasll Produksi 

ft Peningkatan Keblslngan 

Periode p e r ^ n l a a n Ungkingan dibritukan sHama kegiatan Dperas1or\al dan 

dievaluasi setiap A buLan sekall. 

ft Penuunan Kualitas Udara 

Periode pengHolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operational dan 

dievaluasi setlap A bulan sekall. 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Perlode pengelolaan linghungari diLakukan selama kegiatan operasional dan 

dievaluasi setlap A bulan sekall. 

ft Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan opetBSlonal dan 

dievaluasi setiap A bulan sekall. 

• Kerusakan Jalan 

Perlode pengelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operasional dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 

6. Akttv l tas P e n g e l o l a a n U m b a h Proses I n d u s t r i 

a . Pengelotaan U m b a h Padat (Blotong Dan Bagasse) 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Periode pengelolaan Lingkungan diiakukan selama kegiatan operasional 

dan dievaluasi setlap A bulan sekall. 

ft Peningkatan Sanitasi 

Periode pengHolaan llngkungan dllakiAan selama kegiatan operasional 

don dievaluasi setlap A bulan scfcall-
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b. Pengelolaan LImbaK Cair 

ft PenlngkaUin KuaUras Air Permukaan 

Periode pengetolaan Ungkungan diLakukan selama keglaian operasional 

dan dievaluasi setiap A bulan K k a l i . 

ft Peningkatan Sanitasi 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan openislonAl 

dan dievaluasi setlaji A bulan ickal i . 

c . Pengelolaan Limbah Gas 

ft Penlngkawn Kualitas Udara 

Perlode pengelolun lingkungan dilakiAtan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 

d. Pengelolaan Umbah B3 

ft Timbulnya Limbah A3 

Periode pengelolaan Ungkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setlap 6 buLan sekali. 

ft Peningkatan Kualitas Llngkungan 

Perlode pengHolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal 

dan dievaluasi setiap A buLan sekall. 

7. P e m e l i h a r a a n T e m p a t P e n g e l o l a a n L i m b a h 

ft Peningkatan Kualitas Air Permiiiaan 

Perlode pengHolaan Llngkungan diLakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

ft TerjAdinya KecHakaan Kerja 

Perlode pengeLolaan llngkungan diiakukan sHama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setlap A bulan sekall. 

ft Peningkatan Sanitasi 

PerinJe pertgelolaan lingkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setiap 6 bulan sekall. 
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S. Pemeliharaan Dan Perawatan Unit Produksi Dan Gedung Admlnlstratif 

• peningkatan Kualitas Air Permukaan 

Perlode perigelolaan llngkungan diiakukan selama kegiatan operaslonal dan 

dievaluasi setiap 6 buLan sekali, 

ft Terjadinya KecHakaan KerJa 

Periode pengelolaan Lingkungan diiakukan selama kegiatan operasional dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 

ft Tunbulnya Limbah B3 

Periode pengelolaan llngkungan diiakukan sHama kegiatan operasional dan 

dievaluasi setiap 6 bulan sekali. 

ft Peninikatan VHume Sampah 

Periode pengHolaan llngkungan diiakukan sHama kegiatan operasional dan 

dtevaluasl setiap A bulan sekali. 

ft Timbiilnya Limbah Domestik (grey water) 

Perlode pengeldaan lingkungan diiakukan sHama kegiatan operasional dan 

dievaluasi setlap 6 bulan sekall. 

3 . 7 . INSTtTUSI PENGELOLAAN UNGKUHGAN HJDUP 

3 . 7 . 1 . T a h a p Pra Konstruksi 

1, Pembebasan Lahan 

ft TImbuEnya persepsi masyarakat 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ; 

a Pelaksana : PT KTM dibantu Aparat Desa dan Muspika setempat 

o PengawflS : Kantor Pertanahan Kabupaten Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

3.7.1. Tahap Konstrtiksi 

1. MoblhiaslTenaga K e r j a 

ft Pertambahan Jumlah Penduduk Muslman 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi: 

« Pelaksar^a : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab- Lamongan 
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a Pelaporan ; BLH Kab. Lamor^gan dan BLH Provlnll Jawa Tlmur 

• TImbuLnya Penepsi Masyarakat 

Instltusi pengelolaan Lingkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : Pemrahana dibantu Aparat Desa dar>Muipika setempat 

a Pengawas : Dinas SoslaL Kab Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

Z. P e m a g a r a n P r o y e k , P e n y e d l a a n B a s e c a m p Oan Pengoperasian B a s e c a m p 

• Peluar>g Kesempatan Kerja 

Instltusi pengelolaah lingkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PTKTM 

a Pengiwas : Olnas Tenaga Ker]a dan MoblUias Penduduk Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

m Tambahan Pendapatan Masyarakat 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup medputi: 

a Pelansana : PT KTM 

a Pengawas : Dinas Perrdapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten 

Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

• Timtiulnya Gangguan Kamtlbmas 

instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 

a Pelaksana ; Pemrakarsa dibantu Aparat Desa dan Muspika setempat 

Q Pengawas ; Muspika dan Dinas Sosial Kab Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

ft Munculnya Masalah Sanitasi 

instltusi pengelolBan lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana ; PT KTM 

4 Peogawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Tlmur 
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• Peningkatan Volume Sampah 

Instltusi pengeLoLaan llngkungan hidup meliputi: 

0 PelAsana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamoigan 

0 Pelaporan : BLH Kab. L a n w g a n dan 8LH Provinsi Jawa Tlmur 

3. Mabllbasi Peralatan 

• Peningkatan Keblslngan 

Kistitusl pengelolaan lingkungan hidup m e h p u l l ; 

4 Pel^sana : PT KTM 

a Pengawas ; Badan Llngkungan HIdup Kab. Lamcrgan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tfmur 

• Perurunan Kualitas Udara 

Instltusi oengelolaan Lingkungan hidup meliputi : 

a Pelaksana ; PTKTM 

4 Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi pengeLolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas ; Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa TImUr 

ft Kerusakan Jalan 

Instltusi pengelolaan llrrgkungan Mdup meliputi ; 

Q Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : OInas Pertnibungan Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Keceiakaan Lalu Untas 

instltusi pertgelolun Unghurigan hidup meliputi : 

0 Pelaksana : PoIres Mantup 

0 Pengawas : Dinas P e k e r j a Umum BIna Maf^a Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi J a w a T i m u r 
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ft Kenuceton Lalu L k i U s 

InstHusI pengelolun Ungkungan Mdup meliputi : 

0 Pelaksana : Polres Mantup 

4 Pengawas : Tim ahli transportail 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

4, P e m b e r s l h a n j Pengurugan, Dan P e r a t a a n L a h a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

a Pengawas : Badan Lingkungan HIdup Kab. Lamongar> 

4 Pelaporan : BLH Kab, lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Penurunan Kualitas Udara 

insiitusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ; 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lirtgkungan HIdup Kab. Lamongan 

4 Pelaooran : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Ttmur 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

bistKusI pengeiolaan llngkungan hidup meliputi ; 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengflwas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : DLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi J a w a T l m u r 

5. Pengadaan Dan Pengangkutan M a t e r i a l 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kab. Lamcngan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provirsl Jawa Tltmjr 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi perigelolABr lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana ; PT KTM 

« Pengawas : D i n u Kesehatan Kabupaten Lamongan 
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4 PeUporan : BLH Kab. LaiTior>gan dan BLH Proving Jawa TNnur 

ft Kerusakan JaLan 

Instltusi pengelolaan tlngkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengflwas : tXnas Pertuburigan Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Keceiakaan Lalu Lintas 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup m d i p u t l : 

4 Pelaksana : Polres Manlup 

4 Fengawas ; Oinas Pekerja Umum Bina Marga Kab-Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dar BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Kemacetan Lalu LIrtas 

Instltusi pengelolaan lingkungan Ndup meliputi : 

4 Pelauana : Polres Mantup 

4 Pengawas : Tim ahll traosportasl 

4 Pelaooran : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

6- P e k e r j a a n P o n d u l Dan S t r u k t u r Bangunan P a b r l k 

• Peningkatan Keblslngan 

Instltusi pengeiolaan lingkungan hidi^i meliputi r 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas ; Badan Lingkungan KIdup Kab. Lamongan 

a PeLfporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi oengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

a PeL^ksana ; PT KTM 

4 Pengawas ; Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelcporan ; BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawo Timur 

ft Ter;ad1nya Keceiakaan Keija 

Instltusi pengeiolaan lingkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan don BLH Provlnsi Jawa Tlmur 
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ft Peningkatan Volume Sampah 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelansana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab- Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

7. P e m b u a t a n F a s i l i t a s P e f i u n j a n g Dan Soslal 

ft Penrigkaian Keblslngan 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana ; PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan HIdup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

• PenurtMian Kualitas Udara 

instltusi oengeiolddn Ungkungan Hidup meliputi : 

a Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan HIdup Kab. Lamcngan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Teradinya Keceiakaan Kerja 

litslKusT pengelolaan tlr>gkur>gan hickgi mellputf: 

4 Pelaksana ; PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : QLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Peningkatan Volume Sampah 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup mellpul i : 

4 Pelaksana ; PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

B. P e k e r j a a n F i n i s h i n g 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Instltusi pengelolaon llngkungan hldi^i mellputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 
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a Pengawos : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

9 P e l ^ r a n : BLH Kab. Lan>ongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

9. Pengadaan Dan Perakltan ALat-Alat Produksi 

# Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PTKTM 

9 PengawBs : Dinas Kesehatan Kabupaten Uimongarr 

4 Pelawran : BLH Kab- Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa T l m i r 

10-DemobUisasi Peralatan Dan M a t e r i a l 

• Peningkatan Keblslngan 

IrutltusI pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

« Pelaksana ; PT KTM 

9 Pengawas ; Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan 

o Pelaporan ; GLH Kab. Lamongan dan 6LH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Penurunan Kualitas Udara 

instltusi pengelolaan Ungkungan hidup mellpuCi: 

a Pelaksana : PT KTM 

a Pengawas ; Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamorigan 

a Peiaporan : BLH Kab- LamfM̂ an dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi pengeLolaan lingkungan hidup meliputi: 

9 Pelaksana ; PT KTM 

9 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

9 Pelaporan : BLiI Kab. Lamongan dan BLH Provtrsi Jawa Tknur 

ft Kerusakan Jalan 

institusi pengelolaan Llngkungan hidup meliputi : 

a Pdaksana : PT KTM 

9 Pengawas : Dinas PerhiAungan Kab. Lamongan 

o Pelaporan ; BLH tUib. Lamoiqan d M BLH Proviasi Jawa Tlmur 
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# Kecdaksan Lalu Untas 

LnstHuri pengelolaan llngkungan hidup mehputi : 

4 Pelaksana : Pohes Mantup 

4 Pengawas ; Dinas Pekerja Umum BIna Marga Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Tlmur 

# Kemacetart Lalu Lintas 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana ; Polres Mantup 

0 Pengawas : Tim ahli transportasi 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinii Jawa Tlmur 

I I . D e r n o b l l l s a i f T e n a g a K e r j a 

# Penurunan Pendapatan Masyarakal 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup m d i p u t i : 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Dinas Pendapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten 

Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

T a h a p O p e r u l 

t . P e r e k r u t a n T e n a g a K e r j a 

# Pertambahan Jumlah Penduduk 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipll Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Peluang Kesempatan K e i j a 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

o Pelaksana : PT KTM 

A Pengawas : tHnas Tenaga Kerja dan Mobllltas Penduduk Kab Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 
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1. A k t l v l t a s Penftartgkutan T e b u 

• Penurunan Kualitas Udara 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

• Kerusakan Jalan 

instltusi pengelotaan Ungkurigan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

V Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa TlmUT 

• Keceiakaan Lalu Lintas 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelatsana : PoUes Mantup 

4 Pengawas : Dinas Pekerja Umian Bin a Marga Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi J a w a Tlmur 

• Kemacetan Lalu Lintas 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PoLres Mantup 

4 Pengawas : Tim ahLI transportasi 

4 Pelaporan ; BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Terjadinya Tumpahan Bahan B Material 

Institusi pengelolaan Lingkungan hidup m e l i p u t i : 

4 Pelaksana : Pdres Mantup 

4 Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : DLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

3. A k t l v l t a s P e r s i a p a n B a h a n B a k u T a m b a h a n 

ft Penurunan Kualitas Udara 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 
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4 Pen^was : Badan Ungkungan Midup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH ProvlofI Jawa Timur 

• Gangguan Kesehatan Pekerja 

Instllijsi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

9 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timor 

4 - A k t l v i U s O p e r a s i P r o s e s Industr i 

a . Proses Pembuatan G u l a Kasar ( R a w Sugar) 

1. Proses Persiapan 

• Peningkatan Keblsingan 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meUputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

• Penunman Kualitas Udara 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi ; 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan KIdup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan ; BLH Kab- Lamtxigan dan BLH Provintl J a w a Timur 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : FT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 
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• Peningkatan Volume Sampah 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

9 Pelaksana : PT KTM 

9 Pengawas : Dtnos PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan 

Pertamanan) Kab. Lamongan 

4 Pelaporan ; BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

11- Proses PenggUlngan 

• Peningkatan Keblsingan 

Irstiiusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi ; 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 PeUporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

€ Penurunan Kualitas Udara 

InsCliusI pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

Q Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Mosyarakait 

institusi pengeLolaan lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

0 Perigawas ; Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

o Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana t PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLHProvinsi JawaTlmur 

• Timbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse EL Blotong) 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan HIdup Kab- Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

Bab 3 Rencana Pengelotaan Ungkungan Hidup 3 -115 



RKL PABRIK GULA PT KEBUN TEBU MAS 

iii. Proses Pemumlan 

ft Penii>gkatan Keblslngan 

instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi; 

4 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Institusi pengelolaan Lingkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupater Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab- Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Tlmbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse & Blotong) 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab- Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

Iv. Proses Penguapan 

ft Peningkatan Keblsingan 

instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi; 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

ft Peningkatan Suhu Ruang Keija 

Institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLK Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Gangguan Kesehatan Pekerja 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 
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0 Pengawas : Dinot Kesehatan Kabupaten Lamongan 

• Pelopofvi : BLH K i b , Lamongan don BlH Provlnsi J a w i I imur 

• Tlmbulnya Limbah Cair 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi; 

0 Pelaksana ; PT CTM 

0 Pengawas : Badan Llngkungan HIduo Kab. Lamongan 

• PeUporon ; BLH K i b , Lamongan don BLH Provinsi Jawa Tlmur 

V, Proses Petnosakan 

• Peningkatai> Suhu Ruang K e r j i 

Institusi pengelolaan Ungkurigan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kib. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamcxigan dan SIH Provinsi Jawa Timur 

VI. Proses P u i e r a n 

• Peningkatan Keblsingan 

instltusi pengeiotaan llngkungan hidup meliputi : 

a Peiaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH K i b - Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Institusi pengeLolaan lingkungan hidup meliputi: 

o Pelaksana : PT KTM 

• Pengawas : Dkias Kesehatan KatHipatei Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Timur 

b. Proses Pembuatan G u l a Rafinasi ( R a f l n a t e d Sugar) 

1. Proses Pencairan G u l a Kasar 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kerja 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

0 Pelaksana : PT KTM 

0 Pengawas : Dtnoi Kesehatan Kabupaten Lamongan 

0 Petaporon ; BLH Kab, Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 
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11. Proses K v b o n a t a s l 

Tidak ada dampak yang dikajl-

l i i . Proses P e n y a r l n s a n 

• Peningkatan Keblslngan 

Instltusi pengeLolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab, Lamongan 

4 Pelaporan : EUJ1 Kab- Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

• Tlmbulnya Limbah Limbah Padat (Bagasse 6: BLotong) 

instftusl pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

a Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH P i w l n s l J a w a Tbnur 

Iv. Proses Penghllangan W a m a 

Tidak ada dampak yang dikajl. 

V- Proses Pemasakan 

Tidak ada dampak hipotetik 

v l . Proses P u t e r a n 

ft Peningkatan Keblsingan 

Instltusi pengeloLaan lingkungan tildup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Ungkungan HIdup Kab. Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

Vil . Proses Pengerlngan 

• Peningkatan Keblsingan 

tnstltuti pengelolaan llngkungan hidup mellpuci: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

« Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlmi Jawa Tlnnir 
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v i l i . Proses Pengemasan 

ft PenlngkaEan Kebisingan 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup mellputt: 

a Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Ungkungan HIdup Kab- Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Terjadinya Keceiakaan Kerja 

instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : FT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan flLH Provinsi Jawa Tlmur 

c. Pengoperasian Bolter 

• Penurunan Kualitas Udara 

Instltusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana ; PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan i BLH Kab. Lomoi^an dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Peningkatan Suhu Ruang Kefja 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

a Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporoo : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

5. Aktlv ltas Distribusi Hasll Produksi 

ft PenlnM^tan Keblsingan 

Instltusi pengeldaan llngkungan hIdLp meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

a Pengawas ; Eladan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 PeUporon : BLK Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Penurunan Kualitas Udara 

instltusi peageLoLoan Ungkungan hidup meliputi 1 

4 Pelaksana : PT KTM 
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9 PHifawas : Badan Ungkungan KIdup Kab, Lammgan 

4 Pelaporan ; BLH Kab- Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Tlmur 

• Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Instltusi pergelolaan llngkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dmas Kesehatan Kabupaten Lamongan 

4 Pelaporan : B U I K i b - Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Tlmur 

• Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Instltusi pengeLolaan llngkungan hidup meLlputi: 

4 Pelaksana : P T K I M 

4 Pengawas : Dinas Pendapatan Kab. Lamongan dan Disnaker Kabupaten 

Lamcngan 

4 Pelaporan : dUi Kab- Lamongan don BLH Provinsi Jawa Timur 

« Kerusakan Jalan 

Institusi pengelolaan Lingkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Perhubungan Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Tlmur 

6. A k t M t a s P e n g e l o l a a n L i m b a h Proses Industr i 

a - P e n g e b l a a n Limbah Padat (Blotong Dan Bagasse) 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

4 PeLakiana ; PT KTM 

4 Pengawas : Badan Llngkungan HIdup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

ft Peningkatan Sanitasi 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan 

Pertamanan) Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 
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b. Pengelolaan Lfmbah C a i r 

ft Penfngkslan Kualitas Atr Permukaan 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

a Pelaksana : PT KTM 

a Pengawas : Eladan Ungkungan HIdup Kab, Lamongan 

a Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

ft Peningkatan Sanitasi 

Institusi pengeLolaan lingkungan hidup meliputi : 

a Pelaksana : FT KTM 

4 Pengawas : CHnas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan 

Pertamanan) Kab. LamongBn 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan GLH Provinsi Jawa Tlmur 

c . Pengelolaan Limbah Gas 

ft Peningkatan Kualitas Udara 

IrisiitusI pengeiolaan Ungkungan hidup meliputi : 

a Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas ; Badan Lingkungan HIdup Kab. Lamongan 

a PeLapcxan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 

d. Pengelolaan Limbah B3 

ft Timbulnya Umbah B3 

Instltusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : FT KTM 

4 Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens 

« Pelaporan : BLH Kab- Lamongan dwi BLH Provirtsl Jawa Timur 

ft Peningkatan Kualitas Llngkungan 

Institusi pengelolaan llngkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens 

• PeUporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi J a w a Timur 

7< P e m e l i h a r a a n T e m p a t P e n g e l o l a a n Umbah 

ft Peningkatan Kualitas Alr Permukaan 
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Institusi pengeldaaTi lingkungan hidup meliputi : 

9 PeLakuna : PT KTM 

4 Pengawas : Gadan Llngkungan HIdup Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan QLH Provinsi Jawa Timur 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

Instltusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas ; Dinas Kesehatan Kabupaten Lamgngan 

a Pelaporan ; QLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Tlmur 

• Peningkatan Sanitasi 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) Kab. 

Lamgngan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provlnsi Jawa Timur 

B. Pemeliharaar^ Dan P e r a w a t a n U n i t P r o d u k s i Oan Gedung A d m l n l s t r a t i f 

• Penirgkalan kualitas Air Permukaan 

Institusi pengelolaan Ungkungan hidup meliputi: 

4 Pelaksana : PT KTW 

4 Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab- Lamongan dan BLH provinsi Jawa Timur 

• Terjadinya Keceiakaan Kerja 

institusi pengelolaan lingkungan hidup meliputi : 

4 Petahsana : PT KTM 

4 Pengawas : Dinas Kesehatan Kabupaten lamonf^n 

9 Pelaporan : BLH Kab. Lamangan don BLK Provinsi Jawa Timur 

ft Tlmbulnya Limbah B3 

Institusi pengelolun Ungkungan hidup meliputi : 

4 Pelaksana : PT KTM 

4 Pengawas : Badan Pengelelolaan B3 yang berlisens 

4 PeUporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi J a w a Timur 
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• Peningkatan Volume Sampah 

Instltusi pengdoLaan llngkungan hidup meliputi: 

a Pelaksana : PTKTM 

4 Pengawas : Oinas PU Cipta Karya (Bidang Kebersihan dan Pertamanan) Kab. 

Lamongan 

4 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provkisl Jawa Timur 

• Timbuinyo Limbah Domestik (grey water) 

Institusi pengelolaan Ungkungan hlcKgi meliputi : 

d Pelaksana ; PTKTM 

0 Pengawas : Badan Llngkungan Hidup Kab. Lamongan 

0 Pelaporan : BLH Kab. Lamongan dan BLH Provinsi Jawa Tlmur 
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LAMPIRAN 

Dokumen Rencana Pengelolaan Llngkungan Hidup (RKL) rencana kegiatan Pembangunan 

Pabrlk Gula PT Kebun Tebu M H merupakan doKumen yang memuat upaya-i^iaya 

n>encegah, mengendalikan, dan menanggulangi dampak besar dan penting terhadap 

llngkungan hidup yang berslfat negatif dan meningkatkan dampak posltlf yang timbul 

sebagal akibat dah rencana kegiatan tersebut. 

Penyusunan Rencana Pengelolaan Llngkungan dirangkum ddlam matiik berUtut yang 

nantinya dapat memudahkan Pemrakarsa dalam mei^isanakaji PengeioUan Ungfciaigan 

l e c i r a listematls dan tepat lasaran. Matrlki Inl akan memuat kolom-kolom Jenis 

Oampak, Sumber Dampak, Tolok Ukur Oampak, Parameter Dampak, Tu|uan Pengelolaan, 

Pendekatan Teknologi, Pendekatan SoslatiFkonoml-Budaya. Pendekatan Institusi, Lokasi 

Pengetolaan, Periode Pengelotaan, Instltusi PengetoUan Lingkungan yang meliputi 

Petaksana. Pengjwas dan Pelaporan, 

Selengkapnya matrik Rencana Pengelolaan Ungkungan Hidup dapat dltunjukkin pada 

Tabel berikut h i , 

Lsfn pi ran 


